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Bahwa untuk melaksanakan Keputusan Gubernur kKepsla
Daerah Tingkat I Jawa Timuwr tanggal 31 Januard
1992 Momor 42 Tahun 1992 tentang Pedoman Fembinaan
Frogram Intensifikasi Fadi, Falawija,
Hortikultura, Mina Padi, Avam Bukan Ras dan Ternak
Kerija di  Jawa Timur Tahun 1992719935, mak &
dipandang perliu urtuk menetaphkan Fedoman
Felaksanaan FProgram Intensifikasi Fadi, Palawija,
Hortikultura, Minae Fadi. Ayam Bukan Ras dan Ternak
Ferja di kKabupaten Daesrah Tingkat II Nganijuk Tahun

199271993 dengan Keputusan Bupati kepala Daerabh.
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Keputusan Fresiden Republik Indonesia Nomor
&2 Tahun 1983 tentang Organisasi Radan Pengen-—

dxli Rimas:

Keputusan Menteri Fertanian Nomor HK . O30/832/
Kptss/2/1984 tentang Pedoman Umum FPelaksanaan

Rantuan Ternak Femerintahg

Keputusan Direktur Jenderal Peternakan Nomor
1012/Kpts/DIF/Deptan/1984 tentang petuniuk

Felaksanaan Bantuan Ternak Pemerintahg

Keputusan Menteri Pertanian Nomor 10/8K/
Mentan/Bimas/X11/1991 tentang Program Intensi
fikasi FPertanian Tahun 1992/1993:

Keputusan Menteri Pertanian Nomor 41/ Kpts/
OT.210/1/92 tentang FPedoman Fembinaan

Kelompoktani—-Nelayan.

Keputusan Gubernur Kepala Daerah Tingkat I
Jawa Timur Nomor 42 Tahun 1992 tanggal 31
Januari 1992 tentang Fedoman Pembinaan Program
Intensifikasi PFadi, Palawija, Hortikultura,
Mina Fadi, Ayam Bukan Ras dan Ternak kKerja di

Jawa Timur Tahun 1992/1993;

Képutusan Kepala Kantor Wilayah Departemen
Fertanian/kKetua FPembina Harian Bimas Fropinsi
Jawa Timur Nomor BM 150/6/1/1992 Tanggal 31
Januari 1992, tentang Petunivk Pelaksanaan
Intensifikasi Padi; Palawija, Hortikultura,
Mina Padi, Ayam Bukan Ras dan Ternak kerja
Tahun 1992/19%93%.

Instruksi Fresiden Republik Indonesia Nomor
2 Tahun 19746 tentang FPenyelesaian Pengembalian

Fredit Bimasg

Instruksi Fresiden Republik Indonezia Nomor

10 Tahun 1981 tentang lisaha Feningkatan

Pengembalian 2080 asnanga.
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FPengembalian Kredit Frogram Massalg .
3. Instruksi FPresiden Republik Indonesia Nomor
4 Tahun 1984 tentang Fembinaan dan Pengembang-

an kKoperasi Unit Desags

4, Surat Kepala Kantor Wilayah Departemen Jawa
Timur Tanggal 17 Pebruari 1992 Nomor TU.020/
&8/11/1992 Ferihal SK Gubernur KDH Tingkat I

Jawa Timur dan Fetunjuk Umum Fembinaan

Intensifikasi FPertaniang

o

Hasil Rapat Satuan Felaksana Bimas
Kabupaten Daerah Tingkat II Nganjuk tanggal 30
Maret 1992.

MEMUTUSKAN

MENETAPKAN =@ KEPUTUSAN BUPATI KEPALA DAERAH TINGKAT II
NGANJUK TENTANG PEDOMAN PELAKSANAAN PROGRAM INTEN-
SIFIKASI PADI, PALAWIJA, HORTIKULTURA, MINA PADI,
AYAM BUKAN RAS DAN TERNAK KERJA DI KABUPATEN
DAERAH TINGKAT II NGANJUK TAHUN 1992/1993.

EAB 1
KETENTUAN UMUM
Pasal 1
Pengertian

Dalam keputusan ini yang dimaksud dengan @
a. Intensifikasi Pertanian adalah upaya penga-
‘ malan ilmu dan teknoclogi pertanian di  dalam
penyelenggaraan usahatani untuk meningkatkan
produktivitas dengan memperhatikan kelestarian

sumberdaya alam pada komuditi : padi, palawi-
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ja, hortikultura, mina padi, ternak kerja dan.

ayam bukan ras.

Frogram Rimas adalah program peningkatan

produksi dengan sistim Bimas vyang meliputif

Padi, Jagung, Kedelai, Tebu, Mina Padi, Ternak

Kerja dan Ayam Bukan Ras.

Sapta Usaha Fertanian adalah 7 ( tuiuh )} usaha
pertanian vang perlu diterapkan oleh petani
untuk meningkatkan produktifitas usahatani
dalam proses produksi pertanian yang terdiri
dari penggunaan benih/bibit unggul,; penggunaan
pupuk atau pakan, perbaikan cara melakukan
pekerjaan usahatani, pengendalian jasad peng—'
ganggu, penyediaan dan pengaturan air, perla-

kuan panen dan pasca panen.

Intensifikasi Umum { Inmum ) adalah Intensi-
fikasi yang dilakukan petani perorangan dengan

tidak menjalin ikatan kerjasama usahatani

kelompok.

Intensifikasi Khusus ( Insus ) Intensifikasi

yvang dilakukan dalam ikatan kerja sama kelom— -

poktani pada suatu hamparan Usahatani guna
memanfaatkan potensi lahan, teknologi, daya

dan dana secara optimal.

Supra Insus adalah Insus vang dilakukan dalam
ikatan kerjasama usahatani se WKFP yang selan-
jutnya terhimpun dalam satuan kerjasama usa-—
hatani antar WKPP. Himpunan dalam satuan
usahatani antar WKPP disebut Unit Himpunan
Supra Insus ( UHSI ).

Operasi Khusus (Opsus) adalab gerakan normali+
sasi pelaksanaan Operasional sistem dan Fro-—
gram Bimbingan Massal ( Rimas ) di bawah
pimpinan dan koordinasi Kepala Wilayah/Daerah/

Deza selaku Ketua Satuan FPelaksana BRimas vyang
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didukunag sepethnya oleh kegiatan—kegiatan

secara terpadu dan terkoordinir.

Fos Simpul Koordinasi (Posko) adalah simpul -
FPengambilan Keputusan Koordinatif dari penye-

lenggaraan Intensifikasi Pertanian.

Faket Teknologi D Adalah Rekcmeﬁdasi ‘Bapta
Usaha dengan pemupukan berimbangg; benih bermu-
tu tinggi (bersertifikat) penertiban pola
tanam untuk mencapail intensitas tanaman lebih
dari 2200%, pengelolaan tanah secara sempurna
dan penggunaan pupuk pelengkap cair atauw zat

pengatuwr tumbuh.

Faket Teknologi C adalah rekomendasi panca
usaha dengan pemupukan berimbang dan benih
bermutu tinggi ( bersertifikat ) serta pener-—

tiban pola tanam untuk mencapai IF > 100 %.

Rencana Definitif Kelompok Tani ( RDK )
adalah rencana kerja usahatani dari Kelompok

tani untuk satu periocde tertentu yang disusun
melalui musyawarah dan berisi rincian kegiatan
dan hkesepakatan bersama dalam pengelolaan
usahatani se hamparan wilayah kelompok. seper-
ti : sasaran, pola tanam; gerakan-—gerakan,

Jjadwal kegiatan, pembagian tugas dan lain-’

lain.

Rencana Definitif Kebutuhan Kelompok Tani-
(RDKIK) adalah rencana Kebutuhan Kelompok W yang
disusun berdasarkan musyawarah anggota Kelom-
poktani, seperti : pupuk, pestisida. benibh,
alat dan modal keria vyang dibutuhkan oleh
petani untuk mendukung pelaksanaan RDK,; -baik

vang dipesan dari pemasck luar ataupun yang -

disediakan sendiri.

e
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Pasal 2
Pokok—pokok Kebijaksanaan

Intensifikasi Pertanian dilaksanakan di semua
wilayah/lahan usahatani baik lahan sawah,
lahan kering. pekarangan maupun wilayah/lahan:
bare hasil perluasan pencetakan sawah, serta
pada wilavyah/lahan konservasi rehabilitasi dan
penghijatan vang memungkinkan diterapkannya
anjuran Sapta Usaha Intensifikasi, baik secara

lengkap maupun parsial.

Intensifikasi Fertanian dilakukan secara
terpadu, mencakup semua komoditas cabang
usahatani yang ada dalam suatu wilayah terten-—
tu, baik diusahakan secara mono kultur, poli
kultur, tumpangsari, tumpang gilir, tanaman
sela maupun pola lainnya. Penetapan pola
usahatani dan komoditas vang diintensifikasi-
kan tersebut, didasarkan pada hasil musyawarah

kelompoktani.

Mutu Intensifikasi yang ditingkatkan melalui

pengamalan teknologi hemat lahan untuk

mewtjudkan produktifitas tinggi agar didukung
cleh :

a. Fengatwran pola usahatani, peola tanam - dan
tata komoditas vyang tepat guna, dalam
rangka pengembangan berbagai komoditas
usahatani vyang cocok terbadap agroklimat
setempat, untuk meningkatkan pendapatan
peténi dan meningkatkan partisipasi daerah
dalam pembangunan.

b. Bimbingan Intensifikasi Pertanian yang
dikoordinasikan melalui wadah/ organisasi
Rimas, baik kegiatan intensifikasi vyang
dilaksanakan secara swadana maupun kredit
untuk mewujudkan keterkaitan fungsional
yang berdaya guna dan berhasil guna dalam
berbagai program/ proyek lainnya, dalam

rangka S8 8% assmc e nos S8 a0
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(4)

ramghka optimasi pemanfaatan sumberdaya dan

untuk mencapai usahatani vang optimal. -

Dalam rangka peningkatan autu intensifikasi
dan mewujudkan ketentuan pada ayat {(3) pasal
indi, ditetapkan kebijaksanaan pengelolaan
intensifikasi sebagai berikut: .

a. Upava pencapaian sasaran piroduksi dan
pendapatan petani, pada ekologi lahan
sawah, dilakukan melalui pola Supra Insus
dan Insus sedangkan pada ekologi lahan
kering dilakukan melalui Insus vyang di-—-
sertai pelaksanaan upayva konservasi.

h. Fenyelenggaraan Supra Insus dan Insus padi,

jagung, kedele dan tebu sebagai komoditas

prioritas dilakukan dengan mengamalkan '

usaha pokok diversifikasi dan intensifikasi
secara terpadu, yang didukung oleh budidaya
usahatani lain vang memberikan nilai tambah
terhadap pendapatan petani seperti : mina

" padi, ayam bukan ras, ternak kerja dan
komoditas lain,

C. Supra Insus dilaksanakan di semua wilayah
Kecamatan vyang potensial bagi tercapainya
tingkat produktifitas yang tinggi dari padi
dan komoditas lainnya yang berotasi  dengan
padi dalam pola tanam/pola  usahatani se-—
tahun, komoditas vyang dikembangkan pada
wilayah Supra Insus diutamakan komoditas
prioritas dan komoditas strategis yang ter—
Jamin ketersediaan teknologi, sarana pro-
duksi maupun pemasarannya. ’

d. Daerah Intensifikasi Fertanian yang keku-
rangan tenaga kerja untuk mengolah tanah,
perlu  didukung Intensifikasi Ternak Kérja
(INTEK) agar mutu pengolahan tanabh benar-
benar dapat dilaksanakan dan jadwal tanam
sesuai dengan rencana sehingga mendukung
produktifitas yang tinggi.

e. Dalam rangka pemantapan swasembada
pangan yang terkait dengan peningkatan gizi

masyarakat co.cocsscscesona



masyarakat, khususnya masyarakat pedesaan,
dengan pemanfaatan  limbah makanan dan
makanan tambahan diselenggarakan Intensi-
fikasi Ayam Bukan Ras ( INTAR ). !
FPenyelenggaraan Intab dilakukan dengan
mengembangkan motivasi dan dinamika petani/
Kelompoktani di daerah Intensifikasi.
Teknologi tepat guna vyang diperkenalkan
dalam pemelibharaan ayam bukan ras adalah
pengetrapan Sapta Usaha Peternakan, yaitu
pemilihan bibit vyang baik, pemberian pakan
tambahan, vaksinasi/kesehatan, perkandangan
yang intensif, pengelolaan reproduksi -
pemasaran hasil / pasca panen dan managemen
usaha.

Upaya Intensifikasi di lahan kering dengan
mengembanghkan usahatani terpadu yang
menguntungkan secara lestari dengan melalud
upaya konservasi tanah.

Fartisipasi petani dalam Intensifikasi Per-
tanian dilakukan dengan memanfaatkan fasi-
litas kredit atau swadana, termasuk’ di
dalamnya pemanfaatan berbagai proyek dan-
bantuan seperti Ranpres, bantuan proyek dan

lain-1lain.

Untuk mendukung keberhasilan Program Rimas
Ferlu :
a. Dikembangkan hubungan kemitraan usaha

saling menguntungkan antara kelompoktani/
petani dengan Ferusahaan Fembimbing baik
sebagai Ferusahaan Inti, Perusahaan FPenge-
lola maupun Ferusahaan Penghela. :
Ferusahaan FPembimbing wajib meningkatkan
kemampuannya untuk dapat membimbing s
melavani dan bekeria sama dengan kelompok-—
tani di wilayah kerjanya baik dalam peren-—
canaan, penyediaan sarana produksi, kredit,
teknologi pra panen, pasca panen; pemasaran

hasil maupun pengembalian serta.penyelesai-

an hak dan kewajiban masing-masing.
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Untuk menjamin pelaksanaan Supra Insus; pe-—

ningkatan mutu Insus dan Inmum, serta untuk

mengatasi berbagai hambatan, pendekatan dan

metoda Operasi Khusus dilaksanakan untuk
membudayakan tatalaksana operasi sebagai tata

kerijia yvang normal.

Untuk memacu kegairahan petani berpartisipasi
datlam melakukan intensifikasi pertanian dan
mengembangkan dinamika kelompok,. maka Femerin-—
tah akan terus menyelenggarakan perlombaan
dalam pelaksanaan Supra Insus, Insus Pola
Tanam, Intensifikasi Kedelai, Intensifikasi
Ternak, Intensifikasi Mina Padi dan Lomba
Tingkat Karya Bimbingan Intensifikasi serta
menyelenggarakan pengukuhan Kelompoktani dalam
bentuk-bentuk penghargaan dan pemberian peng-
hargaan atauw pendorong lain  yang dianggap

perlu.
Pasal 3
Lingkup Kegiatan

Intensifikasi PFertanian Tahun 1992/1993

terselenggara dalam wujud berbagai kegiatan, vyang

mencakup antara lain :

aﬂ

Gerakan Operasional dari berbagai Instansi
terkait vang tertuang dalam bentuk instruksi/
petunjuk/ surat edaran dari Instansi yang
terkait dalam program BRimas tersebut, sebagai
penjabaran keputusan ini.
Fembinaan/pengaturan, FPenyuluh Pertanian dan
Felayanan kepada Kelompoktani /Fetani oleh
Instansi/Lembaga terkait, agar Petani menger-—
ti, sanggup dan mampu menerapkan Sapta Usaha
Fudidaya Komoditas yang diusahakannya.
Fembinaan pada butir (b) di atas, dilakukan
melalui upaya penumbuhan  kepemimpinan dan
dinamika kelompok sehingga mampu menyusun dan
melaksanékan RDE/RDEK .

d. Penyelenqqaraadn ssoccozo-




d. FPenyelenggaraan Muisyawarah/Fertemuan dalam
rangka pemecahan masalah guna memperlancar
program kegiatan seperti musyawarah Kelompok-

. tani, musyawarah antar kKelompoktani/kKontaktani
Andalan (KTNA), Temu usaha, Temu Wicara, Temu
Karva, Temu Lapang, Sarasehan, Rapat—rapét
Teknis dan Rapat Koordinasi.

e. Pengendalian dan monitoring oleh Ketua Satuan
Pelaksana Rimas Kecamatan dan Desa, terhadap
berbagai tingkatan Fos Simpul Koordinasi agar
plrogiam Intensifikasi Fertanian berjalan
sesuai dengan rencana.

f. FPembinaan dan Penyelenggaraan Kebun BRenih/

‘ Eibit (Penjenis, dasar pokok dan sebar) baik
untuk komoditas padi, jagung, kedele, tebu
maupun komoditas lain untuk dipergunakan pada
Intensifikasi Musim Tanam /Tahun berikutnya.
Fersiapan benih/bibit sebar pada daerah Supra
Insus dilakukan pula melalui upaya penumbuhan
dan pengembangan Sub Kelompoktani penangkar
benih.

g. PFengadaan dan Fenyaluran Sarana Froduksi
Fertanian serta penyaluran dan pengembalian
kredit oleh lembaga vang bertanggung Jjawab
dalam bidang tugas tersebut. Kegiatan proyek-
proyek yang berasal dari APEN/APED, Banpr‘e;s5

. Kredit, Sumbangan Pembangunan Desa, Tabungan
Masyarakat dan lainnya perlu dipadukan dengan
intensifikasi agar terjadi peningkatan daya
guna dan hasil guna.

h, Fembinaan Pasca Panen dan Femasaran dilaksana-
kan cleh Instansi masing-masing yang bersang-—

kutan.
Pasal 4
Peser ta

Semua petani diberi kesempatan yang seluas-

luasnya untuk melakukan intensifikasi guna

peningkatanN c.cocvosonscoas




peningkatan produktifitas usahataninvag secara
perorangan. kelompoktani, maupun kerjasama dengan
Ferusahaan FPembimbing. dalam pola monokul tur,
polikul tur, tumpangsari, tanaman sela maupun pola

lainnya.

BAB II
SASARAN

Pasal 5
Pendapatan

Sasaran pendapatan petani dari usahatani
terpadu di lahan ekologis sawah dalam tahun
199271993 diupayakan sekurang-kurangnya mencapai
sebesar Rp. 2.500.000,-/Ha/tahun, sedangkan penda
patan petani dari usahatani terpadu di daerah
ekologis lahan kering, diupayakan sekurang-kurang

nya sebesar Rp. 1.300.000,-/Ha/Tahun.
Pasal &
Produksi dan Areal/Populasi Intensifikasi

(1) Guna peningkatan pendapatan petani, produksi
dan pelestarian cswasembada pangan maka sasar-—
an produksi Padi, Jagung, Kedelai, Ayam Bukan
Ras dan Mina Padi adalah :

a. Fadi Tabun 1992 sebesar 322.315 ton gabah
kering giling.

b. Jagung Tahun 1992 sebesar 72.362 ton pipi-
lan kering.

c. kedelai Tahun 1992 sebesar 21,073 ton ose
kering.

d. Inmindi Tahun 1991/1992 sehesar 795 ton
ikan basah.

e, Intab Tahun 19922/1993 gebesar 840 ton
daging dan 829.300 butir telur.
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(2)

(4)

(&)

(7)

Sasaran kuantitas (areal/populasi) intensifi-

kasi komoditas prioritas adalah :

MT, 1992 MT.1992/1993 Jumlah
a.Fadi 17.000 Ha 392.300 Ha 86.300 Ha
b.Jagung 13.130 Ha 2,200 Ha 22.350 Ha
c.kedelai 13.500 Ha’ Z.400 Ha 16.900 Ha

Sasatran areal intensifikasi tanaman lainnya @

MT. 1992 MT.1992/1993 Jumlah

" 0 4ottt Sotmt oo T am marm e e e e S S Sl s et R S S L

a.kacang Tanah 700 Ha 700 Ha 1.400 Ha

b.Kacang Hijau &HOO Ha - 600 Ha
c.Ubi jalar JOO Ha S0 Ha 330 Ha
d.Ubi Kayu 2.400 Ha 4,300 Ha 6.200 Ha
e.Sayuran 2.563% Ha 325 Ha 2.9260 Ha

Sasaran areal Inmindi Musim Tanam 1992 seluas
10 Ha dan Musim Tanam 1992/1993 seluas 20 Ha.

sehingga jumlah Tahun 1992/1993 seluas 30 Ha.

Sasaran populasi Intab Tahun 1992/19%3 popula-

si awal sebanyak 3I580.000 ekor dan sasaran

populasi akhir sebanyak 630,000 ekor.

Rincian sasaran areal/populasi untuk tanaman
pangan : padi. jagung, kedelal, kacang tanah,
kacang hijau, ubi jalar, ubi kayu, dan sayur-
an tercantum pada lampiran nomor A.1 s/d A 33, -
Inmindi pada lampiran Nomor C-1, Intab pada

lampiran Nomor R-1.

Rincian sasaran produksi per wilayah Kecamatan

untuk tanaman pangan (p}adi5 jagung dan kedele)

© tercantum pada lampiran Nomor A-43, Inmindi

pada lampiran Nomor C—-2 dan Intab pada lampi-

ran Nomor B—1.
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(1)

(3)

Pasal 7
Kelompoktani

Sasaran peningkatan kemampuan Kelompoktani da
lam Tahun 1992/1993, adalah sebagai berikut 2

a. Kelompok Pemula @ 172 Kelompoktani
b. Kelompok Lanjut : 327 Kelompoktani
c. Kelompok Madya : 499 Kelompoktani

d. Kelompok Utama : 273 Kelompoktani:
Sasaran Kelompoktani pada ayat (1) pasal 7
jumlah anggota seluruvhnya 127.638 orang dan’
yang menjadi anggota KUD 59.794 orang.

Rincian sasaran peningkatan kemampuan Kelom—

poktani seperti pada lampiran nomor D.1l.

BAR III

PENGENDALIAN FAKTOR-FAKTOR PRODUKSI

(1}

Pasal 8
Usahatani

Fenetapan Fola Usahatani, komoditas dan tek-—
neologi vang diterapkan oleh petani, didasarkan
kepada hasil musyawarah kKelompoktani yang
sebelumnya dilandasi dengan rembug desa dan
musyawarah kKelompok Kontaktani/ KTNA. Peneta-~
pan Pola tersebut dilakukan untuk menjamin
produksi dan pendapatan usahatani yang optimal
dengan meﬁgusahakan adanya optimasi penggunaan
dan kelestarian sumberdaya yang sesuai dengan

pengembangan pembangunan wilayahnya.
Intensifikasi padi dititik beratkan pada Supra
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Insus dan Insus Paket D, sedangkan Intensifi-

kasi jagung dan kedelai dititik beratkan :me-=

lalui Supra Insus dan Insus.

Intensifikasi Mina padi dilakukan oleh Kelom-
poktani Mina padi yang diselenggarakan dalam

bentuk kegistan ¢

2. Pemeliharaan ikan di antara 2 musim tanam

padi ( penyelang ).

b. Femeliharaan ikan bersamaan dengan tanaman

padi (tumpang sari).

c. Pemeliharaan ikan setelah panen padi/pala-
wija.
Jenié'ikan yang dianjurkan untuk dibudida-
yakan dalam Mina padi, vyaitu ikan mas .

(Cyprinus carpic.l) ikan tawes (Puntius

javanicus.BLkr). ikan nila merah (Orreo—

chromis niloticus) dan ikan gurami (0Osc—

phronemus goramy.lLac).

Fenyelenggaraan Mina padi yang secara fungsi~
onal terkait dengan tanaman padi, dititik
beratkan pada daerah Supra Insus dan Insus

Faket D dan sawah—-sawah dekat pemukiman.

Intencifikasi ayam bukan ras untuk meninghkat—
kan produktifitas ayam bukan ras dengan usaha
pokok menekan kematian, dilaksanakan pada
daerah supra insus dan insus paket D ‘yang
dilakeanakan oleh Kelompok tani Ayam Eukan

Ras.

PaEalq auau.aa.,u.-nn’g'!,'
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(1)

(2)

(3)

(4)

(&)

Pasal 9

Pengairan

Seluwruh areal vyang terjamin pengendalian
airnya baik irigasi teknis, semi teknis,
sederhana, maupun sawah lainnya dimanfaatkan
se maksimal mungkin Usaha Intensifikasi perta-—

nian.

Jumlah air sungai vyang tersedia di suatu

wilayah sumber air ( mata air, sungai, waduk )
merupakan dasar penentuan luas areal berbagai
komoditas prioritas yang direncanakan dalam

program Rimas.

Pemberian air bagi komoditas di luar FProgram
Intensifikasi Fertanian tidak boleh mengganggu

ketersediaan air bagi komoditas prioritas.

Camat/Ketua Satuan Felaksana Bimas Kecamatan

agar memberikan perhatian yang sama dan perila-
kuan vang seimbang terhadap komoditas priori-
tas vang menggunakan lahan yang sama, terutama

lahan sawah yang berpengairan teknis.

Untuk menjaga keseimbangan dalam memperoleh
manfaat dari air pada keseluruhan kawasan

daerah aliran sungai , maka pola tanam vyang

disusun atas dasar pertimbangan keseimbangan-

agar dipakai sebagai pedéman dalam membuat

Rencana Tata Tanam setiap tahunnva. v

Dalam rangka peningkatan pemanfaatan air
pengairan untuk usahatani terutama pada wmusim
kemairau, maka jadwal giliran pembagian  air
dilaksanakan sesuai dengan Suwrat Keputusan
Fanitia Irigasi yang dibuat dengan pertimbang-
an usulan pola tanam dan kesepakatan tanam

dari hasil musyawarah anggota kelompoktani.
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{7} Felaksanaan kegiatan pemanfaatan/pemeliharaan
air dan jaringan irigasi utama menuniang
intensifikasi pertanian merupakan kewenangan
(Bt.tt;éu"rn.u‘-,l sedangkan di tingkat jaringan tersi-
er merupakan kewajiban petani melalui wadah
HIFFA. Pihak lain dapat melakukan pengembangan
serupa atas izin dan sepengetabuan Gubernur -
melalui Cabang Dinas Pekerjaan Umum Fengairan

Daerah.

Fasal 10O

Benih dan Bibit

(1) Rimbingan dan FPembinaan Pengembangan benih
padi, jagung dan kedelai diatur sebagai ber—
ikut @

a. Semua petani pelaksana Supra Insus dan
Insus Faket D wajib menggunakan benih ‘padi
Varietas unggul bermutu tinggi berlabel
biru, sedangkan petani pelaksana Insus
lainnya menggunakan benih'varietas unggul
bermutu berlabel biru atauw merah jambu.

b. Untuk mencukupi kebutuhan benih yang bermu-—
te  tinggi dan unggul pada setiap ausim
tanam pengadaannya diupayakan oleh Sub
kelompoktani Penangkar EBenih, penangkar

- benih  yang békerja sama dengan Ferum Sang
Hyang Sri, PT.Petrtani, KUD, . Perugahaan
Pembimbing vang telah mendapat rekomendasi
dan pembinaannya menjadi - tanggung jawab
Cabang Dinas Pertanian Tanaman Fangan
Daerah Tingkat II Nganjuk.

c. Varietas—-varietas vang ditangkarkan adalah
unggul vyang berpotensi hasil tinggi vang
sesuai dengan keadaan daerah dan  tanggapan
petani serta sesuai dengan rekomendasi pola
pergiliran varietas dari direktorat Jender-—
al/Cabang Dinas Fertanian Tanaman Pangan

Daerah Tingkat I1 Nganjuk.
d. Penyaluran s«-scc0
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(2)

(1)

d. Penyaluraﬁ benih dilakukan melalui KUD,
penyalur sarana produksi yang - ditunjuk
Satuan Felaksana Bimas Kabupaten ataw:
langsung kepada Kelompoktani sebagai- tempat

pelayanan Koperasi (TPK).

e. Pembinaan dan Fengawasan mutu benih menjadi -
tanggung jawab <{Tabang Dinas Fertanian -
Tanaman Fangan Daerah Tingkat I1 Nganjuk,
serta sebagai pelaksana teknis adalah Balai

Pengawasan dan Sertifikasi Benih.

f. Rencana jumlah kebutuhan benih padi, jagung
dan kedelai pada musim tanam tahun anggaran
1992/1993 berdasarkan musim tanam maupun

label tercantum pada lampiran daftar A.34-

42,

Dalam penyelenggaraan Intensifikasi Mina padi
agar diupayakan tetap terjamin adanya populasi
padi minimal 200,000 rumpun/Ha. dan padat
peﬁebaran benih ikan wminimal 10.000 ekot/

hektar ukuran 3 - 5 cm, atau JI000 ekor/hektar

ukuran 5-8 cm.

Fengawasan terhadap ketépatan r jenis, mutug
jumlah, harga, tempat dan waktu pengadaan
benih/bibit serta pembinaan penangkar untuk
pemenuhan benih/bibit dilakukan oleh Dinas -

Teknis yvang terkait.
Pasal 11
Sarana Produksi
(di luar benih/bibit)
Prosedur pengadaan dan penyaluwran pupuk  ber—
subsidi dilakukan sesuai dengan kebijaksanaan

dan ketentuan dalam keputusan Menteri Perda-

gangan Nomor s &60/KP/IV/1989 beserta Fetunjuk:
’ Pelaksanaannya ..sceescs=s
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(3)

(4}

Felaksanzannya.

Rencana Jumlabh Kebutuhan Pupuk MT. 1992 dan
MF. 1992/1993 untuk intensifikasi dan non
intensifikasi bagi masing—masing wilayah
kecamatan tercantum pada lampiran daftar

nomer : E. 2 s/d E.27.

Wilayah kecamatan vyang kebutuhan pupuknya
melebihi dari rencana alokasi kebutuhan pupuk
sebagai vang ditetapkan, terlebih dahbulu
harus mengajukan usul kepada Ketua Felaksana

Harian EBimas.

Pengadaan dan Penyaluran pupuk, pestisida,.
pakan,; vaksin, zat pengatur tumbuh, - pupuk-

pelengkap cair diatur sebagai berikut @

a. Pengadaan dan Fenyaluran pupuk bersubsidi
zampai di lini IV sepenubnya menjadi tang-
gung Jjawab PT. FUSRI, dengan pelaksanaan
dibantu oleh KUD penyalur sebagai penvyalur
pupuk PT FPUSRI, dan KPKUD serta PT PERTANI
sebagai penvangga. Fupuk bersubsidi  vang
dimaksud disediakan untuk program intensi-—
fikasi Fertanian Tanaman Fangan, Intensi-
fikasi Ternak Kerja maupun yang tidak
termasuk dalam Frogram Intensifikasi Per-—
tanian.:

b. FPenyaluran sisa stock Pestisida bersubsidi
sampal di lini IV sepenuhnya menjadi tamg-
gung jawab FT. Pertani sedangkan pengadaan
dan penyaluran PFCy, ZFT dan Festisida tidak
beresubsidi sampai ke lini IV menjadi tang-
gung Jjawab Frodusen/Fenyalur yang:« bersang—
kutan, dalam pelaksanaannya harus bekerja
sama dengan FT. Fertani atau KPKUD sebagai
koordinator kKUD.

. Fengadaan dan Fenvyediaan Vaksin berbantuan
aleh direktorat Jenderal /Cabang Dinas

Feternakan Daerah Tingkat 11 Nganjuk,
SEdangkan l.g.l.al'l!-ngun
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(7)

(8)

sedangkan pengadaan dan penyaluran vaksin
swadana menjadi tanggung jawab PT. Pertani
vang bekerjasama dengan Fusat Vaterinaria
Farma/ Perusahaan/Frodusen Vaksin;

d. Pengadaan kelengkapan ternak kerja berupa

bajak dan garu dilaksanakan oleh - produsen/

bengkel/ pengrajin yvang telah mendapatkan: .

pembinaan dari Cabang Dinas Fertanian
Tanamann Fangan dan Dinas Ferindustrian.

Daerah Tingkat II Nganjuk. ‘ ;

Lokasi/tempat melaksanakan pembagian sarana
produksi di 1lini IV ditetapkan oleh Ketua
Satuan Felaksana Rimas Kecamatan atau Perusa-
haan Pembimbing dan Intensifikasi Komoditas
Frioritas 1lainnva setelah terlebih dahulu
memberi tahukan kepads PT. PUSRI, PT. PERTANI

dan Ferusahaan lainnya yvang ditunjuk. 3

Ketua dan Anggota Satuan Felaksana + BRimas
Kabupaten berkewajiban memonitor dan mengen-—
dalikan persediaan pupuk bersubsidi dan Pesti-
sida di 1lini III dan IV/Kecamatan dan juga
sarana produksi pertanian lainnya, agar dapat
menjamin  pemenuhan kebutuhan yang diperlukan
petani, sesuai dengan prinsip & tepat yaitu :
tepat mutu, tepat jenis, tepat jumlah, tepat
waktu, tepat tempat dan tepat harga.

Untuk memperoleh produktivitas yang optimal,
petani peserta Intensifikasi diarahkan untuk:
menggunakan pupuk secara berimbang sesuail
dengan takaran anjuran pemupukan setempat,
berdasarkan rekomendasi spesifik dari instansi

masing-masing.

Dxalam rangka efisiensi penggunaan pupuk .
petani diarahkan untuk melakukan upaya efisi-
ensi dengan perbaikan cara-cara pemupukan
menggunakan  pupuk dengan ukuran/bentuk  yang
dianjurkan, serta memakai pupuk vang méngan—

dU o ®emeooaao R Q0o aewesaaw

19



r(,

dung unsur mikro bagi daerah vyang lahannya

kahat unsur mikro tertentu.

Fasal 12

Pengendalian Organisme Pengganggu

(1)

(1)

Pengendalian iasad pengganggu dilaksanakan -

.dengan berpedoman pada konsepsi pengendalian

hama terpadu (PHT),; yang diterapkan sesuai
dengan kondisi setempat ( teknis, @ sosial
budaya, ekonomis ), yang dalam pelaksanaannya
dijalin kerjasama dan keterpaduan antar
instansi terkait dengan meningkatkan tugas tim

Fengendalian Hama yang telah ada.

Apabila timbul ekplosi hama atau wabah, dimana

petani baik secara perorangan maupun Kkelompok -

tidak mampu mengatasinya; maka pemerintah
mengusahakan bantuan penanggulangan pengenda-

liannya, melalui Rrigade FProteksi Tanaman/

EFPFH / Dinas di Lingkup Pertanian atau instan-

si lainnya vang berwenang, dilaksanakan secara

serentak dan massal dengan mengerahbkan ‘regu -

pengendalian hama dan penyakit.
Pasal 13
Alat dan Mesin Pertanian
Di dalam penerapan teknologi hemat ‘1lahan
melalui peningkatan intensitas tanam (200 %)

dan ditanam serempak di suatu daerah: serta

bagi daerah-daerah vyang jaduwal pergiliran

pengairannya ketat perlu dikembangkan penggu-—

naan traktor tangan yang dapat mengolah tanah
secara cepat dan dengan mutu olahan yang’ lebih

baik dan seragam sehingga dapat mendukung

produktivitas lahan dan keterlambatan tenaga:

keria.

!2! gntl.lk 8 00 n 80 anweeen sy
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(3)

(4)

(3)

(&)

Untuk menekan kehilangan hasil panen ( padi )

bobot atau mutu serta mendukung peningkatan

intensitas tanam, maka :

a. Panen dilakukan dengan cepat, menggunakan
sabit bergerigi dan penumpukan menggunakan
alas.

b. Perontokan didorong untuk menggunakan power

thresher, minimal pedal thresher dan ban-.

ting berkelambu dengan menggunakan alas

vang memadai.

Dalam pengembangan penggunaan alat pertanian
bermotor, tidak selalu harus dimiliki oleh
petani perorangan. Femilikan dapat oleh KUD,
perusahaan swasta lainnya atau kelompoktand
yang berminat, selama kebutuhan petani akan

jasa alat dapat terpenuhi secara 6 tepat.

Dalam rangka pengembangan penggunaan alat dan -

mesin pertanian serta mewuwjudkan amar (3) di
atas, maka perlu ditumbuh kembangkan pengusa-—
hanengusaha di daerah untuk bergerak di
bidang pelavanan jasa alat mesin pertanian
melalui penciptaan iklim yang menunijiang

{(dukungan kebijaksaan dan kredit lunak).

Ferlu dilakukan pembinaan dan bimbingan baik
teknis maupun pengelolaannya terhadap alat dan
mesin pertanian terutama yang bermotor vyang
telah dimiliki oleh petani, kelompoktani, KUD
dan swasta, antara lain melalui pembinaan
wadah/asosiasi pemilik alat, pengaturan migra-
si alat dan lain-lain sehingga efisiensi
penggunaan alat dapat dicapai dan pelayanan

kepada petani dapat lebih baik,

&. Filibhan teknologi alat dan mesin pertanian
adalah teknologi madya ( tepat guna ) vang
dicirikan oleh : dapat dipreduksi di  dalam
negeri ataw lokal dan bahan bakunya mudaé

didapat, mudah dioperasikan dan dirawat

Dleh [ RN RN NEN RN NERN R ERN)
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(1)

oleh petani serta harganya tidak mahal dan
pelayanan puirna jualnya terjamin.

b. Rengkel/pengrajin perlu dibina agar mampu
membuat bagian tertentu dari alat dan mesin
pertanian sehingga dapat mendukung pelayan— :
an lepas jual atau membuat alat sederhana.

sesuail dengan mutu dan keinginan petani.

Alat dan mesin pertanian bantuan Presiden atau
dari sumber lainnya perlu dibina dalam penya-
luran., pengelolaan dan pemanfaatan agar lebih

berhasil—-guna dan berdaya—guna.

Pasal 14

Pasca Panen dan Pemasaran

Untuk menekan susut padi, baik susut mutu
maupun susut bobot, maka panen dilakukan
dengan menggunakan sabit bergerigi, sedangkan
melakukan perontokan dilaksanakan dengan:
menggunakan power thresher, pedal thresher
maupun dengan melakuwkan banting berkelambu
dengan memakai alas yang memadai. Kebutuhan
alat—alat pasca panen tersebut harus diperhi-

tungkan dan diupavakan pengadaannya, Jjauh—jauh

sebelum awal musim panen. : ‘ o

Untuk memperkuat posisi penawaran bagi petani
serta memperoleh jaminan harga @ yang - memadai ¢

maka pemasaran hasil baik berupa gabah maupun

.dengan cara tebasan dilakukan secara berkelom—

pok dalam wadah kelompoktani.

EAB Iv 22 asagansoo0agagao g
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BAER 1V
DUKUNGAN KEL EMBAGAAN
Pasal 15
Perkreditan

Bagi petani peserta Frogram Intensifikasi
Fertanian,. vyang benar-benar membutuhkan tam-
bahan modal dan memenuhi syarat, agar  dapat
menerapkan teknologi sesuai dengan rekomenda-—
si, disediakan berbagai pola kredit, vyang .
syarat ketentuan dan suku bunganya ditetapkan
oleh BRank Indonesia dan Bank pemberi kredit
seperti Rank Rakyat Indonesia.

Berbagai Pola Kredit tersebut adalah :

a. Kredit Usaha Tani ( KUT ) untuk Intensifi-
kasi padi jagung dan kedelai yang baik yang:
ditanam secara monc kultur maupun tumpang-
sari/tumpanggilir dengan tanaman palawija’
lainnya. Khusus peserta Insus padi sawah
vang memelihara ikan bersamaan dengan padi
disediakan kredit untuk pengadaan benih
ikan dalam kebutuhan indikatif KUT padi
sawah.

b. kKredit kepada Koperasi Primer, untuk anggo-
tanya bagi Intensifikasi Avam Bukan Ras
(INTAR). Fara petani peserta INTAR dapat
pula memanfaatkan pola Kredit Usaha KkKecil

(KUK) dan pola kredit lainnya.

FPersyaratan dan ketentuan kredit sebagaimana
dimaksud ayat (1) pasal ini ditetapkan oleh
Bank Indonesia dan BRank Pemberi Kredit dengan
memperhatikan ketentuan pada diktum ketiga

keputusan ini.

Femberian kredit dilakukan oleh ERank-ERank Umum

Femerintah Banﬁ FPembangunan Daerah dan Rank

Umum lnang:ﬂl'ls-n-nllntl.
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(2}

(9)

{10)

Umum Swasta Nasional vang telah mendapat izin

dari Rank Indonesia.

Femberian KUT kepada petani disalurkan Eank
Femberi Kredit melalui KUD vang ditunijuk
sebagai penyalur KUT.

KUT diberikan secara selektif kepada petani
yang bkenar—-benar memerlukan dan memenuhi
syarat dalam jumlah yang sesuai dengan kebu-
tuhan petani dan dimanfaathkan untuk meningkat-—

kan produktifitas usahataninva.

Pemberian kKUK kepada petani disalurkarn melalui
Kantor Cabang Bank pemberi kredit di Kabupa-
ten, sedangkan untuk KUPEDES disalurkan mela-—
Iui BRI Unit Desa.

Untuk meniamin kelancaran dalam penyediaan dan
penvyaluran kredit, para petani menyusun RDKK
sebagai hasil Musyawarah Kelompoktani vyang
meliputi semua komoditas pertanian yang diin-

tensifikasikan.

Rincian kebutuhan indikatif kredit per hektar
untuk Intensifikasi padi, jagung dan kedeglai
tercantum pada lampiran daftar nomor A. 44 s/d
A. 46.

Bagi petani pelaksanaan Intensifikasi Mina
padi khususnya untuk kegiatan Penyelang dan
FPalawija ikan, dapat menggunakan fasilitas

kredit lainnya dari Bank Femberi Kredit.

Rincian kebutuhan indikatif kredit pada ayat
(&4} pasal ini  merupakan pedoman maksimum
pemberian kredit vyang pelaksanaannya dapat
disesuaikan dengan usulan dari Satuan Felaksa-
na Rimas Kecamatan menurut keadaan dan kebutu-

han daerah setempat.

Pasal ﬂ'g...'.lﬂﬂ’lg.ﬁ:zﬂ.



Pacal 16

Penerangan dan Penyuluhan Pertanian

(1)

(3)

(4

(6}

Fenerangan dan Penyuluhén Fertanian dalam
mensukseskan Frogram Intensifikasi Fertanian
Tahun 1992/1993 dilakukan melalui berbagai
metoda dan sistem meliputi :

kampanye, media massa elektronik, media cetak,
pameran, media tradisional: temu wicara/temu
usaha, sarasehan, hari lapangan petani, sistem

kerja laku dan lain-lain.

Kegiatan . Penyuluhan Fertanian yang dilakukan
cleh Penyuluh Pertanian dan diarahkan untuk
terwujﬁdnya penerapan teknologi anjuran secara
massal melalui pendekatan pembinaan kelompok-
tani dan keterpaduan antara kelompoktani dan
KUD guna tercapainya sasaran intensifikasi

pertanian.

kegiatan Koordinasi Penyuluhan Pertanian di
Daerah Tingkat Il dan Mimbar Sarasehan vang
dilakukan secara periodik, latihan bagi petu-
gas dan tokoh masyarakat, diselenggarakan
secara terencana; terarah dan terpadu sesuai

dengan tugas dan fungsinva.

Untuk mensukseskan Program Eimas dilakukan
Kerjasama antar Penyuluh Fertanian dan dikoor-
dinasikan oleh Camat/Ketua satuan Pelaksana

RBimas Kecamatan.

Femimpin formal maupun non formal di pe-
desaan terus ditingkgtkan peranannya dalam
mendukung dan mendorong secara maksimal parti-
sipasi petani dalam Kelompoktani guna menum-
buhkan gerakan Massal peranan petani dalam

intensifikasi Fertanian.

Gerakan Penyusunan RDKK hendaknya disusun dan

tElah S8 0G® 800 E9Ra0gag0 Naaw
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telah selesai satu bulan sebelum musim tanam:

tanaman yvang bersangkutan.

Gerakan Fenyusunan RDK untuk tahun anggaran
vang akan datang oleh Kelompoktani dilaksana-—
kan pada saat bulan Bhakti LKMD dan dimantap-—
kan dalam Musyawarah Kelompoﬁtani pada hari

krida Fertanian.

Ferusahaan pembimbing diikut sertakan secara
aktif dalam kegiatan penyuluhan pertanian
sampai dengan tingkat kelompoktani termasuk
dalam penvusunan RDK dan RDKK sesuai dengan

komoditas vang diusahakan.

Peran dan fungsi Penyuluhan Pertanian dalam
geraﬁan intensifikasi melalui sistim Rimas
antara lain meliputi :

a. Menyampaikan anjuran teknologi tepat guna
kepada petani dan membina penerapannys
dalam peningkatan mutu intensifikasi.

b. Membina dan mendoirong berkembangnya orga-—.
nisasi dan kemampuan petani dalam pengama-
lan % jurus kemampuan kelompoktani.

c. Mendorong terciptanya bhubungan melembaga
antara kelompoktani dengan Kup dan -
FPerusahaan Fembimbing.

d. Menyiapkan bahan penyusunan programa penyu-

luhan pertanian.
Pasal 17
Kelompoktani

Pembinaan kKelompoktani baik untuk menumbuhkan
kerjasama dalam Kelompoktani maupun kerjasama
antar kKelompoktani dilakukan dengan berlatih
bersama dalam penerapan 23 { lima ) jurus

kemampuan Kelompoktani.

Untuk menjamin agar Kelompoktani mampu mene-—

ranan RO 8008080 s a0 o0 sR o RA
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rapkan Sapta Usaha Intensifikasi secara penuh
dan mampu memecahkan masalah serta mampu
memanfaathan peluang ekonomi yang tersedia
maka, pembinaan Kelompoktani terus ditingkat-

kan dan ditekan kepada hal—-hal berikut :

a. Feningkatan Kepemimpinan dan dinamika serta-

kemampuan Kelompoktani dalam menyusun

rencana kerja kelompok.: termasuk RDK dam

RDKK secara musyawarah dan mampu melaksana—
kan kegiatan kelompoknya sesuai dengan
rencana keria kelompoktani vang telah

mereka susun dan sepakati.

b. Rencana Definitif Kelompoktani (RDK) disu-
sun wntuk kegiatan setahun ( 1 tahun pro-
duksi )} mencakup semua komoditas pertanian

di wilayah kelompoktani ( Wilkel ).

c. Rencana Definitif FkKebutuhan KkKelompoktani
{(RDKK) baik untuk swadana maupun kredit
yvang disusun dan telah selesai satu bulan
sebelum musim tanam tanaman yang bersanghku~
tan dan disampaikan oleh kelompoktani
kepada KUD atau Ferusahaan Fembimbing untuk
dijadikan bahan penyusunan rencana pelaya-

nan kepada Kelompoktani yang bersangkutan.

tt. Pada daerah penyelenggaraan Supra Insus,

Fenvusunan RO /RDKEK oleh kKelompoktani -

dilaksanakan dengan berpedoman juga kepada
hasil kesepakatan musyawarah Kelompoktani
tingkat Unit Supra Insus (USI) dan hasil
kesepakatan Musyawarah Kontaktani Andalan
(KTNA)Y di tingkat Unit Himpunan Supra Insus
(UHS1) .

PaSal IB & o0 oa a%amoe a8 .2
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Pasal 18
Koperasi Unit Desa ( KUD )
Fembinaan KUD sebagai wadah kegiatan - ekonomi
yvang melayani masyarakat pedesaan meliputi

hal-hal sebagai berikut :

a. Wilayah kerja KUD merupakan kelipatan bulat
dari WKPF.

k. Adanya pengurus KUD vyang diberi tugas

khusus untuk membimbing bidang pertanian.

c. Peningkatan peran aktif ketua Kelompoktani

dan ketua Kelompoktani Tingkat Wilayah*

Kerja FPenyuluhan Pertanian sebagai Koordi-

nator Froduksi KUD.

d. Peningkatan kemampuan Kontaktani dan Anggo-
ta Kelompoktani dalam mempersiapkan diri
menjadi Pengurus KUD melalui Rimbingan dan
Pelatihan vang dilakukan para penyuluh

pertanian dan aparat lainnvya.

e. Feningkatan pelayanan KUD kepada petani -

sesuai dengan RDKK yang diajukan Kelompok-—

tani.

. Feningkatan kerjasama dengan kKelompoktandi

dalam mewujudkan Kelompoktani sebagai TPK. -

g. Mengupayakan kelancaran pemasaran hasil
usahatani untuk mendapatkan harga yang

wajialr.

Dalam rangka pelaksanaan Intensifikasi FPerta-
nian, FPengurus KUD tetap menjalin keakraban
dengan para kKontaktani yang berada di wilayah
kerjanya melalui kegiatan temu usaha, anjang-
sana, anjangkarya dan rapat pengurus KUD yang

dihadiri 2o 008 oo wewpoapens
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dihadiri oleh Kontaktani.

FPasal 19

Perusahaan Pembimbing

Dalam rangka mendorong laju peningkatan
pendapatan dan kesejahtetraan petani; Perusa-
haan Fembimbing memberikan bimbingan, pelayan-
an dan kerjasama dengan petani/kelompoktani
dalam kaitan perencanaan usahatani, alih
teknologi, penvediaan sarana produksi @ dan
permodalan, pasca panen dan pemasaran. Kerja—
sama tersebut dilaksanakan atas dasar azas

saling mempercayail dan saling menguntungkan.

Dalam Frogram Bimas koordinasi pengembangan
Ferusahaan FPembimbing dilaksanakan dengan
memperhatikan pola kerjasama dengan  fungsi
sebagail berikut :

&. Perusahaan Inti, yang berfungsi melaksana-—
kan bimbingan teknis, pelayanan sarana
produksi dan kredit, pengolahan dan pemasa-—
ran hasil serta memiliki dan mengusahakan
usahatani sendiri..

b. Ferusahaan Fengelola, berfungsi melaksana-—
kan bimbingan teknis, pelayanan sarana
produksi dan permodalan, pengolahan  dan’
pemasaran hasil.

c. Perusahaan Penhela, berfungsi melaksanakan

bimbingan teknis dan menampung hasil.

BABV n!l.lnnls.n-n-z.’ll'
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BAB V
TATA KERJA
FPasal 20
Tata Kerija

Frogram Intensifikasi padi, palawija, horti-
kultura, mina padi, ayam bukan ras dan ternak
kerja Tahun 199271993 yang ditetapkan dalam
Keputusan ini, diikuti dengan tindak lanjut’
dalam surat edaran/petunjuk pelaksanaan pro-
gram Intensifikasi dari Dinas/Instansi fer—
kait.

Rencana Indikatif vyvang tercantum dalam kepu-
tusan ini untuk selanjutnya dijabarkan lebih
lanjut dalam Instruksei Camat Ketua Satuan
Felaksana BRimas Kecamatan. Untuk kemudian
rencana ini dikeonsultasikan oleh para penyuluh

/ petugas lain kepada kelompoktani.

Dalam ranghka sistem BRimas Instansi di Tingkat
Wilavah dan Desa bertanggung Jjawab dalam
melakukan pengawasan melekat, sehingga setiap
sub sistem Rimas dapat berjalan sesuai dengan

ketentuan.

Dalam pelaksanaan berbagai kegiatan pemban-—
gunan pertanian Fos Simpul Keoordinasi (FOSKQO)
adalah forum penyusunan rencana operasional,
monitoring, identifikasi masalah / pemecahan
masalah, penetapan langkah operasional dan

sasaran pengawasan melekat.
pPasal 21
Pembiayaan

Kegiatan operasional Pembinaan Intensifikasi

Pef’ta!!ian l-.anu'ﬂ.l..l..-
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Fertanian; dibiayai anggaran vang bersumber
dari AFBN, APED dan peran serta dari sumber-
sumber anggaran lainnya seperti Inpres FPemban-
gunan Desa, Kredit;, Swasta, Swadaya Masyarakat

dan lain-lain.

Dukungan dari APEN dari Instansi anggota
Satuan FPelaksana Rimas diarahkan untuk membia-
vai kegiatan perencanaan, pelaksanaan dan
pengendalian Intensifikasi Pertanian . sesuai
dengan tugas dan fungsinya masing—masing dalam

sistem Rimas.

Dukungan AFED diarahkan untuk membiayai kegia-—
tan gerakan massal intensifikasi pertanian,
pembinaan kelompoktani dan kegiatan lainnya

vang meniadi urusan rumah tangga daerah.

Riaya-biaya vang diperlukan untuk melaksanakan
kegiatan kelompoktani ditetapkan secara musya-

warah oleb anggota kelompoktani.

Terhadép petani peserta program Rimas @ tidak
dibenarkan dikenakan pungutan apapun di  luar
beban vyang wajib bagi petani sesuai’ dengan

ketentuan yang berlaku.

BAR VI
KETENTUAN PERAL IHAN
Pasal 22

Frogram Intensifikasi untuk komoditas di luar
komoditas prioritas yang di kelola melalui
sistem BRimas dan komoditas vyang sebelumnya
dikoordinasikan dalam wadah /organisasi Bimas,
seperti kapas. kambing/domba dan itik dan
lain~lainnya, perencanaan, pelaksanaan dan

monitoringnya dilakukan oleh cabang dinas

Liﬂgkug o asomenomrwopoeg 8o

31




Lingkup Departemen Fartanian masing-masing

speual dengan tanggung jawabnya.

(2) Hal-hal yang bhelum digtur dalam keputusan
ind  sepaniang menyanghkut pelaksanaan ditetap-

kan kemudian oleh Bupati kepala Daerah.

Fenutup

(1) FKeputusan inl herlaku sejak tanggal ditetaphkan
dengan ketentuan apabila ternyata di Eemucian
‘ hari ternyata terdapat kekeliruan di dalamnys

akan diadakan perbaikan sphagaimana mestinyea.

{2 Keputusan ind diumumbkan dalam lembaran daerab

Kabupaten Dasrah Tingkat II Nganjuk.

Ditetapkan di : NG AN J UK
Tanggal = 25 April 19292

Dre . IENU SALAM

SALINAN : Keputusan ini disampaikan

Kepada =
Yihel.8drCubernur lepala Daerah
Tingkat I Jawa Timar di
Surabeyas
2.8dr.Kepala Fantor Wilayah
Denarteman Fertanian
Fropinsi  Jawa  Timur di

Surabay s

14 -y i@
e
B E
Di umumkan  dalam lembaran -_—
e Daerah  Kabupaten Daerah Tingkat Il :
" ; " téfms;'i z7s :"4‘ TT?? Nomor m-ég_ : — e o g
a

An. BUPATI KEPALA DAERAH TINGKAT |
. NGANJUK :

TR ArETN M
W AT \ . .
%e .etarls Wilayah Daerah

. T —




Z.8dr.Sekretaris GSatpem Rimas
Tingkat I Jawa Timur di

Surabayaj;

4.8dr.Kepala Dinas FPertanian
Tanaman Pangan Daetah
Fropinsi Daerah Tingkat I

Jawa Timur di Surabayas:

. 8dr . Pembantu Gubernur di

kKediris

&.8dr.Anggota MUSFPIDA Tingkat I
Nganiuk di Nganjuks

7.8dr.Fimpinan DFRD kKabupaten
Daerah Tingkat II Nganjuk
di Nganjuksg

8.8dir . Kepala Bégian Hukum
Setwilda Tingkat 11
Nganjuk di Nganjuk;

9.8dr.Kepala Ragian Perekonomian
Setwilda Tingkat 1r
Nganjuk di Nganjuks

10.8dr.Anggota SATFEL BIMAS
kKabupaten Nganjuk di

Nganjuk;
11.8dr.Pembantu Rupati se
kabupaten Daerah Tingkat

IT Nganjuk:

12.8dr.Camat se Kabupaten Daerah

Tingkat II Nganjuks

1Z.8dr.Ketua KPKUD Kabupaten Dati
IT Nganjuk di Nganjukg

14.8dr.Fetua KUD se Kabupaten

-
e




Dati IT Nnamintes

18.8dr.Mantri FPertanian =)

kKabupaten Dati II Nganjuk.




LAMFIRAN : A-1 35
SASARAN AREAL FADI MUSIM TANAM 1992

DI LAHAN SAWAH { SATUAN HA )

H H 3 INSUS @ INSBUS :

NO. @ KECAMATAN sSUPRA INSUS:FAKET D: BIASA :INMUM : JUMLAH
1 Ratron 2T Q 0 Q 23
2 FKertosono 425 ¢] o 1¢] 428
J  Patianrowo 1.200 4] 0 0 2 200
4 Jatikalen , 280 Q O 0 2580
% Tanjunganom - J.1468 O 0 Q J.168
& Prambon 1.810 o o 0 1.810
7 Ngronggot 88z Q 0 Q ~ 882
8 Loceret 870 Q 0 0 870
? Sukomoro 1.975 o 0 0 1.975

10 P ace 423 Q LY Q- 425
11  Sawahan 450 o 0 0 450
12 Rer bek 1.110 o o Q 1.110
1 Ngetos 629 O 0 Q 623
14 R agor 870 0 0 & 870
15 Nganjuk 400 0 Q 0 400

14 Wilangan 728 O o 0 728

17 Rejoso 528 Q 0 Q [525

18 Gondang 80 0 0 Q 80

192 Ngluyu 140 0 0 0 140

. 20 Lengkong 145 Q Q Q 145
JUML AH 17.000 0 O 0 17.000

e s e e e e Y S L R B e R R R R N R R D L R R R R R R R R R R R R R R R S N O NN RmEm S e e s e e e B I S R =
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LAMFIRAN =

SASARAN AREAL FADI MUSIM TANAM 1992/1993
DI LAHAN SAWAH ( SATUAN HA )

A e et (e o e G B v S S S At S ——— " S SO0 0 SO Frod s s A dmt otmS bt MS SO S SAER JEB GBS RNA) A Sla S e SAMS i e B Mo M Bemet
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12
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15

e e e e vt Sttt Saben som

ppEe Y S

: KECAMATAN .

RBaion
Kertosono
Patianvrowo
Jatikalen
Tanjunganom
Frambon
Ngronggot
Loceret
Sukomoro
Pace
Sawahan
Ber bek
Nge tos
Ragor
Nganjuk
Wilangan
Reijoso
Gondang
Ngluyu
Lengkong

e 20me o Soast et i Sowe i Ao SIS S $00 Y SR SR TR Y Y S S 4ot ekt AR S4048 Liam SYmem G Suols CYERY e Mo S M o Tt B P SR S0 SO0 hek e e S P S S Sase D Sma? bt s $ried ey
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: INBUS : INSUS @ 3

:SUPRA INSUS:FPAKET D: BIASA :INMUM : JUMLAH
1.400 300 Q Q 1.7Q0
800 100 8] Q 200
1.200 200 0 0 1.420
200 4320 0 Q 930
J.100 00 0 0 4.000
2,000 200 0 Q 2.200
1.400 100 0 o 1.500
2.200 200 Q ) 2.700
1.900 200. o Q 2:.100
2.100 200 0 0 2.600
800 200 Q 0 1.000
1.700 630 4] 0 2. 320
1.000 250 0 0 1.230
2.000 730 0 Q 2,780
1.000 220 Q Q 1.250
P00 200 o o 1.100
3.000 a30 0 o] Fa020
2.000 1.500 0 o 3. 500
200 &30 0 4] 1.150
Q0 830 0 Q 1.350
30,000 2. 300 e] Q 39,300

SATPEL RBRIMAS KABR. NGANJUK



LAMFIRAN : A-3 37
SASARAN AREAL FADI TAHUN ANGGARAN 1992/19%93
DI LAHAN SAWAH ( SATUAN HA )

o e o e i P S P S Stk 0 e e P S Yhow IS Sowd S St Shers ey S W So0ts Beiod SO o S S IV i D P MU S et M S S Ul S S0P TS Sory SO SN SMadh fomd S SRS e AR MU S S SOME SHAG Arind fmost SR $AAD S S T L St v e A e s

: : : INSUS : INBUS : H
NO. = KECAMATAN :SUPRA INSUS: PAKET D : BIASA :INMUM : JUMLAH

1. Baron 2.323 J00 Q Q0 2.628
2. Kertosono 1,225 100 0 Q 1.325
3. Patianrowo 2.400 200 Q 0 2.600
4. Jatikalen 750 430 0 Q 1.200
1. Tanjunganom 6.2468 .900 Q 3] 7.1468
2. Prambon Z.810 200 0 Q 4.010
3. Ngronggot 2.282 100 Q Q 2,382
1. Loceret J.070 800 Q Q 3870
2. Bukomoro J.875 200 Q Q 4,073
3. Pace 2.825 BO0 0 € 3.025
1. Sawahan 1.2%0 200 Q o) 1.4%0
2. Rer bek 2.810 650 O v J.4460
F.Ngetos 1,628 250 0 Q 1.878
i.BRagor 2.870 750 0 O 3.620
2. Nganjuk 1.400 250 0 0 1.650
X. Wilangan 1.625 200 Q O 1.825
4, Rejoso 3. 925 as0 0 0 4,075
1. Gondang 2.080 1.500 0 O 3.580
2. Ngluyu &40 &30 Q O . 290
X, Lengkong 645 850 o 0 1.495

JUMLAH 47 . 000 ?.300 0 18] 86.300

e e v tee o e e e e e et e S A S8 68 Y e St S S Sl S e S St S A Sk o S S S S8 Y PO e e i S A 80 o e 4 St i 4 s 92 S5 S S s e e o P ey e de e s s
£ T L O I T i o s s s e s i g s e S 8 2ot 1000 SR S e SR St S 2 0 e e e o S S S 5 2 I T S R S Y 0 N ST SR 2 2 S 8 T S K N R S A T A S I ms e e
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LAMPIRAN : A-4
SASARAN AREAL INTENSIFIKASI JAGUNG
MUSIM TANAM 1992 ( SATUAN HA )

sseam s0me st

P e R ey ey
Pttt R e R

NOL, 2 KECAMATAN :SUPRA INSUS: INSUS INMLUIM JUMLAH
1 Raron S00 126 a0 676
2 Kertosono 100 20 0 130
I Patianrowo 1380 138 Q 288
4 Jatikalen 150 185 S0 388
% Tanjunganom Q0 ‘ 490 a0 1.4490
& Frambon 350 193 0 a43
7 Ngronggot 400 91 Q 491
8 Loceret 1.000 208 25 1.233
? SBukomoro 450 1465 258 &40

10 Pace 1.000 00 a0 1.330
11 Sawahan 1Q0 128 25 253
12 Ber bek 400 215 25 640
i3 Ngetos 130 145 25 20
14 B agor 200 283 23 778
15 Nganjuk 350 O 0 350
16 Wilangan 150 130 280

17 Rejoso 820 438 20 1.338

18 Gondang 923 248 123 1.5%8

19  Ngluyu 25 20 73 180

20 Lengkong S0 100 100 280

JUMLAH 8,300 3.980 700 13,130

g p——— R
e T o e S S e I T S e T A I e e T S S S S S 0 (A £ e s vt e e 2 g o e e it it 20 2R
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LAMPIRAN :

A—-3

SABARAN AREAL INTENSIFIKASI JAGUNG
MUSIM TANAM 199271293 ( SATUAN HA )

A" G4 4O i 4o O D HS G0 Srote S e S S S S S8 SR S Y e S e S RS S S S S s M s

Gl b =

DU

o m N

10
11

13
14
15
146
17
18
19

20

v amvas 44ous S 2Ar ues Beoes imte Gredn SowR SVES RS YR SHmtm eSS A S4M00 Memin Same S e Pt e Seiet Gamve Emee amems lab S FRASe b Seed PR SS0RE Shrrt doims Soppa aas

Bai-on
Kertosono
FPatianrowo
Jatikalen
Tanjunganom
Prambon
Ngronggot
Loceret
Sukomoro
F&ace
Séwahan
Eerbek
Ngetos
Ragor
Mganjuk
Wilangan
Rejoso
Gondang
Ngluyu
lenghkong

s oy ovoer dmms mese Pad 0000 bt ahees drame
S R N R R S N AN NN NN NSRRI NN ENESDEERNRRIRNnSOImNs

IQ

sBUFRA INSUS: INSUS ¢ INMUM @ JUMLAH
0 1460 [0 210

Q 0o Q- 0

0 105 35 140
100 4Q0 200 700
50 300 20 400
Q 10 30 40
25 7% 0 100
100 P00 200 1. 200
Q 20 3 80
100 770 230 T 1.100
100 J00 24% 643
100 00 3580 1.380
ol ] 260 0 400
O 273 7o 320

Q 100 Q 100
75 {0 25 190
100 200 0 390
20 40 185 77
100 41% 225 740
50 150 {0 290
1.000 6. Q00 2.200 ?.200

SATFEL RIMAS KAER. NGANJUH




LAMFIRAN : A-6 40
SABARAN AREAL INTENSIFIKASI JAGUNG
TAHUN ANGGARAN 199271993 ( SATUAN HA )

et~ pm = == 1ttt ittt

NO. ¢ KECAMATAN sBUFRA INSUS: INSUS : INMUM =@ JUMLAH
1. Raron 200 286 100 - B88s&
2, Kertosono 100 30 Q 150
3. Patianrowo 150 240 RS 425
4. Jatikalen 230 ags 280 1.085
1. Tanjunganom 280 790 100 1.840
2. Prambon 330 203 30 283
3. Ngronggot 425 166 Q 991
1. Loceret . 1.100 1.108 228 2.433
2. Sukomoro 450 215 a3 720
3. Pace 1.100 1.070 280 2.450
1. Sawahan | 200 428 270 898
2. Ber bek 200 l.ilﬁ 378 1.990
J. Nge tos 200 408 115 720
1. Ragor 300 528 100 1.128
2. Nganjuk J80 100 O 430
Z. Wilangan 2258 220 25 470
4. Rejoso ' 950 638 140 1.728
1. Gondang Q75 1.088 310 2.373
2. Noluyu 125 4463 300 890
2. Lengkong 100 230 190 340

JUMLAH ?.300 ?.230 2.900 22,3380

Py e e ovres et St et cieu 44400 U0 MMAdn A S Trrs Svom S fmmme FAMS e SPNAS SRR St SRR LAt Wed S0e tarre
mas satmm soeas starm semas e seove smewe ot daves meve DT it St ety o ovune SApe vy £omsd POS Mawar ddben mase ares ey HESP TR0 S00SE === T st St oo svvia s o et dsme
e ey T8 R I S I TS et S S e e e M e S S e e i et e L T S S e e Yo e e i S0 s Hie St dmbek SAaiS SSas S i mme e e e P T et e e o gt d oo e
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LANPIRAN : A-7 81
SASARAM AREAL INTENSIFIKASI JAGUNG PER JENIS LAHAM S
HUSIH TANAH 1992 { SATUAN 44 )

ND. 3 KECAHATAN H SUPRA INSUS INSUS : INHEH s JUNLAYH

: :LAHAN & LAHA :JUMLAH: LAHAN : LAHA :JUHLAH sLAHAM : LAHA :JUHLAN: LAHAN : LARA :JUMLAH

: 1SAHAH :KERING: : SAUAH :KERING: +SAHAH sKERINB: 1 SAHAH: (KERING: '
1 Baron 300 L ] ¢ 12 126 50 ¢ 50 w0 1% 876
2 Xertosono 100 0 100 50 ] 30 0 0 0 150 0 150
3 Patianroun 150 ¢ 130 53 a0 135 0 ¢ ¢ 205 80 285
4 Jatikalen 130 ¢ 150 110 75 185 50 ¢ 30 30 75 385
§ Tanjungance 900 ¢ 500 4% 425 4%0 30 0 30 L0150 425  1.440
5 Pragbon 350 9 356 48 123 193 0 0 0 418 128~ 543
7 HNgronggot 400 ¢ 400 0 9t 2 0 0 ] 460 91 491
8 Loceret 1.000 ¢ 1,000 73 85 158 25 0 25 1,098 - 85 1.183
9 Sukomoro 430 & 450 0 165 165 2 0 2 475 1S 540
10 Pace 1.000 0 1.000 8 215 300 50 0 30 1.13% 215 1,350
1! Sauahan 100 0 100 28 100 128 25 0 i 153 100 25
12 Berbek 400 ¢ 400 185 100 2565 23 ] 25 590 100 &%0
13 Hogetos 150 0 150 9% 50 148 25 ¢ 23 270 50 320
14 Bager 500 0 500 58 195 253 28 ] 25 - 83 19 718
15 MNganjuk 350 0 350 ] @ ¢ 0 0 ¢ 350 0 350
16 Wilangan 150 0 150 55 75 130 0 0 6 205 - 75 280
17 Rejoso " 850 ¢ 850 38100 438 50 0 %0 1,238 100 1,338
18 GBondang 225 0 925 200 348 48 135 0 125 1.230 348 1.598
19 MHgluyu 23 ¢ 28 50 0 50 7% 0 78 130 0 130
20 Lengkong 50 0 50 55 45 100 100 0 100 205 .45 - 250
JUHLAH 8.500 0 8,500 1,550 2.400 3.950 700 ¢ 700 10.750 2.400 13.150

SATPEL BIHAS KAB. NGANJUX




LAWPIRAN & #-8
SASARAN AREAL INTENSIFIKASI JAGUNG PER JERIS LAHAN
HUSIH TANAH 1992/1993 ( SATUAN HA )

42

m——memos

NO. :  KECAMATAN H SUPRA INSUS INSUS : THHUH JUHLAR -
: SLAHAN ¢ LAHA :JUMLAH: LAHAN : LAHA ;JUNLAH :LAHAN : LAHA sJUMLAH: LAHAN : LAHA :JUHLAH
s sSAUAH :KERING: : SAYAN :XERING: 15AKAH :KERING: + SAHAM :KERING: *
{ Baron 0 0 ¢ 100 40 160 50 0 50 150 &0 210 -
2 Kertosono 0 ] 0 0 0 ] 0 0 0 ] 0 0.
3 Patianrouo Y 9 ¢ 0 15 1% 25 ¢ 25 2% - 13 40
§ Jatikalen 100 0 100 318 85 400 200 0 200 515 85 - 700
3 Tanjunganos 50 ] 50 220 80 300 50 ¢ 50 320 80 400 .
& Prasbon 0 ¢ 0 0 10 10 30 0 30 30 10 40 -
7 MNgronggot 2 0 B . B ¢ 73 0 0 0 100 ¢ 100
8 Loceret 100 ¢ 100 100 800 900 ¢ 200 200 200 1,000° 1,200
? Sukosoro ] 0 0 50 0 50 30 0 30 80 ¢ 80
10 Pace 100 0 100 430 240 %0 200 40 2490 750 280 1,030
11 Samwahan 100 ¢ 100 ¢ 300 300 ¢ 245 245 100 548 543
12 Berbek 100 0 100 400 400 £.000 0 350 350 500 9507 1.450
13 Ngetos 50 0 50 150 110 260 0 20 90 200 200 400
14 Bagor 0 0 0 275 0 275 75 0 75 350 0 350
15 MNpanjuk ¢ 0 0 100 0 100 ¢ 0 0 100 0 100
16 Hilangan 73 0 75. 20 70 180 23 ] 25 190 70 260
17 Rejoso 100 ¢ 100 178 23 200 %0 0 90 365 25 390 -
18 Gondang 30 0 30 450 90 540 110 75 185 610 188 - 775
19 Ngluyu 100 0 100 200 A5 s 225 0 225 2% 2% 740
20 Lengkong 50 0 30 130 0 130 90 0 90 % 0 290
JURLAR 1.000 ¢ 1,000 3.300 2.700 3.900 3.700 9.200

6.000 1.200 1.000 2,200

SATPEL BINAS KAB. NGANJUK




LAMFIRAN : A-9 43
SASARAN AREAL INTENSIFIKASI KEDELE
MUSIM TANAM 1992 ( SATUAN HA )

e e it Sreaw b S s e B

NOD. KECAMATAN sSUPRA INSUS: INSUS =@ INMUM @ JUMLAH
1 BRaron 430 100 0 280
2 ¥Kertosono 30 20 0 100
3 Patianrowoc O ' O O 0
4 Jatikalen O O 0 \ QO
&  Tanjunganom ) 1.000 600 70 1.670
& Frambon 700 300 30 1.030
7 Ngronggot 430 J00 0 730
8 Loceret 450 300 0 750
? Sukomoro QO 100 (8] 100

10 P ace 1.100 S50 0 1.680
11 Sawahan ¢] QO 0 O
12 Ber bek ‘ 100 100 Qo © 200
1 Ngetos 0 ' 0 o 0
14 B agor 650 400 0 1.050
15 Nganjuk 200 2580 0 850
16 Wilangan 200 J00 0 200
17 Reljoso 1.380 ;.650 0 JX.000
18 Gondang 700 " 200 Q 1.600
19 Ngluyu O 0 0O QO
2 l.engkong 4] 0 o - " Q

JumMLAH 7 . 300 5.900 100 13,800

et i o mins mmate Sasst dares S evvee e Suvie dosms Boma Gimre s S $1000 SEMMD Suity SmeS mm e Sius Mg M S $OAY SR SMN G (1908 S1000 Hhtm ST ERY ebver fmiew it e dame st e Sowt S SIS S8 S SOVSE AS0VS STV SIS 0 L bt e v Som e St ISt SO0 S dmiee S s Gabed sares Sedte e
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LAMPIRAN : A-10
SASARAN AREAL INTENSIFIKASI KEDELE
MUSIM TANAM 1922/1993 ( SATUAN HA )

ey o ot e i S S i e e S ot S S0 S VS Sy Soaiy By e S S

a4

ND. = KECAMATAN sSUFRA INSUS: INSUS ¢  INMUM @ JUMLAH
1 Raron Q Q Q Q
2 Kertosono Q 0 O 0
3 Patianrowo O Q Q Q
4 Jatikalen Q ¢ o 0
o Tanjunganom 0 Q 25 25
6 Prambon O 0 0 0
7 Ngronggot : 0 25 Q 25
8 Loceret 0 20 0 a0
9 Sukomoro Q ¢] 40 40

10 Pace 0 140 o 1460
11 Sawahan Q0 Q 0 Q
12 Revrbek (8] 0 QO 0
12 Nge tos ¢ ] 0 0
14 B ag o r Q a0Q0 Q 200
15 Nganjuk CQ 90 0
16 Wilangan Q 250 a0 200
17 Rejoso 1,000 800 Q 1.800
18 Gondang Q 328 I8 J4H0
19 Ngluyu 0 ] 20 a0
20 Lengkong Q 0 -0 o)
JUMLAH 1.000 2.200 200 X400

11

s moove S48 SAmE ey Suthe Smmam Smmms S S $AUp $rdD PSS SRS 50N (SR SUME Seye Sey S S S A Shuad Smear SHHE demm e ot S
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LAMPIRAN @ A-11 45
SASARAN AREAL INTENSIFIKASI KEDELE
TAHUN ANGGARAN 1992/1993 ( SATUAN HA )

NO. = KECAMATAN :SUFRA INSUS: INSUS @ INMUM =@ JUMLAH
1 Raron 450 100 0 b0
2 lkertosono : 20 S0 0 100
I PFPatianrowo Q Q Q ' (o]
4 Jatikalen 0 0 0] -0
& Tanjunganom 1.000 600 95 1.495
6 Prambon 700 300 30 1.030
7 Ngronggot 450 325 0 775
8 Loceret 430 JI80 o) 800
9 Sukomoro Q 1090 40 140

10 P ace 1.100 710 0 1.810
11 Sawahan ¢ Q 0 0
12 Ber bek ‘ 100 100 0 200
12 Nge tos O ¢ 0 ¢]
14 B agor 630 00 0 1.5330
1%  Nganjuk IO0 I40 0Q &40
16 Wilangan 200 550 50 80O
17 Rejoso 2.350 2.450 0 4.800.
18 6Gondang 700 1.225 39 1.960
12 Ngluyu 0 ) 50 S0
20 Lengkong Q O 0 : 0O

JUMLAH 8.500 8.100 300 16.900

—f-—4—

BATFEL ERIMAS KAE. NGANJUK



LANPIRAN : A-12 "
SASARAN AREAL INTENSIFIKASI KEDELE PER JENIS LAHAN
HUSIN TANAH 1992 ( SATUAN HA )

- o o e > o e e e on 0o o e qv a0 o0 o o om ov o @ om om0
.

== ==

NG, KECARATAN : SUPRA INSUS : INSUS : INHUH : J UHLAH

LANAN © LAHA :JUHLAH: LAMAN : LAHA :JUHLAN :LAHAN : LAHA :JUNLAH: LAHAN : LAHA :JUHLAH
:5AHAH :KERING: ¢ SANAH :XERING: :SAMAH :KERING: ¢ SAHAH :KERING: -

N e NS e

43¢ 100

{ Baron 450 0 Q 100 ] 0 0 350 0 350
2 Kertosano 30 ] 50 50 0 30 0 ¢ 0 100 ¢ 100
I Patianrows ] 0 ¢ 0 (1 0 0 0 ] 0 ¢ 0
§ Jatikalen 0 0 ] ] 0 [ | ] 0 0 0 0
3 Tanjupganso 1,000 ¢ 1,000 500 0 500 0 7¢ 70 1.600 70 1.670
& Praabon 700 0 700 Joo 0 300 0 30 30 1.000 30 1,030
7 HNgronggot 450 & 450 300 0 300 0 9 ] 750 0 7580
8 Loceret 450 ¢ 450 300 0 300 0 0 0 750 0 750
9 Sukoaoro ¢ ¢ ¢ 160 0 100 0 0 0 100 0 100
10 Pace 1.100 0 1.100 550 0 530 0 0 0 1.450 0 1,650
1! Sauahan ] ¢ ¢ 0 ¢ 0 0 ] ! ¢ ] 0
12 Berbek 100 0 100 100 0 100 Q 0 0 200 ] 200
13 Ngetos 0 ] ¢ g ¢ 0 0 0 0 ¢ ¢ 0
14 Bagor §50 9 450 400 0 400 ] ] 0 1,050 @ 1,050
15 Hganjuk 300 ¢ 300 250 0 250 0 0 0 530 ] 350
16 Hilangan 200 9 200 300 0 300 0 0 0 500 0 500
17 Rejoso 1.350 ¢ 1,350 1,580 100 1,450 g 0 0 2,900 100 3.000
18 Gondang 700 ¢ 700 800 100 900 0 0 0 1.500 100 1,400
19 MNgluyu 0 it 0 "0 ¢ 0 0 0 0 0 0 0
20 Lengkong 0 g - 0 ¢ ¢ @ 0 0 0 0 ] 0

JUHLAH 7.300 0 7,300 5.700 200 3.%00 ¢ 100 100 13,200 300 13.500-

g —— -
-
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LAHPIRAN ¢ A-13 47
SASARAN ARCAL INTENSIFIKASI KEDELE PER JEMIS LAHAN B
RUSER TANAH 199271993 { SATUAN HA )

NB. :  XECANATAN : SUPRA INSUS : INSUS : INHUH : JUlLAH -
H sLAKAN LAHA :JUHLAMLAHAN : LAHA sJUNLAH:LAHAN: LANA sJUNLAH:LAHAN : LAHA »JUNLAH
: +SAHAN :KERIN: sSRHAH :KERING: 1SAUAH: KERING: :SAHAH :KERING:
1 Baron 9 Y 0 ¢ 4 0 0 0 0 0 ¢ [\
2 Kertosono ] 0 0 0 0 ¢ 0 0 ¢ 0 0 0
3 Patianrous ¢ & ¢ 0 ] 0 ¢ Q 0 ¢ 0 0
§ Jatikalen 0 0 0 ] 0 0 ¢ 0 0 ] 0 0
3 Tanjunganos 0 0 0 0 ] 0 25 0 2 28 0 25
& Praabon ] 0 0 0 ¢ 0 0 0 0 0 6 -0
7 HNgronggot ] 0 0 0 2% 2% ¢ 0 0 0 -25- 25
8 Loceret 0 0 0 0 50 50 9 0 0 0 950 80
9 Sukogoro ¢ ¢ ] 0 0 0 40 0 40 10 ] 30
10 Pace 9 ] ¢ 9 150 140 0 0 0 9 180 140 .
11 Sanahan ] 0 ¢ 0 0 0 0 9 0 0 0 0
12 Berbek 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 ¢ 0
13 Hgetos ¢ ¢ 0 ] 9 9 ¢ 0 0 & ¢ ¢
14 RBagor 0 0 0 0 500 500 0 0 0 0 500 500
- 1% Nganjuk U 0 0 ¢ 90 90 0 0 0 ¢ 90 90
16 Hilangan 0 0 0 0 250 250 %0 0 50 50 2350 300
17 Rejoso 1,000 ¢ 1.000 0 800 800 0 0 0 1,000 800 1.800
18 fBondang 0 0 0 6 323 3N 35 0 35 35 328 0 360
19 Holuys ¢ 0 ¢ 0 0 ¢ 0 H 50 50 0 50 -
20 Lengkong ¢ ] 0 ] 0 0 0 0 0 ¢ 0 0
JUHLAK 1.000 ¢ 1.000 0 2,200 2.200 200 0 200 1.200 2Z.200 3.400 -

SATPEL BINAS KAB. NGANJUX




LAMFPIRAN @

A-14

SASARAN AREAL INTENSIFIKASI FOLOWIJO LAINNYA
MUSIM TANAM 1992 ( SATUAN HA )

-

—

mob

g 0 3 o>

135

H :KACANG: KACANG: URI  : URI :S0RGHUM: JUMLAH
: KECAMATAN s TANAH :HIJAU : KAYU :JALAR: 2
Baron 50 0 125 o] 0O 175
Kertosono 8 8] 80 O 0 85
Fatianrowo 15 ] 85 8 0 108
Jatikalen 7 20 125 10 o 162
Tanjunganom X7 0 225 0 0 262
Prambon 37 ¢] 80 0 & 117
Ngronggot 125 0 210 10 " Q I45
Loceret 231 175 125 40 0 571
Sukomoro 15 0 85 o 0 - 100
Pace &5 20 225 30 0 340
Sawahan 25 0 85 120 Q 230
Berbek 3 108 120 3] 0 273
Nge tos 75 0 85 50 0 210
Ragor O 25 8% 8 Q 116
Nganjuk 4] 60 80 Q N O 140
Wilangan Q &0 a0 Q O 140
Rejoso Q 20 125 0 0 175
Gondang 0 &0 125 0 0 18%
Ngluyu 4] O 125 QO 0 125
Lenghkong Q 28 125 Q Q- 150
JuUMLAH : 700 600 <400 300 .0 4.000
——————————————————————————————————————————— mmmsoosssessooomomm s =

ooren o i A e S e St S A S e S e e S Sr=h St e S ront PPt Ph et Sl O e SO Seim B et S o SO S SUS T MV A e Beme e Svem e Seum Tum T TN Sl Sraw S
ppbt bt feet e

43

o s ot 2000 o

o canae e e e et T T L B e e e o i e R B R R R L N T S Im R Sl SR 50 0 s oy o o e om0 25 S vl vt s Sy




LAMFIRAN : A—105 C : 49
SASARAN AREAL INTENSIFIKASI FOLOWIJO LAINNYA
MUSIM TANAM 199271993 ( SATUAN HA )

eohes A i s B e el SHSS SO R STt SAAD Bl Pk s Jai S M S PO At SIS (A (R SO0y SR Ao Sy SRR Sk SAme A AJSMY SR S0 ST A Sy Sy e i S S S o e v -
pcfadem g fofm P st dn e b bR e nd P f e et pem g P P Pt e et = === ====

NO, = s KACANG:; KACANG: URI @ UERI  :S0RGHUM:JUMLAH
: KECAMATAN : TANAH :HIJAU : KAYU :JALAR = :
1 Baron ‘ 25 0 50 0 0 75
2 Kertosono ' 90 0. 80 0 .0 140
3 Patianrowo 25 0 30 0 o 75:
4 Jatikalen 0 Q 100 0 O 100
‘ 3 Tanjunganom 10 O 150 o F0 0 160
6 Frambon 7 ] 150 ] 0 157
7 Ngronggot 125 Q 150 O Qo v 273
8 lLoceret 50 O J00 Q 4] I80
9 Sukomoiro S0 Q 100 0 o -180
10 Pace a 0 1380 O Q 1588
11 Sawahan 100 0 750 25 0o 875
12 BRer bek =0 Q JQ0 10 4] J60
12 Nge tos 100 4] 730 15 0 845
14 BEagor - 10 0 200 0 O 210
15 Nganjuk 1) 0 100 o < 0 150
14 Wilangan Q 0 400 0 Q 400
17 Rejoso 0 0 300 0 0 - 300
. 18 Gondang 0 O 150 0 4] 150
1’9 Ngluyu ‘ Q 0 200 0O 0 200
20 Lengkong Q Q 100 0 0 1Q0
JUMLAH 2 700 0 4.500 50 O J.250
o o o £ £ 2 2 B R B S S R R B S B S R S D S S S S RS SR s

fest e orpomgrmfe
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LAMFIRAN & A-16 : 80
SASARAN AREAL INTENSIFIKASI POLOWIJO LAINNYA
TAHUN ANGGARAN 1992/1993 ( SATUAN HA )

NO. @ :KACANG :KACANG: URI @ URI  :SORGHUM:JUMLAM :

2 KECAMATAN ¢ TANAH :HIJAU : KAYU :JALAR = H] :
1 Earon 75 ¢ 175 0 Q 230
2 Kertosono 95 0 130 0 0 225
3 Patianrowo 40 0 135 a 0 180
4 Jatikalen 7 20 225 10 0 262
o Tanjunganom 47 0 375 .0 0 422
& Frambon 44 O 230 0 (4] 274
7 Ngronggot 280 Q0 360 10 o 620
8 Loceret 281 175 425 40 Q @21
? Sukomoro 68 O 183 0o 0 230
10 Pace 3 20 375 30 0 498
11 Sawahan 125 0 838 145 O 1.105
12 Ber bek &3 105 420 45 0 &33
13 Ng.e taos 175 Q g35 a5 Q 1.0758
14 Ragor 10 25 28% 0 0 320
15 Nganjuk a0 &0 180 Q Q 290
164 Wilangan ‘ Q &OQ 480 0 Q 540
17 Rejoso Q 30 425 0 0 479
18 Gondang 0 &0 275 0 Q I35
19 Ngluyu Q O X285 Q O 329
o0 Lengkong ' o 25 225 o 0 250
JUMLAH : 1,400 600 &,.200 J80 Q Q. 250

gt

SATPEL RIMAS KAR. NGANJLN



LAMPIRAN @ A-17 : =1
SASARAN AREAL INTENSIFIKASI POLOWIJO LAINNYA DI LAHAN SAWAH
MUSIM TANAM 1992 ( SATUAN HA )

NO. s s ACANG: KACANG: URI @ URI :SORGHUM: JUMLAH
: KECAMATAN s TANAH :HIJAU : KAYU :JALAR: : r

1 BRaron 20 0 0O Q Q S0
2 Kertosono = ¢ O O Q 3
3 Patianrowo 15 0 o 5 0. - 20
4 Jatikalen 7 20 25 10 0 62
8 Tanjunganom 37 O Q Q 0 X7
&  Prambon 7 Q O & Q 37
7 Ngronggot 1235 0 Q 10 0O - 135
8 Loceret 231 175 S0 40 0 494
9  Sukomoro 15 0 25 0 0 40
10 P ace 68 20 &0 0 0 175
11 Sawahan . 28 Q 10 120 Q 158
12 Be v bek ' 13 108 1S I35 0 148
1Z Nge tos - 78 e] 23 a0 Q 130
14 R agor O 25 15 Q Q 40
1% Nganjuk 0 60 & 0 0O &9
16 Wilangan 0 60 20 4] 0 80
17 Rejoso 0 20 75 0 -0 125
18 Gondang 0 &0 18 0 0 73
17 Ngluyu : 0 Q 29 0 0 29
20 Lenghkong QO 28 38 Q Q &0
JuUMLAH 3 700 600 400 300 O 2.000

e e o o 2 o S D S R D SR S S R AR SR o e e o e S B T T T TR R S A

o i s a0 L D SO S T St 0 0 0 S A 0 et e e s o % it ety v svn i o vhuat ot
S D S R L e e

SATPEL RIMAS KAER. NGANJUK
e




LAMFIRAN @
BASARAN AREAL INTENSIFIKASI POLOWIJO LAINNYA

A-18

MUSIM TANAM 1992/1993 ( SATUAN HA )

-t

et ot e e e o 2
_meEs|msSsS=

DI LAHAN SAWAH

o
P

S e e o I e 2 o S e e e e B e £ o 2 £t e e e e e
R R N R R N R N N R S N S R S N N SR S T S s s

ND. @ :KACANG: KACANG: LRI : URI  :SORGHUM:JUMLAMH
H {ECAMATAN sTANAH :HIJAU : KAYU :JALAR : H

1 Raron ] o] 0 0 0 0.
2 Kertosono 10 0 0 ¢ ¢] 10
Z Patianrowo o 0 0 K 0 o

4 Jatikalen O O O 0 0 0
o  Tanjunganom O 0 ¢ 0 0 - £ 0
6 FPrambon O 0 0 0 &) 0
7 Ngronggot 15 4] 0 o (o2 15
8 Loceret 5 0 10 o o 15
? SBukomoro a U 0 o - ¢ 8
10 P ace Q Q 10 0 8] 10
11 Sawahan 15 Q 23 25 Q &%
12 Rer bek a 0 158 10 Q IO
1 Nge tos 15 0 25 15 0 an
i4 Ragor e) Q ] 0 Q Q
1% Nganjuk Q 0] 0 Q 0 ‘Q
16 Wilangan 0 Q 15 O O 15
17 Rejoso O 0 20 0 o 120
18 Gondang 0 O 0 0 0 (¢]
19 Ngluyu O 0 20 0 ' Q 20
20 Lengkong ¢ O Q 0 0 O
JUMLAH : 70 Q 140 20 Q 260

T R N S N S S S N D T T e T T e e e e R S R T S DN s S e e e e e e

SATFEL RIMAS KAR. NGANJUK
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LAMFIRAN : A-19

SASARAN AREAL INTENSIFIKASI FOLOWIJO LAINNYA DI LAHAN SAWAH

TAHUN ANGGARAN 1992/1993 ( SATUAN HA )

. S St GO o R U A RO S B S S A M S S S S St S e v S S S0 MAD (Reed fmer? 94 AU SHewe S Smeme S S e el o Soy

£
o

ettt P fp e e e e e

NO. @ sACANG :KACANG: URI @ URI  :SORGHUM:JUMLAH @

2 KECAMATAN : TANAH :=:HIJAU : KAYU :JALAR : 2 )
1 Earon S0 Q - Q 8] Q S0
2 Kertosono 15 O Q Q Q 15

I Patianrowo 15 0 0 a 0 2

4 Jatikalen 7 20 28 10 Q b2
& Tanjunganom 37 0O 0 0 37
6 Prambon X7 Q 4] 0 Q 37
7 Ngronggot 140 O O 10 Q- 130
8 Loceret 236 175 &0 40 0 a11
? Sukomoro 20 Q 28 Q 0 45
10 Pace 65 20 70 30 & 185
11 Sawahan 40 ¢ 38 145 0 220
12 Ber bek i8 105 30 4% Q 198
13 Ngetos 0 0 20 65 0 209
14 R agor Q 25 158 O O 40
1% Nganjuk 0 &0 0 0 &8
16 Wilangan O &0 I8 Y] Q 95
17 Rejoso Q a0 ?a 0 0 14%
18 Gondang O 6O 15 0 O 79
19 Ngluyu 0O O 45 o) 0 48
20 Lengkong O 25 35 O O (Y]
JUMLAH 3 770 H00 540 380 0 2.260

2o e s e oz e s s e e e e e e e T Y T S R R I T T R I I I S S S S RS NEERRNEREREmENTNISRSTERISRImmamRE e

SATPEL RIMAS KAR. NGANJUHK
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LAMFIRAN & A-20 : 54 .
SASARAN AREAL INTENSIFIKASI FOLOWIJO LAINNYA DI L AHAN {ERING
MUSIM TANAM 1992 { SATUAN HA )}

e e T S e o e o S e o e St S e $AS oot S Aeiah S S o Setes At Sebem S S Ao M o M e M Mat Sike Sidmy A S (o e S S S ks STOOT SvVu oy S (LSS TS (O DAS MeM MLt MW GASE SIS S Sy FAm SLme LA PSS SO S Sl S S b e e

NO. @ ‘ s MACANG: KACANG: URI @ URI :SORGHUM: JUMLAM
H KECAMATAN s TANAH :HIJAU : KAYU :3ALAK: : 4
1  Baron ' ) 0 125 0 ) 125
2 ¥Kertosono 0O O 80 0 0 80
3 Fatiantrowo 0 0 85 0 &) a5
4 Jatikalen 0 o 100 0 o 100
2  Tanjunganom , Q ¢] 225 Q 0 225
6 FPrambon O O 80 Q 0 80
7 Ngronggot Q Q 210 O -Q ¢ 210
8 Loceret O O 73 Q o 75
9 Sukomoro o o 60 0 0 80
10 P ace Q Q 165 Q Q 165
11 Sawahan Q Q 73 Q B ¢ *73
12 Rer bek O 0 105 0 0 108
13 Nge tos 0 0 &0 0 o &0
14 R agor Q Q 70 Q 0 70
15 Nganjuk Q Q 78 0 : Qo - 78
16 Wilangan Q o 60 O 0 &0
17 Rejoso 0 0 50 0 0 50
18 Gondang Q ] 110 0 0 110
19  Ngluyu Q 0 100 Q o) 100
20 Lengkong .0 0 Q0 0 0 0
JUMLAH H Q QO 2.000 O O 2.000Q

s o vy o P g1t S o Aorn? SIS S SO0 R S S TS S T I S S it 2ot v oo s s s Semee o it ek e SIS S G008 oo meen T £ T S0 IO MDA Lo e TR D SOnr St ST S ety Pt et s S S e e S S e e o e

—— R e

SATFEL ERIMAS kKAR. NGANJUK



LAMPIRAN : A-21 ) [l
SASARAN AREAL INTENSIFIKASI POLOWIJO LAINNYA DI LAHAN KERING
MUSIM TANAM 1992/1993 ( SBATUAN HA )

B T e = T T T T LU P PR
NO. @ s KACANG: KACANG: URI @ URI  :SORGHUM: JUMLAH
H KECAMATAN s TANAH :HIJAU : KAYU :JALAR : H

1 Baron 25 0 20 0 o . 75
2 kKertosono 8O Q a0 0 o 130
3 Patianrowo 25 0 0 0 0 75

4 Jatikalen Q 0 100 ¢ Q 100
2  Taniunganom 10 Q 130 0 O 160
& Prambon 7 Q 150 Q 0 187
7 Ngronggot : 110 ¢ 130 0 Q 2860
8 Loceret 45 Q 290 Q 0 I35
? Sukomoro 47 Q 100 ¢] Q © 148
10 P ace - 8 0 140 0 0 148
11 Sawahan 8% 0 725 0 O 810
12 Ber bek 4% O 2835 0 Q IZ0
1 Ngetos 8% O 723 0 0 810
14 R a g O r 10 < 200 O O 210
15 Nganjuk S0 0 100 0 0 150
16 Wilangan Q 0 385 0O 0 385
17 Rejoso 0 Q 280 ¢ Q 280
18 Gondang ¢] 0 180 0 Q 130
19  Ngluyu O e 180 ¢] 0O 180
2¢  Lengkong Q QO 100 O Q 100
JUMLAH s &30 Q0 4.36Q O Q 4,990

¢ e core s o AR A St b o i doom @ S 20 I S SSSS S0 St e 47 S0 o e e s o s e e e i i e o S S ST SO S S0 A I A T e 2 S 208 B T T S A N ISR A SIS IR SR IR S S S e
e I T S R R L L R R R S I N NN EREEEEEsEEs=s e e S T S I N I DI AT IR TSN SN TN IS IR I I RS e o T I SR TR S I I -

SATFEL EBIMAS KAR. NGANJUK




LAMPIRAN : A-22 B8-S
SASARAN AREAL INTENSIFIKASI FOLOWIJO LAINNYA DI LAHAN KERING & -
TAHUN ANGGARAN 1992/1993 ( SATUAN HA )

e Aottt S e ey Somae St AL SMary Mt S S S Mo e M S YV v o fov Soiet Yus Seiet S Stet Fers Aot PP S oy St S A P Sdimt M S et S S S o] —— P pp—

NO. @ ":KACANG :KACANG: URI : URI :SORGHUM:JUMLAH
s KECAMATAN s TANAH :HIJAU : KAYU :JALAR : s
1 BRaron 25 0 173 0 o) 200
2 Kertosono 80 Q 130 ¢ 0 210
3 Patianrowo 2% 0 135 0 8] 140
4 Jatikalen O 0 200 Q : 0 200
3 Tanjunganom 10 ] 3795 0 ) 895
é FPrambon 7 0 230 0 0 237
7 Ngronggot 110 Q 3460 o Q 470
8 Loceret 45 - VX o 0 410
% Sukomoro 45 0 140 0 0 205
10 FPace ' 8 0 308 O o - M3
11 Sawahan 835 Q 8aQ Q 0 885
12 Ber bek 4% ¢] I90 O 0 435
13 Nge tos 83 0 788 0 0" 870
14 Ragor 10 0 270 0 0 280
15 Nganjuk 30 0 173 Q O 225
14 Wilangan Q Q 445 Q Q 445
17 Rejoso 0 0 330 0 C 0 J3I0
18 Gondang O 0 260 Q O 260
19 Ngluyu O O 280 ¢ : O - 280
20  Lenghkong O 0 190 0 O 1720
JUMLAH 2 &30 O 46,360 0 o) 6.990

eearm b e e D P94 Bsp r0 e AP PO S S S tem PoNeS 4OV i Tovm SH08 UMD $I St SR Soele S SoVet PniS S St e Soem SMNm 4900 AP Piae® S Smemm Somad SMd SEAVR SEA WU STISE T S SN S0 JSE SRS SUece Mo devme mep S SO S 4TS Fm S mme S Sever e ey
e e e e e e e e T T L R S L S S O S O R N L R R R R I R NN EE SN NEO NIRRT 55 o Tk o0 s 5 220 05 5 S 5o 50 50 50 o 4507 s e e e = v oo
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A-23

LAMPIRAN @

SASARAN AREAL INTENSIFIKASI KACANG TANAH
{ 8ATUAN HA )

" TAHUN ANGGARAN 1992/1993

FER JENIS LAHAN

Somzzoomsmzooomooosss T T T = s=mmmme
NO. = KECAMATAN s M.T. 19921 :M.T. 1991/1992 s JML.
H o e e :1 TH.
: sLAHAN: LAHA : JLM. :LAHAN: LAHA sJIML.
: : SAWAH : KERING : :8AWAH: KERING: -~ '3

1 Raron 80 0 80 o 25 25 73
2 Kertosono & d = 10 80 0 o5
X Patianrowo 15 0 15 O 25 25 4Q.
4 Jatikalen 7 O 7 O Q Q 7
% Tanjunganom 37 ] 37 4] 10 10 47
& Prambon 3 O 37 0 7 7 34
7 Ngronggot 128 0 125 15 110 128 250
8 Loceret 231 0 231 b 4% 20 281
9 Sukomoro 15 0 15 b 43 S0 68
10 P ace &5 O &5 Q a8 8 3
11 Sawahan 25 O 25 15 85 100 1258
12 BRer bek 1= O 3 o 43 20 &3
13 Ngetos 75 0 75 185 88 100 178
14 Bagor 0 O o 0 10 10 10
15 Nganjuk 4] 0 0 (o] 30 50 © B0
16 Wilangan ¢] O 4) s] 0 0 )
17 Rejoso Q Q 4] Q (8] 0 03
18 Gondang O O 0 0 O QO O
12 Ngluyu 9] fe) 0 0 ] +Q £ 0
20 Lengkong Q O Q O O O Q
JumMLAH 700 0 700 70 630 700 1.400

T A N D T T T S S T L T B L A T e S e e A e S I T S R N R R T N N T s N I T T T S NN S R ST mS I I
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LAMPIRAN : A-24 .. . . =g
SASARAN AREAL INTENSIFIKASI KACANB HIJAU PER JENIS LAHAN -
TAHUN ANBGARAN 1992/1993 ( SATUAN HA )

NO. s KECAMATAN H M.T. 1991 :M.T. 1991/1992 : JOML.
: g me——— - - —— -——=21l TH.

: sLAHAN: LAHA : JLM. :LAHAN: LAHA :JML. :

H s SAWAH s KERING: sSAWAH: KERING: - :
1 BRaron Q 0 0 (@ 0 QO O
2 ¥Kertosono 0O Q Q 0 Q 0 O
I Patianrowo 0 Q Q Q 0 0 0
4 Jatikalen 20 0 20 0 Q o 20
S  Tanjunganom Q Q O Q N Q - Q
6 FPrambon ¢ 0 Q Q 0O 0 O
7 Ngronggot O 0 Q >0 - Q 0 8]
28 Loceret . 1?5 ¢] 175 ¢ O O 175
9 Sukomoro 0 4] Q0 Q 0 L ¢ 0
10 P a c e 20 0 20 Q O 0 20
11 Sawahan (o] o] Q Q Q- Q¢ T 0
12 RBRer bek 105 O 105 Q 0 0 105
1T Nge tos 0 Q 0 < 0 Q 0
14 R agor 25 0 | 25 ¢ Q ¢ 258
15 Nganjuk 60 0 60 0 o o - 60
16 Wilangan 60 Q 60 Q 0 Q 60
17 Rejoso 50 0 50 o 0 oo 50
18 Gondang &0 O &0 0 o 0 &0
192 Ngluyu ] 0 4] e] ¢ 0 0
20 Lenghkong 2% o 28 0 ¢ O 2%

______________________________________________ - _— b ——
JUMLAH &OO 0 &OO & 0 0 600
_______________________________________________________ o o e e T P R B g

T I T B L R O T D O R R R R R o T R T L L o L L L L O D N IT SO Chm SN SR S0 0 S0 50 o0 o i oo s s v smest 18 4o Shvm ion 440 ke 0 S04 S el S0 501 Qoimh oot s m S Sives amss s
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LAMPIRAN : A-25 o .. B9 .
SASARAN AREAL INTENSIFIKASI URI KAYU PER JENIS LAHAN
TAHUN ANGGARAN 1992/1993 ( SATUAN HA )

SRS bt =

NO. s KECAMATAN H M.T. 1991 :M.T. 199171992 s JML,
: : o st e e ¢1 TH.
: sLAHAN: LAHA @ JLM. :LAHAN: LAHA : JML. :
H ’ :SAWAH:: KERING: 1 SAWAH: KERING & ‘8
1 Raron e) 125 125 O 80 20 175
2 Kertosono 8] 80 80 Q 20 20 130
3 Patianrowo 0 85 85 0 50 © 80 135
4 Jatikalen 28 100 128 Q 100 100 225
%  Tanjunganom Q 225 229 Q 150 + 180 - 37%
6 Prambon O a0 80 0 150 150 230
7 Ngronggot O 210 210 0 130 130 3460
8 Loceret S0 73 128 10 290 300 423
g Sukomoro 25 &0 85 Q 100 100 185
10 Face 60 145 22% 10 140 1580 378
11 Sawahan 10 78 83 29 725 730 835 -
i2 RBRer bek 15 105 120 15 285 00 - 420
1 Nge tos 2% &0 a5 25 725 730 835
14 R agor 15 70 a6 0 200 200 283
is Nganjuk b 73 80 Q 100 - 100 180 -
16 Wilangan 20 &0 80 15 383 400 480
17 Rejoso : 75 20 125 20 280 - 300 425
18 Gondang 15 110 128 O 150 150 275
19 Ngluyu 258 100 125 20 180 200 ¢ 329
20 Lengkong 35 0 125 Q 100 100 228
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LAMFIRAN : A-26 ' 80,
SASARAN AREAL INTENSIFIKASI UBI JALAR PER JENIS LAHAN . :
TAHUN ANGGARAN 1992/1993 ( SATUAN HA )

NO.: KECAMATAN H M.T. 1991 :M.T. 1991/1992 s JML.
: - —- —— - - 2 TH.
: ‘ :LAHAN: LAHA @ JLM. :LAHAN: LAHA @ JML. = ¥
: tSAWAH: KERING: :SAWAHs KERING s 2
1 ERaron Q Q Q Q o ¢) Q0
2 FKertosono 0 Q QO O 0 & 0
I Patianrowo a 0 3 0 0 0 5
4 Jatikalen 10 0 10 0 o 0 10
%  Tanjunganom Q Q Q O 4] -0 )
& Frambon Q Q 0 0 Q Q 0
7 Ngronggot 10 Q 10 Q o . S0 1o
8 Loceret 40 Q 18] Q Q Q 40
9 Sukomoro Q Q 0 Q 0 9] Q
10 P ace 30 0 0 O 0 o J0
11 Sawahan 12Q 0 120 28 O 28 145
12 Rer bek 35 Q 35 10 0 10 45
1T Nge tos SO 0 20 15 .0 -15 - K-t
i4 R agor Q Q O 0 Q O Q
15 Nganjuk O O 8] 0 Q S ¢} 0
16 Wilangan . Q 0 Q Q 0 Q 0
17 Rejoso 4] Q O 4] 0 0 0
18 Gondang Q 8] Q Q L€ I o Q
12 Ngiuyu 0 O 0 Q 0 B ¢ : 0.
20 lLengkong 0 Q 0 Q Q Q O
JUMLAH 300 0O 300 20 O 20O 330
T S e T e S T R S S R T S R I R R SR R IS I S e
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LAMPIRAN & A-27
SASARAN AREAL INTENSIFIKASI SAYURAN MUSIM TANAM 1992
{ SATUAN HA ) .

ng
£

H BAWANG : LOMBOK : SAYURAN

NO. KECAMATAN H MERAH 2 : LAINNYA » JUMLAH
1 Raron Q 10 20 I0
2 Kertosono 0 8] 10 - 10
'3 Patianrowo Q Q 20 20
4 Jatikalen — 0 Q J0 30
% Tanjunganom Q 15 40 o9
& Prambon 0 o 20 25
7 Ngronggot Q & 70 73
8 Loceret 0 0 20 20
? Sukomoro ekl 18 T8 ?40
10 Pace : O o 20 2
11 Sawahan 0 o 100 105
12 Ber bek Q & 2 25

1T Nge tos l O & 20 an

14 B a g o r 70 15 20 105
15 Nganjuk 10 & 20 38
16 UWilangan 10 = 10 ! 29
17 Rejoso 130 an 70 275
18 Gondang 370 280 - 100 730
19 Ngluyu 4] & 10 15
20 Lenghkong O e} o 20 20

JUMLAH 1.1460 730 745 2.63%
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LAMPIRAN : A-28
SAGARAN AREAL INTENSIFIKASI SAYURAN MUSIM TANAM 1992/1993
( SATUAN HA )

o g e e e e -
e e e e R S S S S T R S D D T O S I T e e S S S N L T I S I S T TS sEEEnnnnORNS SR EESEONERESRSISI =y

EAWANG ¢ LOMEOK = SAYURAN

NO. @ KECAMATAN s MERAH g : LAINNYA : JUMLAH
1 Raron QO Q O Q
2 Kertosono Q 0 o - i 0
3 Patianrowo - Q Q O Q
4 Jatikalen 0O . ¢) L <0
& Tanjunganom O O Q Q
&  Frambon 0 0 0 0
7 Ngronggot 0 O Q ' ¢
8 Loceret Q Q Q- © 0
9 Sukomor& 60 258 O 83
10 Pace 0 ¢] 0 0
11 Sawahan 0 Q 8] 0O
2 Bevrbek ' O Q- 0o 0
13 Nge tos Q . 0 0 O
14 B agorr &0 g O ; 65
15 Nganjuk 10 o] I - 10
16 Wilangan 10 O 0 10
17 Rejoso 60 10 Q 70
18 Gondang &0 20 Q s . 80O
19 Ngluvyu O 0 ¢ v}
20 Lengkong ‘ 0 5 0 L8
JUMLAH 260 -t Q 325
e e e e e e e e T S e S R S S T S S R N T S T NN S T TEREEEEmET ST mo RS Do o oEmm
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LAMFIRAN

63

SASARAN AREAL INTENSIFIKASI SAYURAN TAHUN ANGGARAN 1992/1993

( SATUAN HA )

s s U — e e e e e e m
H : BAWANG : LOMBOK : SAYURAN ¢
NO. : KECAMATAN s MERAH : ¢ LAINNYA @ JUMLAH
1 Raron O 10 2Q I0
2 Kertosono 0 0 10 10
3 Fatianrowo QO Q 20 2Q
4 Jatikalen 0 C 30 30
8 Tanjunganom 0 13 40 55
&  FPrambon Q 3 20 25
7 Ngronggot o S 70 75
8 Loceret Q Q 20 20
? Sukomoro H10 340 78 1.025
10 P ace O Q 20 20
11  Sawahan O Q 100 105
12 Ber bek Q 9 20 25
1 Ngetos 0 a8 S0 38
14 R agor 130 20 20 170
15 Nganjuk 20 20 45
16 Wilangan 20 a 10 39
17 Rejoso 210 &5 70 3445
18 Gondang 430 200 1100 830
19 Ngluyu Q o 10 15
20 Lengkong Q b 2 23
JUMLAH 1.420 798 745 2.960
T S S N N R R N N S R R N R N R I s N S L T L R S N N N R S N S T T S N e e S S S R R N SN NN NS SEE S s e
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LAMFPIRAN @ A-30 &4
SASARAN AREAL INTENSIFIKASI SAYURAN MUSIM

FER JENIS LAHAN { SATUAN HA )

TANAM 1992

——=

H : LLAHAN SAWAH
NO. KECAMATAN H BAWANG :  LOMEOK = SAYURAN =
: :  MERAH : : LAINNYA : JUMLAH

1  Earon 0 10 20 F0
2 Kertosono o] Q 10 10
I Patianrowo ) Q 0 20 20
4 Jatikalen ] 0 30 IO
3 Tanijunganom Q 15 40 a3
6 Prambon 0 = 20 25
7 Ngronggot Q a8 70 75
8 lLoceret ¢ 0O 2 20
? Sukomoro Q30 318 73 i 940
10 P ace 0 Q 20 20
11 Sawahan 0 2 100 108
12 Ber bek 4] o 20 28
I Nge tos 0 a 20 a5
14 R agor 70 15 20 108
15 Nganjuk 10 a 20 33
16 Wilangan 10 el 10 28
17 Rejoso 150 a5 70 275
18 Gondang I70 280 100 730
192 Ngluyu 0 a 10 15.
20 Lengkong O O 20 20
JUMLAH 1.1560 730 743 2.635

2o 2 o e o T T 2 T T S 5 o S o 2 i e s e e o e e e e S I 5 D 0 T £ e e i e e e D T S S S IR T I S e e
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LAMPIRAN : A-31 - &G
SASARAN AREAL INTENSIFIKASI SAYURAN MUSIM TANAM 1992/1993:
PER JENIS LAHAN ( SATUAN HA )

e oo samm e i 6608 S e s S Tt St S SR AR S SO S S S B S i D ey S0 #) SN Same G e S oo S v e Foa Sooet S S S S S T T R S0 S SNY Sme oo Su v e o
P eged - fomrmrf e~ At e e _——= = = === ==

: 3 LAHAN SAWAH
NO. @ KECAMATAN H BAWANG :  LOMEBOK : SAYURAN :
H g MERAH E s LAINNYA @ JUMLQH
1 Raron Q Q ‘ o O
2 Kertosono Q & Q Q O
3 Fatianrowo 4] Q ‘ S ¢ ! s
4 Jatikalen Q Q 0 0
8  Tanjunganom Q Q L O 0
&  Prambon Q Q ¢ 0O
7 Ngronggot Q O : Qo 0
8 Loceret 0 Y e] 0
? Sukomoro &0 23 : B ¢ : 85
10 Pace Q Q O O
11 Sawahan (8] O S © Y o
12 Rer bek (¢] 4] 0 O
17 Ngetos Q e s B 0
14 B agor &0 & ¢ &G
1% Nganjuk 10 0 Q¢ . 10
16 Wilangan 10 8] 8] 10
17 Rejoso &0 10 : O ' 70
18 Gondang 60 20 0 80
19 Ngluyu 0 4] : 0 )
20 Lengkong QO = Q S
JUMLAH 260 &3 0 328
I e e e o T i e e £ S e e e g o e e e R S TSR RS I N R SIS SR SRR S S SRR E R mmnT T R e
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LAMFIRAN = A-32 ' - bbb -
SASARAN AREAL INTENSIFIKASI SAYURAN MUSIM TANAM 1922
DI LAHAN SAWAH ( SATUAN HA )

o e e e o i s e s et ik S0k £ e T S S e w4 st S A e o S e e e e e o e o o e S o T e S T 0 T S S s e T e e e Y

s 2 LAHAN SAWAH
NQ, @ KECAMATAN H EAWANG : LOMEOK : SAYURAN @
5 2 MERAH : : LAINNYA : JUMLAH
1 Raron 0 10 20 IO
2 Kertosono 0 o] 10 10
3 Patianrowo 0 Q - 20 " 2
4 Jatikalen 0 O 0 30
2  Tanjunganom 0 15 40 ’ a9
& Prambon Q o 20 2
7 Ngronggot 0 a 70 : 7
8 Loceret O O 2 . ' 2
9 Sukomoro R2O 315 : 73 : 4
10 Pace 0 Q 20 2
11 Sawahan a 2 100 10
12 Rer be k 0 3 2 2
I Ngetos 0 a 20 b
14 R agor 70 15 20 10
1% Nganjuk 10 5 20 : =
16 Wilangan 10 3 10 2
17 Rejoso 130 el - 70 : 275
18 Gondang 370 280 100 780
19 Ngluyu 0 o f10
20 Lengkong - O 0 20 2
JUMLAH 1.140 730 74% 2. 638
Ermsoom——— o e e e e e £ S S R T R I I S R S S RS S S m
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LAMFIRAN : A-33 ) &7
SASARAN AREAL INTENSIFIKASI SAYURAN. MUSIM TANAM 1992/1993
DI LAHAN SAWAH ( SATUAN HA )

e v st ot St TS e S s S W ponNp SRORS Saame G e S e T S S - [
== -

: H LAHAN SAWAH
NO. @ KECAMATAN ¢ BAWANG : LOMEOK : SAYURAN @
s : MERAH g : LAINNYA (@ JUMLAH

1  BRaron 0 o] 0 o
2 HKertosono O ' O 0 0
3 Patianrowo Q 0 S * Con ]
4 Jatikalen O O Q O
% Tanjunganom 0 Q O 0
6 Prambon O O Q 0
7 Ngronggot 0 o | 0 o
8 Loceret ' 0 O o 0
9 Sukomoro &0 29 LU - 895
1¢ Pace 0 Q ¢) 0
11 Sawahan Q ] ‘ o = : Q
12 Revr bek 0 O 0 s}
13 Nge tos Q 0 S € ¢ : : 0
14 R agor ' 60 o O 6%
15 Nganjuk 10 Q o 10
16 Wilangan 10 0 0 10
17 Rejoso . 60 10 R B 70
18 Gondang 60 . 20 O 80
19 Ngluyu . O 0 o g : O
20 Lenghkong ¢ = Q <
JUMLAH 260 &% Q 325

e R R AR EE TN NSNS NI T CO S S O R T 0 50 1 00 e 1, o 0 S5 o S Ve e e e v o Fodoe S Smaas Smoke (A4 cobs Goime e Sl s s bised S
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LAMPIRAN : A-34 &8
RENCANA KERUTUHAN BENIH PADI MUSIM TANAM 1992
DI LAHAN SAWAH ( SATUAN TON )

¢ INSUS : INSUS : ;.
NO. @ KECAMATAN s SUPRA INSUS:FAKET D: BIASA :INMUM : JUMLAH

i  Earon 27,75 0,00 0,00 0,00 27.75
2 Kertosono 12,75 0,00 0,00 0,00 12,75
3 Patianrowo 36,00 0,00 0,00 0,00 34,00
4 Jatikalen 7,50 0,00 0,00 0,00 7 .50
% Tanjunganom 25,04 0,00 0,00 0,00 8,04
& Frambon 54,30 0,00 0,00 000 854,30
7 Ngronggot 26,46 0,00 0,00 0,00 26,46
8 Loceret ‘ 26,10 o,oo‘ 0,00 0,00 26,10
? Sukomoro 59,25 0,00 0,00 0,00 859,25
10 Pace 12,78 0,00 0,00 0,00 12,75
11 Sawahan 13,50 0,00 0,00 0,00 13,50
i2 Berbek 33,30 0,00 0,00 0,00 33,30
13 Ngetos 18,75 0,00 0,00 0,00 18,75
14 BEagor 26,10 0,00 0,00 0,00 26,10
18 Nganjuk 12,00 0,00 0,00 0,00 12,00
16 Wilangan 21,78 0,00 0,00 0,00 21,75
17 Rejoso 15,758 0,00 0,00 Q,00 15,75
18 Gondang 2,40 0,00 0,00 0,00 2,40
19 Ngluyu 4,20 0,00 0,00 0,00 4,20
20 Lengkong 4,35 0,00 0,00 0,00 4,35
JUMLAH 510,00 0,00 0,00 Q,00 510,00

_...._-.—-._._._._.-.........._..._.-——-——-—-..._.-_.........._..--—_-.——_.--——————.—.—.-—-.....——-——.—_—.--..-———-.-.——..—-_.——.——-——.—_.
.__-—-——-.—._.-....-u-—-——--——--——-—.-——-.—_.—_—-.———_.—.—_—_....--—-_-.-_--—.——.——_.-—-—--........_-.-.—.-——-..—..—..—-——__-.......—.—.—-—
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LAMPIRAN : A-35 . &9
RENCANA KEBUTUHAN BENIH PADI MUSIM TANAM 1992/1993
DI LAHAN SAWAH ( SATUAN TON )

v o iy s e S T T St S T e St STy S S S e e Sem S St e Seaas S feed £ rhakt 4P 4 PO e febin St e Smrw et Sty T T S St e ——

: INSUBS @ INSUS

ug
ug
L]
ax

NO. : KECAMATAN :SUPRA INSUS:PARKET D: RIASA :INMUM : JUMLAH
1 Baron 42,00 é,oo 0,00 0,00 51,00
2 Kertosono 24,00 .3,00 0,00 0,00 27 400
3 Patianrowo 36,00 6,00 0,00 0,00 42,00
4 Jatikalen 15,00 13,50 0,00 0,00 28,80
3 Tanjunganom o .00 27,00 0,00 0,00 120,00
& Prambon 60,00 &L 00 ¢,00 0,00 &6 .00
7 Ngironggot 42,00 JL00 0,00 0,00 45,00
8 Loceret 6b,00 1%,00 0,00 Q,00 81,00
? Sukomoro 37,00 4,00 0,00 0,00 63,00

10 Pace - 63,00 13,00 0,00 0,00 78,00
11 Sawahan 24,00 5,00 0,00 0,00 30,00
12 Bevr bek ‘ 31,00 19,50 0,00 0,00 70,50
12 Nge tos 30,00 7,30 0,00 0,00 7,90
14 Bagor 60,00 22,5 0,00 0,00 82,50
15 Nganjuk 0,00 7,50 0,00 0,00 37,50
16 Wilangan 27,00 &,00 0,00 0,00 33,00
17 Rejoso 0,00 16,50 0,00 Q,0Q0 106,50
18 Gondang 60,00 45,00 0,00 0,00 105,00
19 Ngluyu 15,00 19,50 0,00 0,00 34,50
20 Lengkong 15,00 28,50 0,00 0,00 40,50

JUMLAH 00,00 279,00 0,00 0,00 1,179,00

st Stwsh VO SRS 4ot emmem S otosp $4308 Sh viate Porp Soirs SrVRS LS CHINE LOVIE Witw Vemem S b fract endp 000 Seses e OB Ste 101N WS Yot S S48t POASD S TSR T SO i s serey i G40t bvbed Soued PRSP RO e PO P IO MO LA fdods UMD SH0 S Ao o BTN SAven e S4B G e ek SV s S S vt e
R L B S O o L R L e o L R A R O B o O R o T R R B R A L O R R R R R R R R o e e e o S T T S R I I O e T A S N T S e s e e e s S s e
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LAMFIRAN : A-3& 70
RENCANA KERUTUHAN RENIH FADI TAHUN ANGGARAN 199271993
DI LAHAN SAWAH ( SATUAN TON )

e e e e e M I I I S T S S S S S S I S N R S R S I N S R RS N S SESEsS s mmRmnn IR oINS RR S s s

H H : INSUS : INSUS : :

NO. @ KECAMATAN sSUPRA INSUS: PAKET D : BIASA :INMUM : JUMLAH
1 ERaron 62,73 2,00 Q.00 Q,00 78,78
2 HKertosono 36,75 F,00 0,00 0,00 39,78
I Patianrowo 72,00 6,00 0,00 0,00 78,00
4 Jatikalen 22,50 13,50 0,00 0,00 346,00
% Tanjunganom 188,04 27,00 0,00 0,00 215,04
& FPrambon 114,30 &,00 Q.00 0,00 120,30
7 Ngronggot 68,446 3,00 Q.00 0,00 71,44
8 lLoceret 92,10 15,00 0,00 0,00 107,10
? Sukomoro 116,25 6,00 Q4,00 Q.00 122,259

10 Pace 75,75 15,00 0,00 0,00 90,75
11  Sawahan 37,80 6,00 - Q,00 0,00 43,30

12 Ber bek 84,30 19,20 0,00 0,00 103X,80

2 Ngetos 48,73 7,50 0,00 0,00 896,28
14 R agor 84,10 22,50 0,00 0,00 108,60
1% Nganjuk 42,00 7 .80 0,00 0,00 49,50
16 Wilangan 48,73 6,00 0,00 0,00 54,75
17 Rejoso 103,73 16,30 Q.00 0,00 122,25
18 Gondang 62,40 45,00 Q,00 0,00 107,40
19  Ngluyu 19,20 19,30 0,00 0,00 38,70
20 Lenghkong 19,38 25,80 0,00 0,00 44,85

JumMmLAH 1.410,00 279,00 Q.00 0,00 1.4689,00

e o $901 S S e da Seber A00m S5 g it e oted SIS S FOsS SHhm e et S YR cetee NPT s S0a8 SR may S I Srih Wew it Sl FL PO ST SIS S IO SeU S B Mo v M SAg DU LR S S S00 Mg M08 S s e e s St vy Smrw s qopee svane mimt st s
o T R T T I S I I e I S T L I S B T I I S L e B R D L R R S S R R R R S R S N N R e e S NN SR
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LAMFIRAN : A-37 71
RENCANA KERUTUHAN EBENIH JAGUNG
MUSIM TANAM 1992 ( SATUAN TON )

e — = e - o o — — e e e v
= = =|Zmmsm=m== p—1— == = t—1—2--3 — —— ==

NO. @ KECAMATAN :SUPRA INSUS: INSUS @ INMUM @ JUMLAH
1 ERaron 12,80 3,15 1,25 16,920
2 ¥Kertosono 2,350 1,25 0,00 I,79
I Patianrowo X,75 X, 36 0,00 713 :
4 Jatikalen I,75 4,63 1,25 T P,63
&  Tanjunganom 22,80 12,25 1,25 b, 00
& Frambon 8,73 4,83 0,00 13,58
7 Ngronggot 10,00 2:.28 0,00 12,28
8 Loceret 28,00 $.20 04,63 30,83
? Sukomoro 11,25 4,1X Q.63 16,00
10 P ace 28,00 7 4 20 1,25 33,75 j
11 Sawahan 2,580 3,20 0,63 6:33
12 Rer bek 10,00 8,38 Q.63 16,00
1T Nge tos JL78 J.63 Q.63 8.00
14 R agor 12,380 6,33 0,63 19,45
1% Nganjuk 8,73 Q00 0,00 8,75
16 Wilangan 3,78 J28 0,00 : 7,00
17 Rejoso 21,25 10,95 1,25 3X,458
18 Gondang 23,13 1X,70 J13 39,99
19 Ngluyu 0,63 1,25 1.88 I 70
20 Lengkong 1,25 2,80 2,50 4,25
JUMLAH 212,50 28,75 17,80 328,79
ErmssCromo s oS m R EE S S S ST s mm s e e e e e
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LAMFIRAN @ A-38 72
RENCANA KEBUTUHAN BENIH JAGUNG
MUSIM TANAM 1992/1992 ( SATUAN TON )

NG, RECAMATAN sSUFRA INSUS: INSUS :  INMUM @ JUMLAH
1 Earon 0,00 4,00 1,25 D.28
2 HKertosono Q.00 0,00 0,00 : 0,00

'3 Patianrowo 0,00 2,63 0,88 3,50
4 Jatikalen | 2,50 10,00 Sy 00 17,50
o Tanjunganom 1,25 7 . B0 1,25 10,00
6  Prambon Q,00 Q,25 0,73 1,00
7 Ngronggot Q.63 1,88 0,00 2,50
8 Loceret 2,50 22,30 5,00 J0,00
? Sukomoro 0,00 1,25 Q.78 2,00
160 Pace 2,80 19,25 8,78 - 27.50
11 Sawahan 2,80 7 430 b13 16,13
12 B er bek 2,50 22,50 8,73 3,75
1 Ngetos 1,25 By 3O 2,25 10,00
14 Bagor 0,00 4,88 1,88 8,73

1% Nganjuk QL00 2,30 Q.00 2,50

14 Wilangan : 1,88 2,256 0,63 4,75

17 Rejoso 2,30 5,00 2,25 ?,78

18 Gondang ' 1,25 13,50 4,63 19,38

19  Ngluyu ' 2,90 10.38 3,63 18,50

20 Lengkong 1,25 3,793 24283 - 7.25

JUML AH 25,00 150,00 55,00 230,00
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LAMPIRAN @ A-39 73,
RENCANA KEBUTUHAN EBENIH JAGUNG :
TAHUN ANGGARAN 1992/1993 ( SATUAN TON )

e crove 45c0n s e et Soert S S M e B e e ey S 8000 VS $40uP (AU Rt Sers St v St S e PSS SH4nt AEMEY MBS Smas SHSER Smen PUARS SO0 M S g (e fumme P SN

NO. = KECAMATAN :SUPRA INSUS: INSUS =@ INMUM = JUMLAH
1. Raron 12,80 74,15 2,50 22,15
2. kKertosono 2,30 1,25 0,00 I, 78
3. Patianrowo 3,78 & 00 0,88 10,63
4, Jatikalen 6,28 14,63 6,20 274,13
1. Tanjunganom 23,78 19,75 2,50 46,00
2. Frambon 8,73 2,08 0,75 14,58
3. Ngronggot 10,63 4,18 0,00 14,78
1. Loceret 27,50 27,70 - 8,63 60,83
2. Sukomoro 11,26 9,38 1,38 18,00
T. Pace 27 450 26,79 700 61,25
1. Sawahan ) T,00 10,70 6,75 22.4%
2. Rer bek 12,50 27,88 7,38 - 49,78
I.Nge tos 5,00 10,13 2,88 18,00
1. Bagor 12,30 13,20 2,90 28,20
2. Nganjuk 8,75 2,50 0,00 11,25
3. Wilangan Sab3 5,50 0,63 11,73
4. Rejoso’ 23,75 15,95 XL 00 43,20
1. Gondang 24,38 27,20 7.75 R ES
2. Ngluyu I13 11,63 7 s D0 22,25
3. Lengkong 2,980 6,25 4,7% = 13,50

JUML AH 237,20 248,75 72,30 88,75

emc s o s o it S e s o s s e o et S 27 e e s s st S S o e s e S o e S5 S S Skt S S it £ i £ ot St v ST e e S oy s o s
————e TP S R f e R e e e
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LAMPIRAN : A-40 74
RENCANA KERUTUHAN EENIH KEDELE
MUSIM TANAM 1992 ( SATUAN TON )

e ovo Sem kS SV S e oot e Mot o S ST e S Ly oSS S Mt e e e o sl S B SR At ek D i S S e M S St S S SASS b S PO CTarE Sk OSSP A $ALE LA SR S G B4 MG SR L D D e ) St e e SO S dmems S0 SR
Tttt ]

NO. @ KECAMATAN :8UPRA INSUS: INSUS @ INMUM s JUMLAH
i  Baron 22,50 5,00 0,00 27,50
2 FKertosono 2,90 2,90 0,00 5,00
I Patianrowo Q.00 0,00 0,00 0,00
4 Jatikalen 0,00 0,00 0,00 0,00
8 Tanjunganom 50,00 J0 00 3,80 83.50
é FPrambon 33,00 15,00 1,30 31,30

. 7 Ngronggot 22,50 15,00 0,00 37,50
8 Loceret ' 22,50 15,00 0,00 37,50
2 Sukomoro 0,00 S,00 0,00 9,00

10 P ace 595,00 27,580 0,00 82,50
11 Sawahan 0,00 0,00 0,00 0,00
12 Rer bek 5,00 g, 00 0,00 10,00
1T Nge tos 0,00 . QL,00 0,00 0,00
14 RBRagor 32,50 20,00 0,00 52,90
1% Nganjuk 15,00 12,50 0,00 27,50
16 Wilangan 10,00 15,00 Q0,00 25,00
17 Rejoso 67 . 50 82,50 0,00 150,00
18 Gondang S03,00 45,00 0,00 890,00
19 Ngluyu 0,00 0,00 | Q.00 0,00
20 Lenghkong 0,00 0,00 0,00 0,00

JUMLAH R75,00 295,00 8,00 675,00

e 32020 saoan trmre ot 0000 corat P shete avsos onss ot - .
s cemce dammm somme wten e i 4t o0 Vemin amre St a? TIPS SIS S S9OSR SO STES S Emare S ST Sy B qme Aauan 980 e 040 $0090 FPmS Tats s v Mt Smen it Fee o s oo s e
e o e s s e e e e e ST S T T S L O O I L O R R S R R D N N T N N S N N NS SRS R o m e e o s r e e e e
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LAMFIRAN : A-41 75
RENCANA KERUTUHAN BENIH KEDELE
MUSIM TANAM 1922/1993 ( SATUAN TON )

NO. KECAMATAN :SUPRA INSUS: INSUS - INMUM @ JUMLAH
1 Raron Q,00 0,00 0,00 0,00
2 FkKertosono 0,00 Q,00 0,00 0,00
I Fatianrowo Q.00 0,00 0,00 0,00
4 Jatikalen 0,00 Q,00 0,00 0,00
o Tanjunganom 0,00 0,00 1,25 1,28
& Prambon 0,00 0,00 0,00 0,00
7 Ngronggot 0,00 1,28 0,00 1,25
8 Loceret 0,00 2,50 0,00 2,50
¢ Sukomoro 0,00 0,00 2,00 2,00

10 P ace Q,00 8,00 0,00 8,00
11 Sawahan Q00 0,00 0,00 0,00
12 Ber bek 0,00 0,00 0,00 0,00
1 NMge tos 0,00 0,00 Q0,00 0,00
14 Bagor Q,00 23,00 0,00 25,00

15 Nganjuk 0,00 4,50 0,00 4,50

16 Wilangan 0,00 12,50 2,90 15,00

17 Rejoso 50,00 40,00 Q,00 90,00

18 Gondang 0,00 146,25 1575‘ 18,00

1% Ngluyu 0,00 0,00 2,50 2,50

20 Lengkong Q0,00 0,00 . 0,00 0,00

JUMLAH 20,00 110,00 10,00 170,00
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LAMFIRAN : A—42 76
RENCANA KENBUTUHAN BENIH KEDELE
TAHUN ANGGARAN 199271993 ( SATUAN TON )

NO. = KECAMATAN :SUPRA INSUS: INSUS =@ INMUM 3 JUMLAH
1 Raron 22,50 5,00 0,00 27 450
2 kKertosono 2,90 2,30 QL 00 5,00
F Patianrowo €, Q0 Q.00 0,00 0,00
4 Jatikalen 0,00 0,00 0,00 0,00
5 Tanjunganom 50,00 IO, 00 4,73 © 84,75
& FPrambon 35,00 15,00 1,30 831,50
7 Ngronggot 22,50 16,25 0,00 38,75
8 Loceret 22,50 17,50 0,00 40,00
2 Sukomoro Q.00 S.00 2,00 7,00

10 P ace 35,00 35,80 0,00 . 90,80
11 Sawahan 0,00 0,00 0,00 0,00
12 Ber bek 5,00 2,00 0,00 10,00
12 Ngetos 0,00 0,00 0,00 0,00
14 B agor 32,80 45,00 Q00 77,580
1% Nganjuk 15,00 17,00 0,00 32,00
14  Wilangan 10,00 274,30 2,30 40,00

17 Rejoso 117 .50 122,80 0,00 240,00

18 Gondang 35,00 61,25 1,75 98,00

19 Ngluyu Q.00 0,00 2,50 2,50

20 Lenghkong 0,00 0,00 0,00 0,00

JUMLAH 423,00 403,00 15,00 845,00

e e I T T S O R R R R R R S S S I s s NSNS EmmnET Mmoo e o
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LAHPIRAN : A-03 7
SASARAN LUAS PANEN, RATA-RATA PRODUKSI DAN PRODUKST PADI,
JABUNG DA KEDELE TAHUN 1992 -

: : pADI : JABUNG KEDELE - :
ND. :  KECAMATAN A SN
: : PANEN : TON/ :  PROD  : PANEN : TON/ : PROD : PANEN : TON/ s PROD
; $O(HAY 2 WA+ (TON) o (HA) o HA : (TON) : (HR) : MAC 5 (TOM)
1 Baron 2,35 6,294  14.885,310 788 3,691 2.819,924 8485 1,360 532,400
2 Kertosono 1,138 5,937 6.75,306 194 3,166 614,208 197 1,008 212,38
3 Patianrowo 2,393 5,987 14.207,15 384 3,594 1,380,09 505 1,083 430,815
4 Jatikalen 1039 5,314 552,246 1151 2,863  3.295,383 0 0,000 0;000
5 Tanjunganoa .25 6,409 40.274,005  L.89% 3,497 6,270,112 L9 1,488 2,881,792
& Praabon 3.805 4,870 24,618,350 k37 3,68  1.427,541 1,297 1,372 1,779,484
7 Ngronggot 2385 6,381 15,218,685 T35 3,609  2.452,615 794 1,266 1,005,204
8 Lloceret 3468 6,036 22,140,048 3,982 3,476 13.841,432 81 1,315 1,000,715
9 Sukonoro 3710 5,783 21,454,930 569 3,879 2,207,158 122 4,007 133,834
10 Pace 2820 8,216 159,120 2,897 3470 9.361,267 L3 1,282 2,260,186
11 Sawahan 1466 5,555 8,143,830 76 2,663 1.906,708 0 0,000 0,000
12 Berbek 3.05 5,664 17,309,184 918 2,99 2,742,508 166 1,082 176,292
13 Ngetos 2225 5,209 11,590,025 2,198 2,313 5,083,974 50 0,84 41,700
4 Bagor 3.430 6,476 22,212,480 592 3,880 2.296,9%0° 837  1;358 1,135,886
15 Hganjuk 1,869 5,788 10,817,772 390 3,984 1,397,760 585 1,159 478,015
16 Hilangan 179 6,331 11,357,814 24 3,602 779,388 507 1,283 50,481
17 Rejoso 3.89 6,280 24,455,880 %02 3,767 3.397,838 4591 1,438 6.401,858
18 Bondang 3.514 6,000 2LU19,140 1,885 3,261 8,081,765 - 1100 1,285 1.414,00
19 Ngluyu LI 4,625 5.263,250 1,204 2,851  3.444,448 %0 0,85 74,950
20 Lengkong LA3 5,149 7.430,007 564 2,413 - 1,360,932 0 :0,000° 0,000

JUKLAY 83,379 6,038 322,315,533 2.1 3,2 72,362,148 13,698  1;342 21,073,018
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LARPIRAN :KEPUTUSAH BUPATI KEPALA

DAERAH TINGKAT 11 NBANJUK
NOHOR : TAHUN 1992
TANGGAL

LAHPIRAN : A-44
KEBUTUHAN INDIXKATIF XREDIT USAHATANI UNTUK INTENSIFIXASI
TANAHAN PADI PER HA TAHUN ANGGARAN 1992/1993

------ o= 0w an 00 1t o 0 e 0 o o e e 2 S0 R o

---- o e o

s H A : B H L H D
NO, KEBUTUHAN :
3 t KBAT : RILAL & KB/LT 5 NILAL 5 XBAT ¢ HILAL ¢ KG/LT @ NILAI
: H : (RP) + {RP) : (RP) 1 {RP)
tlreas H 150 ¢+ 33.000 ; 250 ¢ 35,000 : 230 83,000 : 250 : 95,500
2:7T5°7 : 100+ 28,000 3 100 : 28,000 : 125 ¢ 35.000 : 126 ¢ 35,000
3:148 2) : 0 0: 0 0 100 ¢ 22,000 ¢ 100 : 22,000
§3KCL H 0: 0: 79 ¢ 21,000 ¢ 100 : 28,000 : - 100 : 28,000
5 :Benib 3) : ¢ 13,000 : 0: 15,000 : ¢: 15,000 : 0y 15,000
& :lnsektisida/fungiisi- 0: 50,000 : 6 50,000 : 0: 50,000 : 0 50,000
:da/rodentisida 4) : : : H } H s B _
7 :PPC/IPT §5) : 0: 8 g: 0 0: 0: 0: 32,000
8 :Riaya penyeaprotan/ H 9 2,300 ¢ 03 2,500 ¢ 03 2,500 3 0: ‘2,500
:peabelian sprayer H : : : : H . N
9 :Taabahan biaya garapan ¢ 50.000 : ¢ 30,000 : 0:  90.000 ; ¢ 90.000
10 :Biaya pengolahan hasil 0 10,000 : 03 10,000 : ¢: 45,000 : 0: 45.000
i :Benih ikan ! 0 0 ¢ 0 031 105,000 : 05 105,000
H H H ! : H t H S TR B
JUNLAH $ 250 ;188,500 : 425 ¢+ 231.500 575 ¢ 447.500 373 3 480,000

-

- -
== 24

==z ==

KETERANGAN @

- Paket A : Panca Usaha, benih bina
- Paket B : Panca Usaha Lengkap, benih bina,
- Paket C : Panca Usaha Lengkap, pesupukan beriabang, benih bersertifikat.

- Paket D : Panca Usaha Lengkap, peaupukan berisbang, benih bersertifikat, PPC/IPT

2) Pepakaian IR pada paket [ dap D disesuaikan dengan anjuran peaupukan
seteapat dan jika tidak asenggunakan pupuk IA saka peaakaian pupuk
Urea dapat ditingkatkan semjadi 300 Kg/Ma.

3) Bagi yang pesenuhan kebutuhan benih bersuaber dari luar Kabupaten,
pilai kredit benih dapat diberikan sesuai dengan harga seteapat berdasarkan
rekosendasi dari Xetua Pelaksana Harian Biaas.

4} ¥redit untuk koaponen Incektisida/fungisida/rodentisida tidak selalu harus diasbil

akan tetapi disesuaikan dengan kebutuhan nyata jenid jasad pengganggu
yang ada, dan sesuai harga resai yang ditetapkan oleh Satpel dan harga
tersebut harus dicantuskan secara jelas di Kub.
Dalas hal kondisi tertentu sesuai pertimbangan Satpel Bimas, nilai koaponen
pestisida dapat diberikan lebih tinggi sepanjang tidak aelebihi Indikatif
KUT/Ha,

5) Kredit untuk Pupuk Pelengkap Cair { PPC ) dan lat Pengatur Tusbuh { IPT )
disediakan untuk petani peserta Insus Paket D dan Supra Insus.

Daerah penggunaan dan dosis pemakaian sesuai dengan rekosendasi Cabang Dinas

Pertanian Tanaman Pangan, sedangkan harga sesuai dengan yang ditawarkan/
diinformasikan oleb produsen/Foraulator/distributor sasing-sasing PPC/IPT,

SATPEL BIHAS KAB. NAGNJUK



LAHPIRAN : A-40

KERUTUHAM INDIKATIF KREDIT USAHATANI UNTUK INTENSIFIKASI
TANARAN JAGUNG PER HA TAHUN ANGGARAN 1992/1993

DENGAN POLA TUHPANGSARI

: : UREA : TSP : KEL i 1A :Instisd/ 1): s PPC/ :Taabahan:
: : H : HIN sFungisida/ :Herbi- : 1IPT : Benih :Biaya : Jumlah
: : : : : :Rodentisidassida : 2) ¢ 3) . :Barap 4):
N, KEBUTUHAN H ¢ {RP)
: K6/ 3 RILAI :K6/ : BILAI :K6/ : NILAI :K8/ : NILAI :K6/: NILAI : NILAI : NILAL s RILAL : NILAI
: $LT ¢ (RP} s LT s (RP} : LT s (RP} : LT : {RP) LT : (RP) : {RP} : {RP) : (RP} : (RP) :
: tE } 8 s 8 I : : ! : : :
{ sJagung + Gogo Rancah:225 :49,500 :135 :37.800 :110 :30.800 :135 :29.700 : - :50.000 3 0 : 3.800 3 46.900 ¢ 10 000 2 240,500
2 :Bogo + Jagung ¢ 1275 360,500 :140 :39.200 :110 :30.800 :110 124,200 : - 150,000 :15,000 : 5.800 :108.800 : 10, 000 + 344,300
:Kacang Tanah HE ;2 T : : : B S H H
3 :Jagung + Kedele :450 :33,000 :140 :39.200 : 90 :25.200 : 50 :11,000 : - 350,000 : 01 5.800 ¢+ 9,230 : 10.000 ; 183.450
4 :Jagung+¥acang Tanah :165 :35.300 :190 £39.200 : 90 :25.200 : 50 :11,000 : - :50.000 : -0 : 5,800 :213.950 : 10,000 : 391.450
.; sJagung + Ubi jalar :200 :44,000 :100 :28.000 :100 :28.000 : 50 :11.000 : - 320.000 @ 0 ¢ 5,800 : 26,000 : 10,000 : 172.800
& :Jagung + Ubi kayu :300 15,000 31200 :54.000 :100 :28.000 :100 :22,000 ; - :20.000 : 0 :11,600 & 52,000 : 30,000 : 285.500

7 :6ogo + Jagung 1291 :44.020 3123 334,440 :101 328,280 :123 127.040
8 :Ubi kayu ¢ Jagung ¢ :310 :48.200 :225 :43.000 :140 :39.200 ;100 :22.000

N0 ne ¢ wu P e MO am NP au %P aa NF ae P qu e

1¥acang Tanah I : 3 r ot - : }
9 sUbi kayu + Jagung ¢ :340 :74.800 3245 :68.5600 :130 :42.000 :100 .22 000 : - 230,000 :

sKedele H : : : H H ] : :
10 :Jagung+Kacang Tanah 3230 :50.600 :175 :49.000 :125 :35,000 : 30 :11.000 - 220,000 3

sUbi kayu H s H H H H : H : :
11 :Gogo ¢ Jagung + 1324 :71.280 :140 :39.200 :118 :33.040 :123 :27.040 ¢ - :

sUbi Jalar I | : - H H

0 :11 400

1
s

s
T

:50.000 522, 000 - 3.830 :°44.200 : 10,000 : 283,830
-320,000: 0 '11.600 .224 800 30 000 : 478.800

.112 000 : 30.000 1 411.000
:

0 ¢ 3,800 :224,000 : 30.000 : 4é5.400

30,000 :22.500 : 3.830 : 44,200 : 10,000 :-301.130

- -
= -

SReaaSE

e e esmeasSaSISR2SR0

KETERANGAN :

1) Kredit untuk komponen Insektisida/fungisida/rodentisida tidak selalu harus diasbil
akan tetapi disesuaikan dengan kebutuhan nyata jenid jasad pengganggu
. yang ada, dan sesuai harga resai yang ditetapkan oleh Satpel dan harga
' tersebut harus dicantuskan secara jelas di KUD.
2) Diberikan hanya untuk Jagung non Hibrida
3) Diberikan tasbahan biaya sebesar Rp. 20.000,- apabila aenggunakan
ubi kayu Adira IV,
4) Diberikan khusus petani pelaksana Insus yang aseaerlukan dalas rangka
tanas serentak.
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LAMPIRAN : A—-46
KERUTUHAN INDIKATIF KREDIT USAHATANI UNTUK INTENSIFIKASI
TANAMAN JAGUNG DAN KEDELE PER HA TAHUN ANGGARAN 199271993

vt o0t G o S S Bt Sutet At A48 P M e e e [ [EEPY -

: 2 A : E : cC
NO. = KERUTUHAN 2 - =
: 2k /L NILATI :KG/L: NILAI @ KG/LT ': NILAI :
H H s (RP) @ : (RP) ' : (RP) - =
1 :4r e s 23200 @ 44,000 280 3 [35.000 @ 50,00 @ 11.000 :
2 TS8P :100 2 28.000 :100 : 28.000 100,00 : 28.000 3
3k CL 100 @ 28.000 3100 : 28,000 : 30,00 : 14.000 :
-4 :Z A 1) 1100 @ 22,000 :100 : 22.000 @ 0,00 3 S o
% :Renih : € 3 45,000 @ O 3 S2.000 3 0,00 3 73.000 :
6 :Legin : Q 0 Q 0 ¢ ' T B3.46850 ;3
7 :PPC/ZIPT 2} s O s 0 : O 3 32,000 3 : 32.000 :
8 :Herbisida 3J) g O O : O O =z 0,13 7 40,000 3
? :Rodenstisida 2 0O 2 TLO00 2 O @ I.000 ¢ 0,00 & J.000 =
10 :Insektisida/Fungisida @ © ¢ 20,000 : 0O : 20,000 : 0,00 3 42.000 3
11 :Seed Treatment : O @ 18.128 : 0 O ¢ 0,00 3 29,000 :
2 :Riaya penyemprotan/ s O = 0 ¢« 0 : Q 3 : 2.900 @
:pembelian sprayer H : : : H H s
13 :Hiaya pengolahan hasil: 0 @ 0 0O O @ : 10.000 =
14 :Tambahan biaya garapan: 0 @ 10,000 : 0 : 10.000 @ 0,00 @ 10,000 :
H 4) H : H H H H :
15 :Pengadaan kapur 1) : O 0 : 0 : 0 0,00 5 28,000 :
JUuMLAH 500 :218.125 550 :280.000 200,15 :327.1530
=====:‘:=======================3========="—"==============================:=.‘:

KETERANGAN =

1) Pemakaian ZA disesuaikan dengan anjuran pemupukan wilayah s
setempat dan jika tidak menggunakan ZA maka pemakaian pupuk ‘Urea
untuk Jjagung dapat ditingkatkan menjadi 250 Kg/Ha dan
dan 300 kKg/Ha untuk jagung Hibrida. f

2) Kredit untuk PPC/ZFT disediakan untuk petani peserta
Insus Faket D dan Supra Insus. Daerah penggunaan dan dosis
pemakaian sesuai dengan rekomendasi Cabang Dinas Pertanian
Tanaman Pangan, sedangkan harga sesuai dengan yang ditawarkan
atau diinformasikan oleh Produsen/Formulator/Dlstrlbutor
masing—-masing PFC/ZPT. :

%) Herbisida yang dianjurkan adalah herbisida pra tumbuh. ,

4) Khusus kepada petani pelaksana Upsus kedele di lahan ‘
rering dalam rangka pembuatan teras guludan dapat dlberikan
tambahan biaya garapan maksimal Rp. 50.000,-/Ha.

5) Diberikan kepada petani peserta Insus yang memerlukan kapur
untuk pemeliharaan lahan bereaksi masam sebanyak 400-300° Kg/
Ha/Tahun, pada lahan yang telah diberi kapur sesuail rekomendasi
Satpel Himas kabupaten. Nilai ini adalah adalah penyediaan
maksimal yang dalam pelaksanaannya disesuaikan dengan kandlsi
dan harga setempat. *

SATPEL RIMAS KAE. NAGNJUK




LAMFIRAN 3

SASARAN FOFULASI,
VAKSIN ( STRAIN F DAN STRAIN K ).

R

-1

{ INTAE ) TAHUN ANGGARAN 1992/1993

INTENSIFIKASI

PRODUKSI ( DAGING DAN TELUR )} DPAN KEERUTUHAN
AYAM RUKAN RAS

81

B :FOFPULAST (EKOR) @ PRODUKUKSTI :KEB.VAKSIN (DOSIS)
NQ. 3 P e - e e e - -
s KECAMATAN 2 AWAL : AKHIR : DAGING : TELUR : STRAIN F : STRAIN K
: H H : (KG) : (KB) s H
i Earon 12.932 23%,.278 31.037,3 30,649 64 . 660 64 .6560
2 Kertosono ?.822 17 .680 23.873,3 23.278 49,110 49,110
I Patianrowo ?.872 17.76%9 2X.4692,0 23.397 49,3460 49 ,.3&0
4 Jatikalen 8.998 146.198 21.597.3 21.325 44,990 44,990
5 Ti.anom 4 .388 61.898 82.830,7 81. %00 171.940 171.240
& FPrambon 27 .546 49,382 b4,109,3 65.284 137.730 137.730
7 Ngronggot 22.871 41.168 54.890,7 84,204 114,388 114,355
8 Loceret 3X.19X 39.747 72.662,7 78.667 165.9465 145.948
@ Sukomoro 21,822 38.740 T1.46583,3 21,007 107.610 107.610
10 Face 19.044 34,279 453.708,3 435,134 258.220 95.220
11 Sawahan 8.888 15.998 21.330,7 21.0468 44,440 44,440
12 .Berbek 14.799 26.548 I5.397,3 35.074 73.995 73.995
13 Ngetos 11.698 21.086 28.074,7 27.724 58.4%0 58.490
14 EBagor 21.263 38.273 2l1.030,7 80,393 106,315 106,315
1% Nganijuk 18.182 32.731 F.641,.3 4X.091 20.910 20.910
16 Wilangan 6.467 11.728 15.637,3 15.327 32.338 32.338
17 Rejoso 26,981 47 .846 63.794,7 2.997 132,905 132.908
18 Gondang 20,971 37.748 80.330,7 49,701 104 .835 104 .885
19 Ngluvyu 10,1466 18.298 28,397 ,3 24,093 a0 .830 50,830
20 Lenghkong 10,797 19,435 283.913F,3 25,589 nX.985 83,985
JUML A HIB0.000 630.000 840,000,0 829,300 1.750.000 1.7350.000
e s e e s e e e S T S T L R T L L S S S S N S R S R T N R S S TS SRS RNSEmTma I DmmsmEaEIaIIET

poergorecipoeai=mpny
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LAMPIRAN : O-1 82.
SASARAN AREAL INTENSIFIKASI MINA PADI
TAHUN 1992/1993 ( SATUAN HA )
m=mmmsm= o T e S T T I A A S S S RTINS === R e
: : MT. 1992 : MT.  1992/1993 ¢
. : —_— ————— e e JUMLAH
NO.: KECAMATAN :TUMF. :PENYE:FALA:JUMLAH:TUMF. :PENYE:PALA:JUMLAH:1 TH.
: s SARI :LANG :WIJdA: s SARI :LANG :WIJA: - ' H
1 Earon 0,50 0,00 0,0 0,50 1,50 0,00 0,0 1,30 ° 2,00
2 Kertosono 0,50 0,00 0,0 0,5 1,00 0,00 0,0 1,00 1,50

Fatianrowo 0,90 0,00 0,0 0,50 1,00 0,00 0,0 1,00 1,50

®

4 Jatikalen 0,00 0,00 0,0 0,00 0,80 0,00 0,0 0,50 0, 3Q
% Tanjunganom 2,50 0,00 0,0 2,50 JI,00 0,00 0,0 °3F,00 5,50
6 Prambon 2,80 0,00 0,0 2,50 F,00 0,00 0,0 I,00 5,50
7 Ngronggot 2,00 0,00 0,0 2,00 2,00 0,00 0,0 2,00 4,00
8 Loceret 0,00 0,00 0,0 0,00 0,5 0,00 0,0 0,50 0,50
? Sukomoro 0,00 0,00 0,0 0,00 0,73 0,00 0,0 Q,75 079
10 Pace 0,00 0,00 0,0 0,00 0,50 0,00 0,0 0,5 0,50
11 Sawahan 0,90 0,00 0,0 0,50 1,00 0,00 0,0 1,00 1,50

12 Ber bek 0,00 6,00 0,0 0,00 0,50 0,00 0,0 0,20 0,20
13 Nge tos 0,30 0,00 0,0 0,30 1,00 0,00 0,0 1:.00 1,50

14 Ragor 0,50 0,00 0,0 0,% 1,00 0,00 0,0 1,00 1,50
15 Nganjuk 0,00 0,00 0,0 0,00 0,5 0,00 0,0 ©,85 0,50
. 16 Wilangan 0,00 0,00 0,0 0,00 O_. 80 0,00 0,0 0,50 Q0,80
17 Rejoso 0,00 0,00 0,0 0,00 0,85 0,00 0,0 0,350 0, 30
18 Gondang 0,00 0,00 0,0 0,00 0,50 ©,00 0,0 0,50 0,50
19 Ngluyu 0,00 0,00 0,0 0,00 0,25 0,00 0,0 0,25 0;25
20 Lengkong Q.00 0,00 0,0 0,00 0,8 0,00 0,0 0,80 Q.80

JUMLAHI10,00 0,00 0,0 10,00 20,00 0,00 0,0 20,00 30,00

R e o R 0 10 5 0 S il ol vame s mms e 0wvn tave St v wots —rs it oot Socrs oo St s, oy S Vo9 Sotre S el 0o S40ed Vet SHts oty Sogss Proan S s $2PR0 900 . Voomm G Tt $6A4h S Mo s Sap VPR 40 VAP P e gl cw Seme S fmeh St Boves Seaim Gt S HEOYO AP Pt
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LAHPIRAK : C-2 - 83,
SASARAN PRODUKSI IXAN WINA PADI ;
‘TAHUN 1992/1993 { SATUAN XUINTAL }
{- 4 $—t—~ it - =F
: : ", 1992 : - HT. 19921993 - ¢
ook ‘ } - : ' - e ~~-1JUHLAR-
NO, :  KECANATAN : TUHPANG .: PENYE- : PALA- : JUMLAH : TUNPANG : PENYE- : PALA- : JUNLAH 1 TH:
: :OGART ¢ LANB ¢ HIBR 5 : SART 2 LAMG : BIRc ¥ ¢ 3
1 Baron 1,250 0,0 0,0 1,280 3,750 0,0 0,00 3,750 ¢ 5,000 +
2 Kertosono 1,250 0,0 0,0 1,230 2,300 0,0 0,0 . 2,300 3,750
3 Patianrows 1,250 0,0 ¢,0 1,230 2,300 0,0 0,0 . 2,000 3,750
§ Jatikalen 0,000 0,0 0,0 0,000 1,25 0,0 : 00 1,250 1,250
& Tanjunganoa 4,280 0,0 ¢,0 5,280 - 7,500 0,0 0,0 7,500 13,750
4. Praabon 4,250 00 0,0 6,230 7,300 0,0 - 0,0 7,300 13,730
7 MNgronggot 5,000 0,0 0,0 5,000 3,000 0,0 0,0 &,000 10,000
8 tloceret . 0,000 0,0 6,0. 0,000 1,230 0,0 0,0 1,250 1,250
9 Sukosorp " 0,000 0,0 0,0 0,000 1,875 0,0 0,0 1,078 1,87%
10 Pace 9,000 0,0 0,0 0,000 1,200 -~ 0,0 0,0 1,25 1,230
11 Sawahan L2000 0,0 1,250 2,500 0,0 0,0 2,500 3,730
12 Berbek . 0,000 ° 0,0 0,0 0,000 1,250 0,0 0,0 1,250+ 1,250°
3-4getos 1,250 0,0 0,0 1,250 2,500 0,0 0,0 . 2,300 3,750
14 Bagor 1,250 0,0 9,90 1,230 2,500 6,0 - 0,0 2,500 - 3,750
13 Hganjuk ' 0,000 0,0 4,0 0,000 1,250 . 0,0 0,0 1,250 1,250
16 Hilangan 0,000 ' 0,0 0,0 0,000 1,250 0,0 0,0 1,250 1,250
17 Rejoso * 0,000 8,0 0,0 4,000 1,250 0,0 0,0 1,250 1,250
18 Gondang 0,000 0,0 0,0 0,000 1,250 - 0,0 10,0 1,250 1,250
19 Hgluyw 0,000 0,0 0,0 0,000 0,628 . 0,0 0,0 0,625 - 0,825 -
20 Lengkong 0,000 0,0 6,0 0,000 - 1,280 0,0 0,0 £,250 1,250
CJUNLAH 3 25,000 0,000 0,000 25,000 50,000 0,000 0,000 50,0007 75,000
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Lampiran $1D~1

SASARAN JUBLAH KELOMPOK TANI TAHUN 1992 / 1993
i _DI KABUPATEN NGANJUK

v T oumlah | KELAS KELORPOK _____ ) Jumlah Petani ( orang )
NO. ! KECAMATAN {Kelp. !P;mulalLamJutIMadyalUtama!Seluruhnya!Anggota ! Anggota
) | ) Tani | ] ) ' | I1Kelompak! K U D.
*: 1. Baron 80 8 28 28 16 9.920 74612 ° 34520
2. Kertosono 44 1 7 18 8 5,952 4,560 2.112.
3., Patianrowo 64 6 28 18 12 7936 6.082 2,816
4. Jatikalen 48 7 15 17 8 5,580 4,275 1,982
5. Tanjunganom 97 10 31 36 20  11.906 10,128  4.219
'6. Prambon 80 2 32 30 16 9.840 7611 - 3,416
7. Ngromggot 80 14 27 28 15 9,919 7,918 3,500
8. Loceret 80 5 27 32 16 9.861  6.896  3.426
€@ 5. sukomoro 64 13 20 18 13 7.872 5,765 2806
0. Pace 64 4 15 28 17 7.911 6,014 3,018
11. Sawahan 80 5 25 37 13 9.862 7.519 3,412
12, Berbek 64 7 17 25 15 74912 6,026 2,718
13, Ngetos 48 7 12 21 8 5,904 4,623 1,987
14, Bagor 80 7 26 29 18 9.846 7.527  3.679
15,  Nganjuk 32 4 3 15 10 3,936 3,041 1,416
16, Wilangan 48 9 11 17 11 5.914  4.712  1.879
17. Rejoso 9 10 29 39 18 12,017 9,213 5,124
18.  Gondang 80 18 14 30 18 9,916 7.816 3,327
19,  Ngluyu 48 15 8 16 9 5,817 4.612 1,874
20,  Lengkong 64 14 17 21 12 7.428 §.716  3.556

JunL AN 1,341 176 393 499 273 165,247 127,658 59,794
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LAMPIRAN
RENCANA KERUTUHAN PUFRLUIC UNTUK

TAHUN ANGGARAN 1992/1993

Baron

Kertosongc

Pt.rowo

Jatikalen

T3 .anom

Frambon

‘Ngronggot

Loceret
Sukomoro
Pace
Sawahan
Rerbek
Ngetos
Bagor
Nganjuk
Wilangan
Rejoso
Gondang
Ngluyu

Lenghkong

UREA 3 TSP s+ A ¢ KOL = ZIK :  JUMLAH
929,10 555,73 363,60 418,60 2,00 2.269,03
388,25 224 13 158,75 168,75 0,00 939,88
758,63 387,50 311,50 311,50 0,00  1.769,13
5463, 23 287,70 241,60 241,60 0,00  1.334,13
2,406,385  1.46%,70 921,90 1.090,15 3,00 5.887,10
1.258,38 795,95 473,00 876,00 1,00  I.101,33
850,73 579,35 328,30 404,55 1,00 2.163,93
1.567,48 938,65 586,35 723,85 0,00  3.876,33
1.623,75 1.013,88 522,50 526,00 63,00  F.849,13
1.509,40  1.020,93 572,40 745,40 0,00 3.848,13
640,81 392,55 290,09 290,05 1,00  1.614,46
1.369,40 737,80 876,45 596,45 1,00  3.281,50
£95, 50 419,88 313,25 13,25 1,00 1.742,88
1.384,30 931,30 497 .30 646,80 3,00  3.462,70
603,75 412,75 225,50 288, 00 1,00  1.531,00
568,00 471,67 . 287,50 325, 50 1,00  1.723;63
1.963,80  1.637,68 614,55 1,036,095 11,00 © 5,263,08
1,940,18 1,362,330 63F, 55 0,00 904,05  4.842,08
544,50 289,75 234,25 0,00 237,25 1.305,75
512,75 268,88 214,00 0,00 D16,50  1.214,13
22,175.29 14.194,04 8.398,50 8.802,70 1.448,80 55,019,333
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LAMPIRAN 2 E-2 . - 86
RENCANA KEBUTUHAN PUPUK UNTUK INTENSIFIKASI FERTANIAN
MUSIM TANAM 1992 ( SATUAN TON )
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1 JUMLAH

NO.: KECAMATAN : UREA : TSP : ZA H KCL : ZK
: : 2 : g 3 H
1 Raron 425,60 259,73 168,85 194,35 1,00 1.051.53
2 Kertosono 151,25 87,63 61,75 66,758 0,00 367,38
I Patianrowo 373,38 191,00 153,75 15%,75 0,00 871,88
4 Jatikalen 163,23 88,95 71,40 71,40 Q00 - 393,38
v Tanjunganom 1.223,&0 740,20 473,90 887,40 1,50 2.068,08
6 Prambon G637 .03 398,25 241,15 292,65 0,50 1.211,88
7 Ngronggot 400,73 276,85 154,55 192,05 0,5 1,278,223
8 Loceret 564,98 364,15 238,858 276,35 0,00 1.446,33
? Sukomoro 1.028,25 676,38 294,00 381,50 31,80 2,411 .63
10 Pace 13,50 389,13 194,50 277,00 0,00 1.374,13
11 Sawahan 201 ,.9X 115,558 81,80 81,80 Q.50 481,58
12 Rer bek 450,15 25%,08 188,465 198,65 0,50 1.091,00
1T Ngetos 249,75 137,13 10%,00 105,00 0,50 Q97,38
14 R agor 494,08 342,58 173,80 236,80 1,50 1.250,70
1%  Nganjuk 22Z,75 162,00 82,50 111,50 0,50 580,25
16 Wilangan 284,75 189,463 108,00 134,50 0,30 717,38
17 Rejoso 698,55 609,93 202,58 375,08 e 20 1.891,58
18 Gondang 748,30 599,30 195,585 0,00 3J59,05 1.902,20
19 Ngluyu 78,00 47 .00 35,25 0,00 35,75 196,00
20 btengkong 104,00 60,13 47 Q0 0,00 47 Q0 258,13
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LAMFIRAN @: E-3 , 87
RENCANA KEBUTUHAN PUFUK UNTUK INTENSIFIKASI FERTANIAN
MUSIM TANAM 1992/1993 { SATUAN TON )

NG.: KECAMATAN = UREA : TSP s ZA 2 KCL :  ZIK :  JUMLAH
1 Raron 203, 80 296,00 194,75 222,25 1.00 1.217 .80
2 Kertosono 237,00 136,580 Q7,00 102,00 Q0,00 272,80
3 Patianrowo 3BG .25 196,80 187,78 137,75 Q.00 897,25
4 Jatikalen 400,00 198,75 170,00 170,00 0,00 38,78
2 Tanjunganom 1.182,7% 728,580 448,00 832,78 1,50 2.890,50
6  Prambon 418,38 I97 .70 231,85 283,38 0,30  1,831,75
7 Ngronggot 450,00 302,50 173%,75 212,50 0,50  1.139,25
8 Loceret 1.002,50 I72,80 407 .80 447,50 0,00 2.430,00
? Sukomoro 895,50 3IJ7,80 228,50 244,50 31,50 1.437,50

10 Pace 95,90 631,80 377,90 4468,40 0,00 2.474,00

11 Sawahan 438,88 277,00 208,25 208,28 Q.50 1.132,88

12 Ber bek 219,25 484,75 388,00 398,00 0;50 2,190,580
I Ngetos 445,75 282,75 208,25 208,28 0,50 1.14%,50

14 B agor 888,25 a88,75 323,80 410,00 1,50 2.212,00

1% Nganjuk 380,00 250,78 143,00 176,50 0,50 50,78

16 Wilangan 383,25 282,00 149,80 191,00 Q4,30 1.006,25

17 Rejoso 1.265,28% 1.027,75 412,00 661,00 T, B0 Ja3d71,50

18 Gondang 1.191,88 763,00 438,00 Q.00 547,00 2.939,88

12 Ngluyu 4466, 50 242,7% 199,00 0,00 201,50 1.109,75

20 Lengkdng 408,75 208,75 169,00 0,00 169,50 956,00

JUMLAH 13.158,581 8,203,550  8.125.50 5.094,00 942,50 32.544,01
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LANPIRAN : E-4 8
RENCANA KEBUTUHAN PUPUX TANAMAN PADI NUSIN TANAN 1992 : *

DI LAHAN SAWAH { SATUAN TOM )

: ¢ AREAL H H H 1 ' s f
HO, 3 YECANATAN t TANAMAN :  URER ? TSP H 1A ! KCL I { 1 ! .
! ¢ PADI{HA) . : ! H H 1 JUNLAH

-1 Baron 925 31,25 115,63 92,50 92,50 0,00 531,68
2 Kertosono 425 106,25 93,13 42,50 42,50 0,00 - 244,38
3 Patianrowo . 1,200 300,00 150,00 120,00 120,00 0,00 490,00
4 Jatikalen 250 62,50 31,25 25,00 25,00 0,00 143,75
3 Tanjunganon 3.148 792,00 396,00 316,80 316,80 0,00 1.821,60
b Prasbon 1.810 452,30 226,25 181,00 181,00 0,00 - 1.040,73
7 MNoronggot 882 220,50 110,25 88,20 98,20 0,00 507,1%
8 Loceret B70 217,50 108,75 87,00 #2,00 0,00 300,25
9 Sukomoro 1.975 493,73 245,88 197,50 197,50 0,00 1.135,83
10 Pace 425 106,25 53,13 42,50 42,50 0,00 244,38
{1 Sawahan . 450 112,50 54,23 43,00 45,00 0,00 238,75
12 Berbek 1.110 01,50 © 138,75 111,00 111,00 0,00 638,25
C 4 13 Ngetos 825 156,25 18,03 42,50 82,5 - 0,00 359,38
14 Ragor 870 217,50 108,75 87,00 87,00 0,00 300,25
15 Nganjuk 400 100,00 30,00 40,00 40,00 0,00 230,00
16 Wilangan 725 181,25 90,63 72,50 72,50 0,00 116,88
17 Rejoso 329 131,25 435,63 52,90 52,50 0,00 301,88
1B Gondang a0 20,00 10,00 8,00 0,00 8,00 45,00
19 Ngluyu 140 35,00 17,50 14,00 0,00 14,00 80,30
20 Lengkong 195 3,25 18,13 14,50 0,00 14,50 83,38
JUNLAH 17,000 4,250 2,125 1.700 §.664 u 92.775
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LAHPIRAN 1 E-5 ' j 89
RENCANA KEBUTUHAN PUPUK TANANAN PADI NUSIN TANAN 199271993 :
DI LAHAN SAYAH { SATUAN TON )

= B ====== ====

¢ ¢ AREAL 1 ! H : H

K0, ¢ KECANATAN t  TANANON UREA H 5P 1 1A H KL [ s - JUNLAH

! 1 PADI(HA) ' : 3 H b
1 Baron 1.700 425,00 212,30 170,00 170,00 0,00 -977,50
2 Kertosono 300 225,00 112,50 20,00 0,00 0,00 917,50
3 Patianrono 1.400 350,00 173,00 140,00 140,00 0,00 805,00
4 Jatikalen 950 237,50 118,7% 93,00 95,00 0,00 " 546,20
3 Tanjunganom 4,000 1.000,00 500,00 400,00 400,00 0,00 2.300,00
& Prasbon 2,200 §50,00 275,00 220,00 220,00 0,00 1.285,00
7 Hgronggot 1.300 375,00 187,50 150,00 150,00 0,00 862,50
8 Loceret 2,700 675,00 337,350 270,00 270,00 0,00 1,552,50
9 <Sukomore 2.100 523,00 262,50 210,00 210,00 0,00 1.207,50
10 Pace 2,500 430,00 325,00 260,00 260,00 0,00 1,495,00
1l Sawahan 1,000 250,00 125,00 100,00 160,00 0,00 973,00
12 Berbek 2,350 587,50 293,74 235,00 , 23?,00 0,00 1,331,2%
@ 13 Ngeteos 1,250 312,50 16,25 125,00 125,00 0,00 718,75
14 Ragor 2.75¢ 487,50 341,78 275,00 275,00 0,00 1.581,23%
13 Hoanjuk 1.250 312,50 134,25 125,00 125,00 0,00 718,75
16 Wilangan 1.100 275,00 137,50 116,00 110,00 0,00 432,30
17 Rejoso 3,330 887,50 443,75 353,00 355,00 0,00 2,041,25
18 Gondang 1.500 875,00 A37,% 150,00 0,00 350,00 2,012,130
19 Ngluyu 1,150 287,50 143,75 115,00 0,00 115,00 561,25
20 Lengkeng 1,350 137,50 168,73 135,00 0,00 125,00 776,25
JUKLAKH 39,300 9,925 4,913 3,930 3.330 400 22,599
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LAHPIRAN ¢ E-& 9 .
RENCANA KEBUTUHAN PUPUX TANAMAN PADI TAHUN ANGGARAN 1992/1993 -
DI LAHAN SANAH [ SATUAN TDN ) ;
: ¢ AREAL H 3 ; 3 r
ND. :  KECAMATAN t  TANANAN UREA : 18P 1A H KL : Ik -1 JUNLAH
H ¢ PADI{HA) ! 3 ‘ H oy s
1 Baron 2.625 536,25 328,13 262,50 262,30 0,00 . 1.509,38
2 Xertosono 1,325 13,25 165,63 132,50 132,50 0,00 ‘761,88
3 Patianrown -2.,600 450,00 325,00 260,00 260,00 0,00 1.493,00
4 Jatixalen 1,200 300,00 150,00 120,00 120,00 0,00 * 90,00
5 Tanjunganoe 7.148 1.792,00 896,00 716,80 716,80 0,00 4,121,460
& Praabon 4,010 1.002,50 501,25 401,00 401,00 0,00 2,305,758
7 Hgronggot 2,392 599,30 297,75 238,20 238,20 0,00 1,369,635
8 Loceret 3.570 892,50 445,25 357,00 357,00 0,00 2,052,75
9 Sukoaoro 4,073 1,018,75 509,38 407,50 407,50 0,00 2.343,13
10 Pace 3.025 756,29 378,13 302,30 302,50 0,00 1.739,38
i1 Sawahan 1,450 352,50 181,25 145,00 145,00 0,00 833,75
12 Berbek 3,440 865,00 132,50 6,00 346,00 0,00 1.989,50
13 Hgetes 1.875 468,75 234,38 187,50 187,30 0400 1.078,13
{4 Ragor 3,820 905,00 452,50 362,00 . 362,00 0,00 2.081,50
13 HNganjuk 1.630 412,50 206,25 163,00 155,00 0,00 948,75
16 Wilangan 1,82% 456,28 228,13 182,50 182,50 0,00 1.049,38
17 Rejoso 4.07% £.018,75 309,38 407,50 407,50 0,00 2.343,13
18 Gondang 3,580 995,00 447,50 358,00 0,00 358,00 2.058,50
19 Hgluyw 1.290 322,50 181,25 129,00 0,00 129,00 741,15
20 Lengkong 1.49% 3,73 185,88 149,50 0,00 149,30 839,43
JUNLAH 3,300 14,075 7.038 3.4630 4.99 637 32.373
== 2= it 1] SESR3ST
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LANPIRAN & E-7 ‘ 1|
RENCANA KEBUTUHAN PUPUX TANAMAN JAGUNG NUSIN TANAM 1992 : : '
{ SATUAN TOM } ?

= === === "':== Pttt 4342+ F 4+ + 1
: ¢ AREAL ¢ : ! H B IR
NR. @ KECANATAN : TANAMAN :  UREM ' TSP : 1A : XL I | ¢ t  JUNLAH
H :  (HR) ; H t H H T ;

1 Baron b7 152,10 67,60 67,460 87,80 . 0,00 354,%0
2 Xertosono 150 33,75 15,00 15,00 15,00 0,00 18,25
3 Patianrowo . 285 64,13 20,50 28,50 28,50 0,00 149,83
4 Jatikalen 3B Bb, 63 38,50 38,30 - 38,80 0,00 202,13
3 Tanjunganon 1,440 324,00 144,00 144,00 144,00 0,00 756,00
& Prasbon 3 122,18 54,30 94,30 34,30 - 0,00 283,08
7 Hgronggot 394 110,48 19,10 49,10 19,10 0,00 257,18
8 Loceret 1,213 277,43 123,30 123,30 123,30 0,00 447,33
9 Sukosoro 510 144,00 44,00 64,00 64,00 0,00 - 334,00
10 Pace . 1.350 103,73 135,00 135,00 135,00 0,00 708,75
11 Sawahan - 8. W, 25,30 25,30 25,30 0,00 - 132,83
12 Berbek £40 144,00 8,00 54,00 84,00 0,00 136,00
. 13 Ngetos 320 72,00 32,00 32,00% 32,00 - 0,00 168,00
14 Ragor : 778 175,038 77,80 17,80 77,80 0,00 408,45
15 Rganjuk T 350 78,73 35,00 35,00 33,00 0,00 - 183,75
16 Wilangan 280 43,00 28,00 28,00 28,00 8,00 147,00
17 Rejoso 1.338 104,05 133,80 133,80 131,80 0,00 702,45
18 Bondang 1.598 159,55 159,80 159,80 0,00 159,80 838,95
19 Hgluys 1560 33,75 15,00 © 15,00 0,00 13,00 18,7%
20 Lengkong 250 56,25 25,00 25,00 0,00 23,00 131,23
JUNLAH 13150 2.9%9 1.US 1,45 1.115 200 6.904
==I=== SRsRsEnzzEnNNSs=scIzss==ssco==s 2 EZIRTE S==2=8ms
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LANPIRAN ¢+ E-8 n
RENCANA KEBUTUHAN PUPUK TANANAN JAGUNG MUSIN TANAM 1992/1993
{ SATUAN TON )
: ¢ AREAL : H H H
ND. ¢ KECAHATAN : TAMANAN :  UREA : 5P H 14 ! KCL 14 ! .
: (T ; : v Ja
1 Baron 210 97,25 21,00 21,00 21,00 0,00 110,25
2 Kertosono 0 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 - - 0,00
3 Patianrowo . 140 31,50 14,00 14,00 14,00 000 73,30
4 Jatikalen 700 157,50 70,00 70,00 70,00 0,00 367,50
3 Tanjunganos 400 90,00 40,00 30,00 40,00 0,00 © 210,00
& Pranbon 40 9,00 4,00 4,00 4,00 0,00 21,00
7 MWgronggot 100 22,50 10,00 10,00 10,00 0,00 52,50
8 Lloceret 1,200 270,00 120,00 120,00 120,00 ¢,00 430,00
9 Sukomero 80 18,00 8,00 8,00 8,00 0,00 42,00
10 Pace 1.100 247,50 116,00 110,00 110,00 0,00 877,50
1t Sawahan 545 145,13 84,50 44,50 54,30 0,00 338,83
12 Berbetk 1.350 303,73 135,00 135,00 135,00 0,00 708,73
13 Hgetos 400 0,00 40,00 40,00 40,00 0,00 210,00
14 Ragor Ja0 8,73 35,00 33,00 35,00 0,00 183,75
13 Nganjuk 100 22,50 10,00 10,00 10,00 0,00 92,30
16 Wilangan 190 42,75 19,00 19,00 19,00 0,00 99,73
17 Rejoso 30 87,75 39,00 19,00 39,00 0,00 204,75
18 Gondang 775 174,38 77,50 77,50 0,00 17,50 405,88
12 HNgluyu 740 186,30 74,00 74,00 0,00 74,00 388,30
20 Lengkong 290 65,23 29,00 29,00 0,00 29,00 152,25
JUNLAH 2.200 2.070 920 920 740 181 4.830
=== p——~1 === = Iz I==T t 3t A I 4 i 3]
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LANPIRAN : £-9

RENCANA KEBUTUHAN PUPUX TANANAN JAGUNG TAMUN ANGBARAN 199271993

{ SATURN TON )

93

t ¢ AREAL ! H 3 !
NO, 1 KECAMATAN 1 TANANAN :  UREA ! 15P 1A : KCL 114 v,

: tO(HA) s ' : : vor - JUMLMM

1 Baron 885 199,35 88,460 8,40 a8,40 0,00 483,13
2 Fertosono 150 ™/ 15,00 15,00 15,00 0,00 78,78
3 Patianrowo . 425 99,63 42,50 42,50 42,50 0,00 223,13
4 Jatikalen 1.085 244,13 108,50 108,50 108,30 0,00: 969,63
5 Tanjunganos 1.840 414,00 184,00 184,00 184,00 0,00 965,00
& Prasbon 583 131,18 58,30 58,30 8,30 0,00 304,08
7 Ngronggot i 132,98 59,10 39,10 59,10 0,00 - 310,28
8 Luceret 2,433 547,43 243,30 243,30 23,30 0,00 1.277,13
9 Srkomoro 720 142,00 72,00 12,00 72,00 0,00: ' 378,00
¢ Pace 2,430 W81,28 245,00 245,00 245,00 0,00 1,286,25
11 Sawahan 898 202,05 89,80 9,80 89,80 0,00 ' 471,45
12 derbek 1,990 442,75 199,00 199,00 199,00 0,00 1.044,75
I Ngeteos 720 142,00 712,00 72,00 72,00 0,00 378,00
14 Ragor 1,128 283,80 112,80 112,80 112,80 0,00 592,20
15 Nganjuk 450 101,25 45,00 45,00 45,00 0,00 236,25
16 Wilangan 470 105,75 17,00 47,00 47,00 0,00 248,73
17 Rejoso 1.728 388,80 172,80 172,80 172,80 0,00 907,20
18 Bondang 2,113 33, N 237,30 237,30 0,00 237,30 - 1,245,83
19 Noluyw- 890 200,25 89,00 89,00 0,00 89,00 487,25
20 Lengkong 540 121,50 94,00 4,00 0,00 34,00 283,50

|
JURLABR 22,350 5.029 2,235 2,23 1,855 380 11.734

SATPEL BINAS XAB. NGAMJUK
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LAMPIRAN : E-10 9
RENCANA XEBUTUHAN PUPLX TANAMAN KEDELE MUSIN TANAN 1992 !
{ SATUAX TOX )

: 3 AREAL ¢ H H : f H
NO. :  YECAMAIAN r TAMAMAN :  UREA ! 5P : 1A t XCL U S
' : (HA) . ! : H H 1 JUNLMH

1 Baron 550 27,50 55,00 0,00 27,50 0,00 110,00
2 YXertosono 100 5,00 10,00 ¢,00 3,00 0,00 - 20,00
3 Patianrowo . 0 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
4 Jatikalen 0 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
S Tanjunganom 1.670 83,30 167,00 0,00 83,50 0,00 ° - 334;00
& Praabon 1.03¢ 8,50 103,00 0,00 91,50 0,00 206,00
7 MNgronggot 750 31,530 75,00 0,00 37,50 9,00 150,00
8 Lloceret 750 37,50 75,00 0,00 - 37,50 0,00 130,00
9 Sukoaoro 100 3,00 10,00 0,00 5,00 0,00 20400
10 Pace 1.650 92,50 163,00 0,00 82,50 0,00 330,00
11 Sawahan 0 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
12 Rerbet 200 10,00 20,00 0,00 10,00 0,00 40,00
13 Ngetos 0 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
14 Ragor 1.050 52,50 103,00 0,00 52,50 0,00 210,00
15 Nganjuk 930 27,50 55,00 0,00 2_7,50 0,00 110,00
16 Wilangan 500 25,00 50,00 0,00 25,00 0,00 100,00
17 Rejoso 3.000 150,00 300,00 0,00 150,00 0,00 500,00
18 Bondang 1.600 80,00 160,00 0,00 0,00 80,00 320,00
19 Hgluyu 0 0,00 . 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
20 Lengkong 0 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

JUNLAH 13.500 873 1,350 0 .595 80 2.700

SATPEL RINAS KAB, usnmjux




LANPIRAN 3 E-1) »o

RENCANA KEBUTUHAN PUPUK TANAMAN KEDELE NUSIN TANAM 199271993 b

{ SATURN TON )

: ¢ AREAL ! t ! t :

ND. &  KECAMATAN ¢ TANANAN :  UREA : [£:14 ) 1A ! KCL LI ¢ ¢ JUNLAM

: s (HA) ! : H t H '
1 Baron 0 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
2 Kertosono 0 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
3 Patianrowo . 0 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
4 Jatikalen 0 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
3 Tanjunganos 25 1,25 2,50 ¢,00 1,25 0,00 5,00
& Prasbon 0 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
7 Ngronggot 25 1,2% 2,50 0,00 1,25 0,00 5,00
8 Lloceret 50 2,50 3,00 0,00 2,50 0,00 10,00
9 Sukosoro 10 2,00 4,00 0,00 2,00 0,00 - 8,00
10 Pace 160 8,00 16,00 0,00 8,00 0,00 32,00
11 Sawahan 0 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
12 Berbek Q 0,00 0,00 0,00 9,00 0,00 0,00
13 Ngetos 0 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
19 Ragor 00 25,00 30,00 8,00 25,00 0,00 100,00
£5 HNoganjuk 90 4,50 9,00 0,00 4,30 0,00 18,00
16 Wilangan 300 15,00 30,00 0,00 15,00 0,00 60,00
17 Rejoso 1,800 96,00 180,00 0,00 90,00 0,00 360,00
18 Bondang 360 18,00 36,00 0,00 0,00 18,00 72,00
19 Ngluyn 50 2,50 5,00 0,00 0,00 2,% 10,00
20 Lengkong 0 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

JUNIAY 3.400 170 340 0 130 21 . 4BO
I S g A T Iy ey T rryrpnpe = S b A O Rt L T

-------------------------------

SATPEL BINAS KAB., NGANJUK
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LAHPIRAN ¢ E-12 9% .

RENCANA KEBUTUHAN PUPUK TANANAN KEDELE TAHUN ANGGARAN 199271993

{ SATUAR TON }

H ¢ AREAL ! 3 : t :

HO. :  KECAMATAM s TANAMAN :  UREA ! 18P H 1A XCL [4< t  JUNLAN

! t  (HA) : : H ! I
1 Baron 550 27,50 85,00 0,00 27,50 0,00 110,00
2 Kertosono 100 5,00 10,00 0,00 5,00 0,00 20,00
3 Patianrovo . 0 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00- 0,00
4 Jatikales \ 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
5 Tanjunganon 1.695 04,75 169,50 0,00 84,75 0,00 33900
& Pranbon 1,030 51,50 103,00 0,00 31,50 0,00 206,00
7 Ngronggot 735 38,75 17,50 0,00 38,75 0,00 155,00
8 Lloterel 800 40,00 80,00 0,00 40,00 0,00 160,00
9 Sukomwvo 140 7,00 14,00 0,00 1,00 0;00 28,00
10 Pace 1.81¢ 90,50 181,00 0,00 20,30 0,00 342,00
11 Sawahan 0 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
12 Berbek 200 10,00 20,00 0,00 10,00 0,00 40,00
{13 Ngrtos Y 0,00 0,00 0,00 10,00 0,00 0,00
14 Ragor 1,350 77,50 155,00 0,00 77,50 0,00 310,00
13 Nganjuk 510 32,00 44,00 0,00 32,00 0,00 128,00
16 Wilmgan 8o 40,00 80,00 0,00 40,00 0,00 150,00
17 Rejsso 4,800 240,00 480,00 0,00 240,00 0,00 940,00
19 Bondang 1.960 98,00 195,00 0,00 0,00 98,00 392,00
19 Hgluyu 30 2,30 5,00 0,00 0,00 2,50 10,00
20 Leigkong 0 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

JUNLAY 16,900 a5 1.690 0 - 743 101 3.380
a=2 - 2 444 S 314t T334 Pt —— -4

SATPEL BIMAS KAP. NGANJUX



LAMPIRAN 3 E-13 ' 97
RENCANA KEBUTUHAN PUPUK TANANAN PALAWIJA LAINNYA NUSIN TANAM 1992 Co
{ SATUAM TON )

? ¢ : : ! : ! ’ t ¢
NO. :  KECAMATAN 3 TANAMAN :  UREA t 18P ! 18 ! KCL KX t JUNLAY
: t (HA) s . H 1 H ' t S |
} Baron 173 8,75 17,50 8,73 8,73 0,00 43,78
2 VKertesono 85 4,25 8,50 4,25 4,20 0,00 21,25
I Patianrowo . 103 5,25 10,50 5,25 5,25 0,00 25,25
4 Jatikalen 162 . 8,10 16,20 8,10 8,10 0,00 40,50
5 Tanjunganom 262 13,10 26,20 13,10 13,10 0,00 45,30
& Prasbon .17 5,88 11,70 9,83 5,05 0,00 29,25
7 Hgronggot 3435 17,25 34,50 17,23 17,23 0,00 86,25
8 Loceret s 28,55 7,10 28,53 28,53 0,00 142,75
9 Sukomoro 100 9,00 10,00 3,00 5,00 0,00 © 29,00
10 Pace o 17,00 34,00 17,00 17,00 0,00 85,00
11 Sawahan 230 11,50 23,00 11,50 11,30 0,00 97,50
. 12 Rerbek 273 13,85 27,3 13,65 13,695 0,00 - 8,25
13 Ngetos 210 10,50 21,00 0,50 10,50 0,00 92,3
14 Bagor 110 5,50 11,00 5,50 3,50 0,00 21,50
15 Nganjuk 140 1,00 14,00 71,00 7,00 0,00 33,00
16 Wilangan 140 7,00 14,00 7,00 7,00 0,00 35,00
17 Rejoso 175 8,75 17,5 8,75 8,75 0,00 43,75
18 Bondang 185 9,25 18,50 9,25 0,00 9,25 §6,25
19 Hgluyn 125 6,23 12,50 6,25 0,00 6,23 31,25
20 Lengkong 150 150 15,00 7,50 0,00 1,30 37,30
JUHLAY 4,000 209 100 200 in 23 1.000

SATPEL BIMAS KAR. RGANJUY.




LAHPIRAN : E-14 9
RENCANA XEBUTUHAN PUPUK TANAMAN PALAWIJA LAINNYA NUSIM TANAN 1992/1993
{ SATUAN TON ) ‘ ;
H ¢ AREAL : : : ? H
ND, :  KECAMATAN + TAMANAR :  LREA H 5P : 1A H XCL r Ik 1 JUNLAH -
: T (M) 3 ! ) H :
1 Paron 73 3,75 7,30 3,73 3,73 0,00 18,738
2 Xertoseno 140 7,00 14,00 7,00 1,00 0,00 15,00
3 Patianrowe L 13 3,78 7,50 3,0 3,73 0,00 18,75
4 Jatikalen 100 5,00 10,00 5,00 5,00 0,00 25,00
3 Tanjunganoa 1560 8,00 15,00 8,00 8,00 0,00 40,00
b Pranbon 157 7,853 15,70 7,85 71,85 0,00 39,25
7 Hgronggot 275 13,75 21,50 13,75 13,75 0,00 68,75
8 Loceret 350 17,50 35,00 17,50 17,30 0,00 87,50
9 Sukosoro 150 7,50 15,00 7,50 7,50 0,00 37,50
0 Pace 158 7,90 15,80 7,90 1,% 0,00 39,30
Il Sawahan 873 43,73 87,50 13,75 43,73 0,00 218,75
. 12 Rerbek 360 18,00 35,00 18,00 18,00 0,00 20,00
13 Hgetos 853 43,25 85,50 1,25 43,28 0,00 216,25
14 Ragor 210 10,50 21,00 10,50 10,50 0,00 92,50
15 MNganjuk 150 7,30 15,00 7,50 7,30 0,00 37,50
16 Wilangan 400 20,00 10,00 20,00 20,00 0,00 100,00
17 Rejoso Joo £5,00 30,00 15,00 15,00 0,00 75,00
18 Gondang 150 7,50 15,00 7,30 ¢,00 7,50 37,50
19 Ngloyu 200 10,00 20,00 10,00 0,00 10,00 30,00
20 Lengkong 100 8,00 10,00 5,00 0,00 5,00 25,00
JUNLAH 8.250 263 928 263 240 P4 1.313

- e

SATPEL BINAS KAB. NGANJUK
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LANPIRAN : E-135 9 )
RENCANA XEBUTUHAN PUPUK TAHAMAN PALANIJA LAINNYA TAHUN ANGGARAN 1992/1993
( SATUAN TON }
sS==s = s s € 3 s=szs2zzeE
: s AREAL ! ! i
HD, :  YECANATAN ¢ TANANAN :  UREA : T5P 1A 3 KCL X JUNLAH
H ¢ (WM ! t L
1 Baron 250 12,30 23,00 12,50 12,30 0,00 $2,50
2 Xertosone 225 1,8 22,30 11,25 11,25 0,00 36,25
3 Patianrowo . 180 9,00 18,00 9,00 9,00 0,00 43,00
4 Jatitalen 262 13,10 26,20 13,10 13,10 0,00 65,50
5 Tanjunganom §22 21,10 42,20 21,10 21,10 0,00 105,50
& Prasbon m 13,70 27,40 13,70 13,70 0,00 68,50
7 MNgronggot 620 31,00 42,00 31,00 31,00 0,00 153,00
8 Loceret 711 15,00 92,10 46,05 45,05 0,00 230,25
9 Sukomoro 250 12,5 25,00 12,30 12,30 0,00 62,50
10 Pace 498 24,50 19,80 24,90 24,90 0,00 124,50
11 Sawahan 1,105 99,23 110,50 95,28 39,29 0,00 276,28
12 Berbek 633 31,63 63,30 31,65 3,88 0,00 158,25
13 Ngetos 1.075 3,75 107,50 3,75 93,79 0,00 268,73
14 Ragor 320 16,00 32,00 16,00 16,00 0,00 80,00
13 Nganjuk 290 14,50 29,00 14,50 14,50 0,00 712,30
16 Hilangan 40 27,00 5,00 27,00 27,00 0,00 133,00
17 Rejoso 475 2,75 47,50 3,75 3,75 0,00 118,75
18 Gondang 134 16,75 33,30 16,75 0,00 16,75 83,75
19 HNgluyu 3N 16,23 32,50 16,25 - 0,00 16,25 81,25
20 Lengkong * 250 12,30 23,00 12,%0 0,00 12,50 62,30
JUNLAH 9.250 463 925 53 Y 4 2,313

SATPEL RIMAS KAB. NGANJUK
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LAMFIRAN : E-16
RENCANA KERUTUHAN FUFUK SAYURAN MUSIM TANAM 1992 :
( SATUAN TON ) oo
SN TN S N T s T T s e e e s s T e e e S e S T T S e T M e e e e e e g e S e e e —y
NO. : KECAMATAN : UREA : TSP : Z A : KCL t 7 K : JUMLAH
1 Earon &, 00 4,00 Q,00 ,00 1,00 11,00
2?2 VFkertosono 2,00 1,00 0,00 0,00 - 0,00 3,00
3 Fatianrowo 4,00 2,00 0,00 Q4,00 Q0,00 6,00
4 Jatikalen . &,00 3,00 0,00 0,00 0,00 9,00
S Tanjunganom 11,00 7,00 Q.00 Q0,00 1,80 19,50
& Frambon 5,00 3,00 0,00 0,00 0,50 8,80
7 Ngronggot 15,00 8,00 Q.00 Q.00 Q.80 23,50
8 Loceret 4,00 2,00 0,00 0,00 0,00 - 6,00
¢ Sukomoro | 30,50 345,50 27,50 110,00 31,50 895,00
10 FPace 4,00 2,00 Q,00 0,00 Q,00 - - Y o [o]
11 Sawahan 21,00 11,00 0,00 0,00 0,80 32,50
12 Ber bek 5,00 3,00 0,00 0,00 ©, 90 ‘8,50
= Mgetos 11,00 6,00 0,00 0,00 0,50 17,50
14 BEagor 45,50 40,00 I,50 14,00 1,%  '104,%0
15 Nganjuk 10,50 8,00 0,50 2,00 0,30 21,80
16 Wilangan : '~ B,50 7,00 0,50 2,00 0,30 ¢ ° 18,50
17 Rejoso 107,50 23,00 7 50 30,00 9,80 243, 80
@ .o condang 279,50 251,00 18,5 0,00 102,00 - 451,00
19 HNgluyu 3,00 2,00 0,00 0,00 0,30 5,580
20 Lengkong 4,00 2,00 0,00 0,00 0,00 6,00
JUMLAH P33 801 58 158 147 2.097
S TN T T S S T S N S T S e N N N N R N N N T S T T T S T T S A N e e e e e e A S e

SATPEL RIMAS KAR. NGANJUK
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LAMPIRAN : E- 11
RENCANA KEERUTUHAN FUFUK SAYURAN MUSIM TANAM 1992/1993
( SATUAN HA )
R N R R N N S N R N N N T N T T N L o T ST T o o o o T T o e e s o o S S e o o e e e S o e e P o o S o o L o e e e e e e S e e e
NO. @ KECAMATAN : UREA : TSF : 2 A . KCL : Z K :JUMLAH
1 Earen 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
2 Kertosono 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
3 Fatianrowo 0,00 0 , 00 0,00 O', 00 Q00 0,00
4 Jatikalen 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
. S Tanjunganom Q.00 0,00 0,00 Ol, Qo0 - 0,00 0 <00
& Frambon 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
'7  Ngronggot 0,00 Q0,00 0,00 Cry OO0 0,00 l.:) 2 00
8 Loceret 0,00 Q,00 04,00 Q, 00 Q,00 0,00
9 Sukomoro 38,00  3IB,00 3,00 12,00 2,50 81,50
10 Face Q00 0,00 0,00 0,00 Q0,00 0,00
11 Sawahan 0., 00 0,00 0,00 Q0,00 Q.00 0,00
12 Ber bek 0,00 0,00 Q,00 Q,00" Q.00 ' 0,00
13 Mge tos 0,00 0,00 0,00 0,00 - 0,00 0,00
14 BRagor 34,00 34,00 3,00 12,00 0,50 - 71,50
15 Nganjuk 5,50 85,5 0,5 2,00 0,00 11,50
16 Wilangan 5,50 5,50 0,50 i,oo 0,00 -11,50
17 FRejose 35,00 35,00 F,00 12,00 1,00 74,00
' 18 Gondang J7,00 J7,00 3,00 Q,00 14,00 21,00
19 Ngluyu 0,00 0,00 0,00 0,00 Q0,00 0,00
20 Lengkong 1,00 1,00 0,00 0,00 0,50 2,50
JUMLAH 186 ., 156 13 40 19. 'X44
==========.—_==;===========::======~.=========================z=~.==z::============—.—_~



T e

N

102
LAMFIRAN : E- 18
RENCANA KEEUTUHAN FUFUK SAYURAN TAHUN ANGGARAN 1992/1993 .
( SATUAN HA ) !
===================:====:::::.t=.-—_============================::==============
MO,.:  KECAMATAM : UREA ¢ TSBF : Z A : KCL : Z K : JUMLAH
1 Earon &,00 2,00 0,00 0, 00 1,00 9,00
2 Kertosono 2,00 0,00 0,00 0,00 0,00 2,00
3 Fatianrowo N ,00 0,00 0,00 0,00 0,00 4,Q0
4 Jatikalen 6,00 . 0,00 0,00 0,00 0,00 b, 00
@ s  Tanjunganom 11,00 3,00 0,00 0,00 1,50 15,50
6 Prambon 5,00 1,00 0,00 0,00 0,50 - 6, 50
7 WNgronggot 15,00 1,00 0,00 0,00 0,50 16,50
8 Loceret 4,00 Q00 0,00 0,00 0,00" 4,00
? Sukamoro 418,50 3I73,00 30,50 122,00 34,00 78,00
10 Pace 4,00 0,00 0,00 0,00 0,00 4,00
11  Sawahan 21,00 1,00 0,00 0,00 0,50 22,50
12 Berbek 5,00 1,00 0,00 0,00 © 0,50 &, 50
1 Nge tos 11,00 1,00 0,00 0,00 0,30 12,50
14 BRagor 79,50 69,00 6,5 26,00 2,00 183,00
15 Nganjuk 16,00 11,00 1,00 4,00 ©,30 32,50
14 Wilangan 14,00 11,00 1,00 4,00 0,30 -+3X0, 30
17 Rejoso 142,50 118,00 10,50 42,00 &, 50 319,50
‘ 18 Gondang J1s6,. 50 275,000 21,50 0,00 116,00 729,00
1?2 Ngluyu J,L,00 1,00 0,00 0,00 0,850 4,350
20 Lengkong 5,00 1,00 Q,00 0,00 0,80 6,50
JUML AH 1.087 869 71 198 166 2.393
e memmmEEELSEEESmmmmsESESSSESSESESSSSSSSsSSSSsSoSSSSmESSEsnssmssssssssss

g por e
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LAMFPIRAN @

E-19

e

. EXP ORgp s -emmne

0 ITYHOID (Xl A ol e alh e

RENCANA KERUTUHAN FLUFUK UREA MUSIM TANAM 1972

( SATUAN TON

)

s — o — iy . — T ——— > Ut W Y Tomis S ——— > GI Tt e s s e st e e —

——— ——— Y W W - B s Soaw Bg S SBe D Sl Snet WD B e SO
R R R R R S S s S T R e S N S T e R N T N S e e s I e =

MO .

T s e e G et G (Pt S S e i e i et S et P S S S e S A ——— T (o —— S f————" 1" i S P U G e S o S — — —

*

il

TN

o~

S R (o IR

10
11

13

15

——— . —_ —— s it S —  SAf® MM T T — At o S S S} U . 0 e U2 S Bt Gt B S G TS EE G S S T P S S oo s St

: KECAMATAN 13

(1)
"

Raron
Kertosono
Fatianrowo
Jatikalen
Tanjunganom
Prambon
Ngvronggot
Loceret
Sukomoro
Face
Sawahan

b e k
Ngetos

B e v

Ragor
Nganjuk
Wilangan
Rejoso
Gondang
Mgluyu
Lengkong

FADI

th

231,72
106,25
(%]

IO, 00

[
62,50

792,00

»

Q

A

52,
22
17,
493,75
106,25
112,50

277,50

L&

0

()

Q

MM

~
o

156,25
217,50
100,00
181,25
131,25

20,00

35,00

36,25

JUMLAH 4.250,00

JAGUNG

152,16
33,75
64,13
86,63

324,00

122,18

110,48

277 .43

144,00

I03,79
84,97

144,00
72,00

175,05

2.958,78

KEDELE

0,00
0,00
83,50

51,50

J7,80
X7, 50
D00
82,50
Q.00
10,00
0,00
a2,50
27 430
258,00
150,00
80,00
0,00

0,00

675,00

R )

IO NP paliie N SNGRGM:

103

o
O

:FALAWIJAISAYURAN:  JUMLAH

sLAINNYA : T |
8,75 4,00 423,50
4,25 2,00 151425
5,25 . 4,00 373,38
8,10 . 4,00 163,23
13,10 - 11,00 1.223,60
5,85 | 5,00 637 ;03
17,25 15,00 400,73
28,55 4,00 844,98
5,00 380,50 1.028,25
17,00 4,00 513,50
11,5 21,00 201,93
3,65 5,00 450,15
10,50 11,00 249,75
5,50 45,850 494,08
7,00 10,50 223,75
7.00 8,50 284,75
8,7% 107,50 698,55
9,25 279,50 748,30
6,25 3,00 78,00

7 .50 4,00 104,00
200,00 933,00 9.016,78

o o o st o 80 G SO Y S o rd AR TR S T S T A e o e e S i o S S ST T S S SRR SRE S G M B GA SV SE e o o v e S S Py T S G U S IS PR S VD I et e <t S s At — e
T e s e e e S I T S R T I N T S S T T S S T S S S N N I N N T N N T T T N S T T S T T N s o o T i e e e e g e s
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LAMFPIRAN ¢ E~-20 104
RENCANA KERUTUHAN FPUFUK TSF MUSIM TAMAM 1992 ‘ ‘
{ SATUAN TON )

e T T T T T R T T T T T T S S N I R R R N T C N NSRS IRRRSERNEEEEEES ===
MNO.: EECAMATAM @  FADI : JAGUNG : KEDELE :FALAWIJ:SAYURNN: JUMLAH
: : : : :LAINNYA§ ’ )
1 Raron 115,63 67,60 85,00 17,50 f 4,00 259,73
2  Kertosono L 15,00 10,00 8,50 1,00 87,63
X FPatianrowo 150,00 28,50 0,00 10,50 2,00 191,00
4 Jatikalen 31,25 38,50 0,00 16,20  3J,00 88,95
Tanjiunganom 396,00 144,00 167,00 26,20 7 400 740,20
& Frambon 226,25 54,30 103,00 11,70 I 00 398,25
7 MNgronggot 110,25 49,10 . 75,00 34,50 8,00 276,85
8 Loceret 108,75 123,30 75,00 57,10 2,00 366,15
9 Sukomoro 246 .88 &4 ,00 10,00 10,00 345,50 674,38
10 Face 83,13 135,00 165,00 34,00 2,00 389,13
11 Sawahan Sb .25 25,30 0,00 23,00 11,00 115,55
12 Ber belk 138,75 64,00 20,06 27,30 I 00 283,058
1T Mge tos 78,1 32,00 0,00 21,00 6,00 137,13
14 R agor 108,705 77 .80 105,00 14,00 44,00 342,395
15 Nganjuk S0 00 IG,00 855,00 14,00 8,00 162,00
16 Wilangan 0,63 28,00 20,00 14,00 7 00 189,63
17 FReijoso 65,463 133,80 J00,00 17,50 X, 00 60#,?3
@ 13 Gondang 10,00 157,80 160,00 18,50 251,00 599,30
17  hNgluyu 17,50 15,00 0,00 12,50 2,00 47 .00
20 Lengkong 18,1% 25,00 Q.00 15,00 2,00 60,13

g
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LAMFIRAN : E-21 : 108 ;
RENCANA KEBUTUHAN FUFUK Z A MUSIM TANAM 1992 ' .
{ SATUAN TON )} :

T T e e s
NO.: KECAMATAN : FADI : JAGUNG :KEDELE:FPALAWIJA:SAYURAN: JUMLAH
: : H H sLAINNYA : H
t Raran P2, SO 67,60 Q.00 8,75 0,00 168,89
2 Kertosono 42,50 15,00 0,00 4,23 0,00 61,75
3 Patianrowo 120,00 28,50 0,00 5,29 0,00 183%,78
4 Jatikalen 25,00 38,50 0,00 8,10 0,00 71,460
‘ ' % Tanjunganom 316,80 144,00 Q00 Z.10 0,00 473,90
&  FPrambon 181,00 G4 30 Q0,00 5,83 Q,Q0 241,158
7 Ngronggot ge,20 . 49,10 0,00 17 .25 0,00 154,55
8 Loceret 87,00 23,30 0,00 28,55 0,00 238,85
? Sukomoro 197,50 64,00 Q0,00 5,00 27 .50 294,00
10 F ace 42,30 125,00 0,00 - 17,00 0,00 194,50
11  Sawahan 45,00 25,30 0,00 11,80 Q.00 81,80
12 Ber bek 111,00 64,00 0,00 3,45 ‘ 0,00 188,65
1 Ngetos 62,50 32,00 0,00 10,50 0,00 105,00
14 Bagor 87,00 77.80 0,00 5,50 3,50 173,80
15 Nganjuk 40,00 35,00 0,00 7 Q0 0,50 82,50
16 Wilangan - 72,50 28,00 0,00 7 .00 0,80 108,00
17 Rejoso 82,50 3,80 Q,00 ],75 7 .50 202,85
. 18 Gondang .00 152,80 Q,00 P29 18,30 195,88
192 pgluyu 14,00 15,00 0,00 &L20 0,00 35,25
20  Lengkong 14,50 259,00 0,00 7 .80 0,00 47,00
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LAMPIRAN : E-22 : 106 -
RENCANA KEERUTUHAN FUFUK KCL MUSIM TANAM 1992
( SATUAN TON )

e R N N N N N T T R T N R e S T ST 4+ 33 mERDISIIERSEE
NO.: KECAMATAN 3 FADI : JABUNG :KEDELE :FALAWIJAISAYURAN: JUMLAH
: H : H :LAINNYA @ T
1  Raron 2,50 &7,60 27,50 8,75 0,00 196,35
2 IkKertosono 42,50 15,00 9,00 4,25 0,00 646,75
3 Patianrowo 120,00 28,50 Q4,00 3,25 0,00 153,75
4 Jatikalen 25,00 38,50 0,00 8,10 Q0,00 71,60
5 Tanjunganom 316,80 144,00 83,50 13,10 0,00 557,40
&6 Frambon 181,00 54,30 51,50 5.85 Q00 ° 292,453
7 Ngroenggot ag,20 49,10 RY A1) 17,25 Q,00 192,05
8 Loceret T 87,00 123,30 I7 .50 28,858 Q,00 276,35
9 Sukomoro 197,50 64,00 5,00 5,00 110,00 381,50
10 P ac e 2,00 135,00 2,50 17,00 0,00 277,00
11 Gawahan 45,00 25,30 0,00 11,50 0,00 81,80
12 Rer belk 111,00 64,00 10,00 X,65 0,00 198,659
3 Nge tos 62,50 I2,00 Q.00 10,80 0,00 - 105,00
14 R agor 87,00, 77 48O 92,380 3,80 :14,00 236,80
1% Nganjuk 40,00 35,00 27,50 7,00 2,00 111,50
16 Wilangan 72,50 28,00 25,00 7,00 2,00 134,50
7 Rejoso 82, 50 133,80 150,00 8,75 30,00 37%,08
18 Gondang 0,00 0,00 0,00 0,00 : 0,00 © 0,00
19 Ngluyu Q.00 0,00 0,00 Q0,00 o . OO0 Q,00
20 |L.engkong 0,00 a,00 0,00 0,00 0,00 Q,00

e e s e it s T hob4S R T S T et P S St e S s v S8 S Ao e e A M s S S S - —_ S —— —" b Soot o= W S e e S — ———

JUMLAH 1.66%,5 1.115,20 595,00 177,00 158,00 3,708,70

— et gome e St e —— o — S S S S e et s Tt S e S Sy 2T SOt o S e S S A S T Dt S S e i S S S S S e it (i) S S SR (Ru G sk SO e % S e g PR Sae .
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LAMFIRAN : E-23 107
RENCANA KEBUTUHAN FUFUK ZK MUSIM TANAM 1992
{ SATUAN TON )

e T T
NO.: KECAMATAN : FADI s JAGUNG : KEDELE :FALAWIJ:SAYURAN: JUMLAH
s t : : :LAINNYA: :
1 Raron Q.00 Q.00 Q.00 Q.00 1,00 1,00
2 kKertosono 0,00 Q,00 0,00 QL,00 0,00 0,00
3 Patianrowo 0,00 « 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
4 Jatikalen 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
. S Tanjunganom 0,00 0,00 0,00 0,00 i, 59 1,50
6 Prambon Q.00 0,00 0,00 0,00 0,50 0,50
7 Naronggot 0,00 0,00 0,00 0,00 0,20 0,50
82 Loceret 0,00 0,00 Q0,00 0,00 0,00 0,00
2 Sukomoro 0,00 0,00 0,00 0,00 31,50 31,50
10 P ace 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
11 Sawahan 0,00 0,00 0,00 0,00 | 0,50 0,50
12 Ber bek 0,00 0,00 0,00 0,00 ; Q490 0,50
2 Ngetos 0,00 0,00 0,00 0,00 & 0,50 0,50
14 B agor 0,00 0,00 0,00 0,00 1,50 1,80
15 PMganijuk Q.00 0,00 0,00 0,00 0,20 0,50
1& Wilangan Q00 0,00 0,00 0,00 0,30 oo 0,30
17 Rejoso 0,00 0,00 0,00 0,00 92,50 9,80
.18 Gondang 8,00 159,80 80,00 9,25 102,00 + 359,008
12 Ngluyu 14,00 18,00 Q.00 6,25 0,80 33,75
20  Lengkong 14,350 28,00 QL 00 7.50 - 0,00 47,00
_________________________________________________________ o e
JUMLAH 36,50 179,80 80,00 23,00 i47,00 486,30
oo s T T S N s S N e N e e S S N T e T S S SR RERSES T TSRS m e
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LAMFIRAN : E-23 108
RENCANA KEBUTUHAN FUFUK UREA MUSIM TANAM 1992/1993
( SATUAM TON )

—— g —— —— . ————— " o S — —— — . 557> St} > poinw vty Srinp $rets colhn e S S T S S St G S Pew S WP S G s o o—— et 2] —— —
3=t 2 b e e P === = = 33—t

MO.: KECAMATAN : FPADI @ JABUNG :KEDELE :PALAWIJA:SAYURAM: JUMLAH

H H : : :LAINNYA : H
Raron 425,00 47,25 27,50 3,75 0,00 S03 50
2  Kertosono 225,00 0,00 5,00 7,00 0,00 237,00
% Patianrowo 3580, 00 31,50 0,00 F3.79 0,00 385,25
4 Jatikalen 237 . GO 157,50 Q,00 S,00 0,00 400,00
. % Tanjunganom 1.000,00 0,00 84,75 8,00 I 0,00 1.182,75
& FPrambon R0, 00 FL,00 21,50 7 .83 0,00 618;38
7 Ngronggot I75,00 22,50 38,75 13,7% . 0,00 450,00
2 Loceret 675,00 270,00 40,00 17,80 0,00  1.002,50
9 Sukomoro 825,00 18,00 7,00 7,50 38,00 BY5, 5O
10 Pace 550,00 247,50 90,50 7 .90 0,00 993,90
11 Sawahan 250,00 145,13 0,00 X,75 0,00 438,88
12 Rer bek 597 , 50 I0F, 73 10,00 - 18,00 - 0,00 919,25
3 Ngetos 312,50 20,00 0,00 47,25 ' 0,00 445,79
14 BRagor 687,50 78,75 77,50 10,50 34,00 - 888,25
15 Nganjuk X12,50 22,50 32,00 7,50 5,50 380,00
16 Wilangan 275,00 42,75 40,00 20,00 . 5,50 38325
. 17 FRejoso 887,50 B7,75 240,00 15,00 35,00 1.265,28
. 18 Gondang 875,00 174,38 98,00 7,50 37,00 1.191,88
19  Ngluyu 287 .50 166,50 280 10,00 0,00 454,50
20 Lengkong 337,50 565,25 0,00 5,00 1,00 408,75
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LAMFIRAN : E-24 109
RENCANA KEEUTUHAN FUFUK TSF MUSIM TANAM 1992/1993
( SATUAN TON )

S R N N N T N N N S N N N S I S S S o T S e e e s S T N S T T T T T S T R T N R e N T S e e e pm e e e T
NQ.: KECAMATAN : FADI :JAGUNG : KEDELE :FALAWIJA .:SAYURAN: JUMLAH
H : : : : LAINNYA : :
1 Raron 212,50 21,00 55,00 7.50 0 0,00 296,00
2 Kertosono 112,50 0,00 10,00 14,00 0,00 136, 50
3 Patianrowao 175,00 14,00 0,00 7 .90 Q0,00 194,50
4 Jatikalen 118,75 70,00 0,00 10,00 0,00 198,75
' S Tanjunganom KO0,00 40,00 169,50 16,00 1 0,00 728, S0
& Frambon 275,00 4,00 103,00 15,70 Q,00 397,70
7 HMgronggot 187 .50 10,00 77 490 27,90 | 0,00 J02,50
8 Loceret X37,50 120,00 80,00 I[,00 0,00 872; 50
9 Sukomoro 267, 50 8,00 14,00 15,00 38,00 337,50
10 F ace 328,00 110,00 181,00 15,80 ° 0,00 631,90
11 Sawabhan 125,00 &4, 50 Q,00 87,50 0,00 277,00
12 RPer bek 297,75 135,00 20,00 36,00E 0,00 484,75
12 Nge tos 156,25 40,00 0,00 86,50 0,00 282,75
14 B agor 43,75 5,00 155,00 21,00 4,00 588,75
15 Nganjuk 156,25 10,00 64,00 15,00 Sy 50 250,75
16 Wilangan 137,50 19,00 80,00 40,00 S50 282,00
17 Rejoso 443,75 39,00 480,00 30,00 35,00 1,027,785
. 18 Gondang 437,50 77,50 196,00 185,00 37,00 763,00
12 Naluyu 143,75 74,00 5,00 20,00 Q,00 242,73
20 Lengkong : 168,75 29,00 0,00 10,00 1,00 208,7%
JuUumML e H 4.212,530 920,00 1.690,00 925,00 156,00 °8,203F,50
e T N T T N S I L L S N N N S N N N L N N I S s T R R R N I R RS SEasmEae
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"LAMFIRAN @ E-28
RENCANA KEBUTUHAN FUFUE
( SATUAN TON )

e e T S 1t S S S e oty Soars U e St Bt Sy o S e e T S —

A e S e " B S A S o AP e D Y MY T S . S S At St ¢ otk W e o i et et o e e Sl G e St e S S S i T i O SAY g B P T

NO.: KECAMATAN : PADI
1 ERaron 170,00
2 Kertosono 0,00
3 Fatianrowo 140,00
4 Jatikalen 5, 00
. % Tanjunganom 400,00
&  Frambon 220,00
7 Ngronggot 150,00
8 Loceret 270,00
? Sukomoro 210,00
10 F ac e 260,00
11 Sawabhan LO0O 00
12 Berbelk 235,00
1Z Nge tos 125,00
14 R agor 275,00
15 Nganijuk 125,00
16 Wilangan c110,00
‘ 17 Rejoso IG5, 00
‘ 18 Gondang 380,00
19 Ngluyu 115,00
20 Lengkong 135,00

el B A L2 aMERE ) mr S o o ARSI MO At e

Z A MUSIM TANAM

1992/1993

¢ JAGUNG

21,00
0,00
14,00
70,00
40,00
4,00
10,00
120,00
8,00
110,00
&4, 350
125,00
40,00
35,00
10,00
19,00
39,00
77,80
74 .00

- 29,00

:KEDELE

0,00
0,00
0,00
0,00
0,00
0,00
0,00
Q,00
Q,00
0,00
0,00
0,00
0,00
0,00
0,00
0,00
0,00
0,00
0,00
0,00

110

tFALAWIJA:SAYURAN: JUMLAH

:LATNNYA

3,78
7,00
3,75
5,00

8,00

7,85
13,75
17,380

7490

7,90
43,73
18,00

3.20
10,50

7,50
20,00
15,00

7 420
10,00

5400

0,00 194,75
0,00 97 .00
0,00 157,79
;0,00 170,00
L 0,00 448,00
50,00 231,85
0,00 17%,75
0,00 407,50
3,00 228,80
0,00 377,90
0,00 208,29
0,00 388,00 -
0,00 208,20
J,00 323,50
0,30 143,00
0,50 149,50
3,00 412,00
3,00 438,00
0,00 199,00
0,00 169,00
13,00 5.123,50
34—+

e et G e $rd B S G o Y T} TS R SR W S At e S e e
e ot o amm s e g s o e ) S T N B S B T L I T N AT ST SR em e o e e am a T o - T T T
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LAMPIRAN : E-26 111
RENCANA KEBUTUHAN FUFUK KCL MUSIM TANAM 199271993
{ SATUAN TON )

NQ.: KECAMATAMN ¢  PFPADI : JABUNG :KEDELE :FALAWIJA:SAYURAM: JUMLAH
: : 3 : tLATNNYA 1 :
1 BRaron 170,00 21,00 27,50 3,75 ¢, Q0 222,25
2 FKertosono 20,00 0,00 9,00 7 .00 0,00 102,00
I Fatianrowe 140,00 14,00 .00 x,78 0,00 157,78
4 Jatikalen 95,00 70,00 0,00 5,00 €, Q0 170,00
' % Tanjunganom 400,00 40,00 84,75 8,00 0,00 a32.75%
5 Frambon 220,00 4,00 91,580 7 .85 0,00 28%, 35
7 MNgronggot 150,00 16,00 8,78 13,78 0,00 212,50
8 Loceret 270,00 120,00 40,00 17,30 0,00 447 50
? Sukomoroe 210,00 8,00 7,00 7 4 D0 12,00 244 .50
10 P ace 260,00 110,00 0,50 7,90 0,00 468,40
1! Sawahan 100,00 &4, 50 0,00 I,.78 0,00 208,25
12 Ber bek 2IH, 00 135,00 10,00 18,00 0,00 398,00
 Ngetos 125,00 40,00 Q,00 3,29 0,00 208,25
14 B agor 273,00 38,00 77 .80 10,50 12,00 410,00
1% NMganjuk 25,00 10,00 32,00 7 .90 2,00 176,350
146 Wilangan 110,00 19,00 40,00 20,00 2,00 191500
17 Rejoso 355,00 39,00 240,00 15,00 2,00 661,00
'18 Gondang 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 “0,00
12  Ngluyu 0,00 Q.00 0,00 0,00 Q,00 0,00
20 Lengkong a,00 0,00 0,00 QL,00 0,00 ¢ '0,06
JuMLAH 3.330,00 739,50 744,30 240,00 40,00 3.094,00
e mEm R SO S E SN E S E TN T EE SN oo s S S s e e e
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LAMFIRAN : E-27 ) : 112
RENCANA KERUTUHAN PUFUK Z& MUSIM TANAM 1992/1993
( SATUAN TON )

T T T T T
NO.: KECAMATAN =@ FADI :JAGUNG : KEDELE :FALAWIJA :SAYURAN: JUMLAH
P : : : : LAINNYA : :

1  ERaron 0,00 0,00 0,00 0,00 1,00 1,00

2 kRertosono 0,00 0,00 Q.00 0,00 Q0,00 Q.00

3 Fatianrowo 0,00 0,00 Q, 00 0,00 0,00 Q,00

4 Jatikalen Q400 0,00 Q00 Q.00 0,00 0,00
‘ S Tanjunganom 1,00 0,00 Q, 00 0,00 1,50 1,50
- & Frambon 0, 00 01 o OO 0,00 0,00 0,50 0,30

7 Ngronggot 0 OO 0,00 0,00 0,00 0,20 0,50

8 Loceret O, 00 0,00 0,00 0,00 0,00 ;>0,00

? SBukomoro 0,00 0,00 000 QL 00 31,590 31,50

10 Pace 0,00 0,00 0,00 ° 0,00 0,00 0,00

11 Sawahan 0,00 0,00 0,00 0,00 0,20 0,50

12 Ber betk 0, 00 0,00 0,00 0,00 0,50 0,50

Z Ngetos 0,00 0, 00 0,00 0,00 0,50 0,50

14 B agor O, OO 0,00 QL00 0, 00 1,50 1,50

15 Nganjuk Q.00 0,00 0,00 A, 00 0,50 0,90

16 Wilangan O, 00 0,00 0,00 0,00 0,50 0,50

17 Rejoso 0,00 0,00 0,00 0,00 9,80 5,80
TGP Gondang 330,00 77,80 98,00 7 ¢ B0 14,00 347,00
19 Ngluyu 115,00‘ 74,00 2,90 10,00 0,00 201,50
20 Lenghkong 123,00 22,00 0,00 5,00 0,50 169,80
JUMLA y HOO 00 180,50 100,50 22,50 }59,00 962,50
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